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ABSTRAK 

 

Pembakaran sampah menjadi alternatif pengolahan di negara berkembang 

karena lebih mudah dan praktis dalam mereduksi timbulan sampah. Penduduk di 

Kecamatan Semen masih mengolah sampah dengan cara melakukan pembakaran 

di lahan terbuka. Asap dari pembakaran sampah berdampak terhadap kesehatan 

manusia yaitu dapat menjadikan penyakit Inspeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) 

sedangkan dampak terhadap lingkungan menjadi salah satu penyumbang emisi gas 

rumah kaca. Emisi yang relevan terhadap pembakaran sampah yaitu Karbon 

Dioksida (CO2), Metana (CH4), dan Dinitrogen Oksida (N2O). Tujuan penelitian ini 

untuk menghitung dan mengetahui peta persebaran beban emisi yang dihasilkan 

dari pembakaran sampah secara terbuka. Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif kuantitaif. Data dalam penelitian ini diperoleh dari sampling timbulan 

sampah dan kuesioner. Analisis beben emisi mengunakan metode dari 

(Intergovernmental Panel on Climate Change) IPCC dan pemetaan menggunakan 

software Arc Map 10.8. Hasil dari pemetaan diketahui beban emisi tertinggi 

terdapat di Desa Pagung dan Desa Sidomulyo sedangkan emisi terendah terdapat di 

Desa Titik. Beban emisi Desa Pagung sebesar 262,1329 ton/tahun, beban emisi 

Desa Sidomulyo sebesar 248,3172 ton/tahun, dan beban emisi Desa Titik Sebesar 

70,0222 ton/tahun. Faktor yang mempengaruhi beban emisi antara lain jumlah 

penduduk, timbulan sampah, kuantitas, dan frekuensi pembakaran. 

 Kata kunci: beban emisi, pembakaran sampah, sampah rumah tangga 
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ABSTRACT 

 

Open burning is an alternative to manage municipal solid waste in developing 

countries. The residents of Semen district still burning their waste in open field 

because in their opinion, this way is easiest and most practical. The smoke from 

burning waste has an impact on human health, which can cause Acute Respiratory 

Infections (ARI) state it, while the impact on the environment is one of the 

contributors to greenhouse gas emissions. Emissions that are relevant to burning 

waste are Carbon Dioxide (CO2), Methane (CH4), and Dinitrogen Oxide (N2O). The 

purpose of this study are to calculate and determine the map of the distribution of 

emission loads resulting from the open burning of waste. This research was a 

quantitative descriptive research. The data in this study were obtained from waste 

generation sampling and questionnaires. Emission load analysis used methods from 

the Intergovernmental Panel on Climate Change (IPCC) and mapping uses Arc 

Map 10.8 software. The results of the mapping show that the high emission loads 

are Pagung and Sidomulyo Villages, while the lowest emissions was in Titik 

Village. The emission load of Pagung Village was 262,1329 tons/year, the emission 

burden of Sidomulyo Village is 248,3172 tons/year, and the emission load of Point 

Village is 70,0222 tons/year. Factors that affect the emission load include 

population, waste generation, quantity, and frequency of burning. 

Keywords: emission load, household waste, waste burning 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Timbulan sampah di Indonesia akan terus mengalami peningkatan dari 

tahun ke tahun. Meningkatnya timbulan sampah disebabkan oleh pertumbuhan 

jumlah penduduk (Revani dkk, 2016). Sebagian besar sampah di Indonesia 

merupakan sampah mudah membusuk (sekitar 70%). Sampah tersebut, yaitu sisa 

makanan, sayuran, kulit buah, dan sebagainnya (Trihadiningrum dkk, 2017).  

Pengolahan sampah di negara berkembang banyak dilakukan dengan cara 

pembakaran sampah. Pengolahan sampah tersebut disebabkan karena kurangnya 

cakupan pengumpulan sampah dalam suatu wilayah (Das dkk, 2018).  Pembakaran 

sampah memiliki dampak negatif yaitu menghasilkan emisi ke atmosfer yang 

berbahaya terhadap lingkungan dan manusia (Daffi dkk, 2020). Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh (Irianti & Prasetyoputra, 2019), diketahui bahwa 

anak-anak yang menetap di daerah dengan persentase lebih tinggi pembakaran 

sampahnya di tempat terbuka berisiko lebih tinggi terkena ISPA (Infeksi Saluran 

Pernapasan Akut). Hal ini dibuktikan dengan tingkat odds ratio (OR) sebesar 1,06.  

Senyawa-senyawa berbahaya yang terbentuk dari pembakaran sampah 

terbuka diantaranya particulate matter (PM), non-methane volatile organic 

compound (NMVOC) , organic carbon (OC),  carcinogenic diox-ins, nitrogen 

oxides (NOx), carbon monoxide (CO), sulfur dioxide (SO2 ), elemental carbon (EC). 

(Das dkk, 2018). CO2, CH4, dan N2O merupakan emisi yang banyak dihasilkan 

pada proses pembakaran sampah rumah tangga secara terbuka. Selain itu, emisi 

tersebut merupakan emisi yang menyumbang terbentuknya gas rumah kaca (IPCC, 

2006). 

Al Qur’an merupakan mukjizat Nabi Muhammad SAW memiliki banyak 

pelajaran untuk dijadikan pedoman hidup manusia. Allah telah berfirman pada surat 

Muhammad ayat 22, yang berbunyi: 

تُمْ انَْ تُ فْسِدُوْا فِِ الَْْرْضِ وَتُ قَطِ عُوْْٓا ارَْحَامَكُمْ  تُمْ اِنْ تَ وَلَّي ْ  فَ هَلْ عَسَي ْ
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Artinya: Maka apakah sekiranya kamu berkuasa, kamu akan berbuat kerusakan di 

bumi dan memutuskan hubungan kekeluargaan? 

Pada ayat tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa manusia sebagai khalifah harus 

dapat menyampaikan kedudukan Allah atas alam semesta termasuk bumi dan 

seisinya, antara lain memelihara, menjaga, dan menerbarkan rahmat. Kekuasaan 

manusia menjadi penentu terjaga dan keselarasnya kehidupan di bumi ini. Apabila 

keimanan manusia telah goyah maka akan terjadi kerusakan di bumi ini, salah 

satunya yaitu permasalahan lingkungan dan dapat menyebabkan perpecahan 

sesame manusia. 

Kecamatan Semen merupakan kecamatan yang ada di Kabupaten Kediri, 

memiliki luas wilayah 80,42 km2 dengan jumlah penduduk 54.742 jiwa. Kecamatan 

Semen mengalami penambahan kepadatan jumlah penduduk pada tahun 2021 

sebesar 618 jiwa/km2 (BPS Kabupaten Kediri, 2023). Peningkatan jumlah 

penduduk berdampak pada peningkatan jumlah produksi sampah (Septiawan, 

2018). Berdasarkan laporan kinerja oleh DLH Kabupaten Kediri tahun 2020 

diketahui bahwa timbulan sampah yang dihasilkan sebesar 3179 m2/hari.  

Berdasarkan observasi di lapangan dan data BPS pada tahun 2023, diketahui 

bahwa manajemen pengelolaan sampah di Kecamatan Semen kurang maksimal. 

Hal ini dibuktikan dengan kurang adanya fasilitas pengelolaan sampah, yang 

membuat masyarakat di Kecamatan Semen untuk memilih membakar sampah di 

lahan terbuka untuk mereduksi timbulan sampah. Kegiatan pembakaran sampah 

secara terbuka telah dilarang oleh pemerintah Indonesia, dengan ditetapkannya 

Undang-undang No.18 Tahun 2008 tentang pengelolaan sampah dan peraturan 

daerah Kabupaten Kediri No. 2 tahun 2016 tentang pengelolaan sampah. Peraturan 

tersebut menjelaskan bahwa setiap orang dilarang membakar sampah tanpa 

persyaratan teknis pengelolaan sampah.  

Umumnya pemerintah dan masyarakat lebih berfokus bahwa pencemaran 

udara berasal dari knalpot kendaraan dan cerobong industri sehingga tidak berfokus 

pada pembakaran sampah secara terbuka. Berdasarkan data yang dimiliki oleh 

UPTD Puskesmas Kecamatan Semen dalam waktu Januari-Agustus 2023 diketahui 

bahwa terdapat 30 balita yang terkena penyakit ISPA. Emisi yang dihasilkan dari 

pembakaran sampah secara terbuka, yang meliputi karbon dioksida dan karbon 
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monoksida, dapat menginflamasi paru-paru dan meningkatkan risiko terkena 

penyakit ISPA. Frekuensi ISPA berkorelasi signifikan dengan kegiatan 

pembakaran sampah terbuka (p value = 0,024). Responden yang memiliki tingkat 

pengetahuan yang lebih tinggi mengenai bahaya pembakaran sampah secara 

terbuka terlihat tidak banyak terkena ISPA walaupun masih terdapat beberapa 

terkena ISPA yang disebabkan oleh faktor perilaku individu, masyarakat dan 

lingkungan sekitar ( Setiawan dkk, 2020).  

Mengingat bahwa pembakaran sampah secara terbuka dapat menyebabkan 

gangguan kesehatan terhadap manusia dan lingkungan, seperti penyakit ISPA dan 

emisi gas rumah kaca sehingga untuk menghitung Pemetaan Beban Emisi CO2, 

CH4, dan N2O dari pembakaran sampah rumah tangga secara terbuka, diperlukan 

penelitian lebih lanjut. Penelitian tersebut dapat digunakan sebagai langkah awal 

penyusunan program terkait pencemaran udara di Kecamatan Semen, Kabupaten 

Kediri. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka dapat diambil 

rumusan masalah, yaitu: 

1. Berapakah timbulan dan komposisi sampah rumah tangga yang dihasilkan di 

Kecamatan Semen Kabupaten Kediri? 

2. Berapakah validitas, reliabilitas, frekuensi dan kuantitas pembakaran sampah 

rumah tangga secara terbuka di Kecamatan Semen Kabupaten Kediri? 

3. Berapakah beban emisi CO2, CH4, dan N2O yang dihasilkan dari pembakaran 

sampah rumah tangga secara terbuka di Kecamatan Semen Kabupaten Kediri? 

4. Bagaimana pemetaan beban emisi CO2, CH4, dan N2O yang dihasilkan dari 

pembakaran sampah rumah tangga secara terbuka di Kecamatan Semen 

Kabupaten Kediri? 

5. Bagaimana rekomendasi yang dapat digunakan untuk mengurangi emisi dari 

pembakaran sampah rumah tangga secara terbuka di Kecamatan Semen 

Kabupaten Kediri? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dilaksanakannya penelitian ini, yaitu: 
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1. Menghitung timbulan dan komposisi sampah rumah tangga yang dihasilkan di 

Kecamatan Semen Kabupaten Kediri. 

2. Menguji validitas, reliabilitas, kuantitas dan frekuensi pembakaran sampah 

rumah tangga secara terbuka di Kecamatan Semen Kabupaten Kediri. 

3. Menganalisis Beban Emisi CO2, CH4, dan N2O yang dihasilkan dari 

pembakaran sampah rumah tangga secara terbuka di Kecamatan Semen 

Kabupaten Kediri. 

4. Memetakan beban emisi CO2, CH4, dan N2O yang dihasilkan dari pembakaran 

sampah rumah tangga secara terbuka di Kecamatan Semen Kabupaten Kediri.  

5. Merumuskan rekomendasi yang dapat digunakan untuk mengurangi emisi dari 

pembakaran sampah rumah tangga secara terbuka di Kecamatan Semen 

Kabupaten Kediri. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh pada penelitian ini, yaitu: 

1. Manfaat Civitas Akademik 

Penelitian ini dapat digunakan untuk menambah wawasan dan ilmu 

pengetahuan serta dapat digunakan bahan pembelajaran tentang beban emisi 

CO2, CH4, dan N2O dari pembakaran sampah rumah tangga secara terbuka. 

2. Manfaat Bagi Instansi Terkait 

Penelitian ini dapat digunakan oleh Dinas Lingkungan Hidup sebagai 

laporan mengenai beban emisi CO2, CH4, dan N2O dari pembakaran sampah 

rumah tangga secara terbuka di Kecamatan Semen Kabupaten Kediri. 

3. Manfaat Bagi Masyarakat 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi oleh masyarakat 

mengenai beban emisi CO2, CH4, dan N2O dari pembakaran sampah rumah 

tangga secara terbuka di Kecamatan Semen Kabupaten Kediri. 

1.5 Batasan Penelitian 

Batasan penelitian ini, yaitu: 

1. Penilitian dilakukan di Kecamatan Semen Kabaupaten Kediri. 

2. Penentuan sampel dan penyebaran kuesioner didasarkan pada pendapatan rata-

rata kepala rumah tangga. 
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3. Sampling timbulan sampah didasarkan pada SNI-19-3964-1994. 

4. Perhitungan beban emisi CO2, CH4, dan N2O didasarkan pada IPCC. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Sampah 

Sampah merupakan produk sampingan yang diperoleh dari aktivitas rumah 

tangga atau aktivitas produksi yang tidak diingankan lagi setelah penggunaannya 

berakhir (Yudiyanto dkk, 2019). Menurut Undang-undang No 18 tahun 2008 

tentang pengelolaan sampah, yaitu sisa hasil kegiatan manusia atau terbentuk 

karena terjadi secara alami dan dianggap tidak berguna serta berbentuk semi padat 

atau padat berupa organik atau anorganik dan memiliki sifat non biodegradable dan 

biodegradable. Sampah adalah bahan yang tidak diinginkan yang diperoleh dari 

proses manufaktur, kegiatan manusi, dan  proses alami (Tchobanoglous dan Frank, 

2002). Menurut SNI 19-2454-2002 sampah merupakan limbah padat yang terdiri 

dari bahan anorganik dan organik yang dianggap tidak bermanfaat dan harus 

dikelola untuk meminimalkan kerusakan lingkungan. 

2.2.1 Jenis Sampah 

Berdasarkan (Sucipto, 2012) jenis sampah dapat diklasifikasikan menjadi 

tiga, yaitu: 

1. Sampah Organik 

Sampah organik ialah material yang dibuang dan dianggap tidak 

dibutuhkan, tetapi masih dapat digunakan, dikelola, dan dimanfaatkan 

jika dilakukan dengan benar. 

2. Sampah Non organik 

Sampah non organik ialah material yang terbuat dari bahan non organik. 

Sampah non organik rumah tangga dapat berupa botol plastik, kaleng, 

dan kresek. 

3. Sampah B3 (Bahan Berbahaya dan Beracun) 

Sampah B3 ialah jenis sampah yang dikategorikan berbahaya dan 

beracun terhadap manusia. Sampah jenis ini mengandung bahan kimia 

seperti merkuri yang berasal dari kaleng bekas cat serta bahan kimia lain 

yang berbahaya.  
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2.2.2 Komposisi Sampah 

Komposisi sampah ialah kuantitas komponen secara fisik sampah 

meliputi berat basah atau berat kering yang dinyatakan dalam bentuk persen 

(%). Tujuan mengetahui komposisi sampah yaitu agar dapat mengevaluasi 

sistem, program, rencana manajemen, dan peralatan yang diperlukan 

perrsampahan suatu kota (Damanhuri & Padmi, 2010). Ukuran partikel, 

kadar air, dan sampah padat merupakan beberapa komponen sampah yang 

terdapat dalam komposisi sampah. Sampah domestik terdiri dari sampah 

organik yang mudah terurai dan sampah anorganik yang tidak mudah 

terurai. 

Menurut (Damanhuri & Padmi, 2010) komponen komposisi sampah 

domestik yang dihasilkan oleh negara berkembang disajikan pada Tabel 2.1. 

Tabel 2. 1 Komposisi Sampah Domestik 

Kategori sampah % berat % volume 

Sampah organik 26,38 8,58 

Produk karet, kulit, plastik 6,84 9,06 

Kertas dan material-material kertas 32,98 62,61 

Gelas 16,06 5,31 

Produk tekstil, dan bahan kain 6,36 5,1 

Logam 10,74 9,12 

Pasir, dan material batuan 0,26 0,07 

Kayu 0,38 0,15 

Sumber: Damanhuri dan Padmi, 2010 

 Setiap wilayah memiliki perbedaan komposisi sampah yang 

disebabkan ada beberapa faktor dari luar yang mempengaruhi, diantaranya 

(Damanhuri & Padmi, 2010): 

a. Cuaca: kadar air yang tinggi di suatu wilayah menyebabkan 

kelembapan sampah juga akan mengalami peningkatan. 

b. Musim: jenis sampah yang dihasilkan buah dalam fase pematangan atau 

panen. 
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c. Tingkat sosial ekonomi: tempat-tempat dengan ekonomi yang kuat juga 

memiliki banyak sampah anorganik, seperti kaleng, kertas, dan barang-

barang lainnya. 

d. Pendapatan perkapita: masyarakat yang memiliki tingkat penghasilan 

yang tinggi akan menjadikan total sampah juga tinggi dan heterogen 

berbanding terbalik dengan masyarakat yang memiliki tingkat 

penghasilan rendah. 

e. Rentang waktu pengumpulan: pengumpulan sampah yang terlalu sering 

akan menimbulkan penumpukan sampah akan semakin meningkat. Hal 

ini akan mengakibatkan pengurangan jumlah sampah organik karena 

mengalami pembusukan secara alamiah.  

f. Kemasan produk: tingkat produk yang digunakan dalam beraktivitas 

disetiap harinya dapat mempengaruhi komposisi sampah. Misalnya 

pada negara yang berkembang cenderung menggunakan bahan plastik 

sebagai kemasan sedangkan negara maju cenderung menggunakan 

kemasan yang berbahan kertas.  

2.2.3 Sumber Sampah 

Sumber sampah merupakan tempat awal atau pertama terjadinya 

timbulan sampah. Berdasarkan UU No. 18 Tahun 2008, pengelolaan 

sampah terbagi menjadi beberapa kategori, antara lain: 

a. Sampah rumah tangga  

Sampah rumah tangga adalah sampah yang dihasilkan dari 

aktivitas rumah tangga. Sampah domestik adalah nama lain dari sampah 

rumah tangga. Sampah makanan, gelas, kertas, plastik, karton, kayu, dan 

bahan lainnya hanyalah sebagian kecil dari produk limbah yang 

dihasilkan oleh kegiatan domestik. Menurut (Darmasetiawan, 2004) 

sumber sampah dari aktivitas perumahan dikategorikan sebagai berikut: 

1. Perumahan masyarakat yang memiliki penghasilan menengah 

(middle income). 

2. Perumahan masyarakat memiliki penghasilan tinggi (high income). 

3. Perumahan masyarakat memiliki penghasilan rendah atau tinggal di 

daerah kotor (low income/ slum area). 
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Sampah perumahan dapat dikategorikan secara fisik yakni dapat 

dilihat dari kondisi bangunannya, seperti: 

1. Rumah non permanen (LI) 

2. Rumah semi permanen (MI) 

3. Rumah permanen (HI) 

Kategori perumahan secara fisik dapat juga dilihat dari bentuk 

daerahnya, jika daerah tertata dihuni oleh masyarakat yang memiliki 

penghasilan menengah dan tinggi, sedangkan untuk daerah tidak tertata 

biasanya dihuni oleh masyarakat yang memiliki penghasilan rendah. 

Selain itu dapat dilihat dari akses jalan. Rumah tangga berpenghasilan 

tinggi cenderung berada di jalan protokol atau jalan raya utama, 

sedangkan rumah tangga kelas menengah cenderung ditemukan di 

lingkungan atau di jalan kolektor, sedangkan rumah tangga 

berpenghasilan rendah biasanya ditemukan di gang-gang dan di 

sepanjang bantaran sungai. 

Sampah sejenis rumah dapat dikategorikan antara lain:  

1. Sampah komersial 

Sampah komersial adalah sampah yang dihasilkan oleh bisnis seperti 

toko, restoran, pasar, bioskop, hotel, dan perusahaan lainnya. 

Sampah sayuran dan buah-buahan, kayu, kaca, logam, dan bahan 

lainnya termasuk di antara produk limbah yang dihasilkan oleh 

kegiatan usaha. 

2. Sampah fasilitas umum 

Sampah fasilitas umum ialah sampah yang bersumber dari aktivitas 

perkantoran, jalan, sungai, kampus, sekolah, rumah sakit, dan lain-

lain. Sampah dari fasilitas umum diantarnya: kertas, kayu, kaca, 

sampah medis, dan lain-lain. Sampah medis dilakukan penanganan 

secara khusus dan terpisah dengan sampah yang lain.  

3. Sampah fasilitas sosial 

Sampah yang dihasilkan oleh prasarana atau sarana perkotaan yang 

dimanfaatkan untuk kegiatan sosial atau komunal disebut sampah 

fasilitas sosial. Diantaranya adalah lembaga sosial dan tempat 
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ibadah. Bahan limbah dari sumber ini antara lain sisa makanan, 

plastik, kayu, dan bahan lainnya. 

4. Sampah sumber lain 

Sampah sumber lain merupakan sampah yang bersumber dari segala 

jenis aktivitas yang dilakukan sesuai dengan kondisi tata guna dan 

kotanya. Sampah sumber lain diantaranya, seperit: sampah yang 

berasal dari pertanian, dan lain-lain. 

b. Sampah spesifik 

Sampah spesifik adalah sampah yang mengandung senyawa berbahaya 

dan beracun, limbah yang berasal dari limbah pembongkaran bangunan, 

limbah yang berkembang secara tidak terduga akibat bencana alam, 

limbah yang tidak teratur, dan limbah yang tidak dapat diolah dengan 

teknologi terkini. 

2.2 Timbulan Sampah 

 Timbulan sampah dapat dihitung dengan satuan berat atau volume jumlah 

sampah yang dihasilkan masyarakat per kapita per hari, sesuai SNI 19-2454-2002 

tentang Tata Cara Teknis Pengelolaan Sampah Perkotaan. Jumlah sampah yang 

berasal dari beberapa aktivitas dijadikan penentu banyaknya sampah kota yang 

harus dilakukan pengelolaan per hari. Timbulan sampah tidak akan berkurang dan 

akan terus mengalami peningkatan seiring dengan padatnya aktivitas manusia. 

Berdasarkan komponen sumbernya, jumlah timbulan sampah disajikan pada Tabel 

2.2. 

Tabel 2. 2 Timbulan Sampah Kota 

No Klasifikasi Kota Jumlah Penduduk (jiwa) Timbulan 

Sampah (l/o/h) 

Timbulan Sampah 

(kg/o/h) 

1 Kecil <100.000 2,5 – 2,75 0,625 – 0,70 

2 Sedang 100.000 – 500.000 2,75 – 3,25 0,70 – 0,80 

3 Besar 500.000 – 1.000.000   

4 Metropolitan  1.000.000 – 2.500.000   

Sumber: SNI 19-3964-1994  
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Tabel 2. 3 Besaran Timbulan Sampah Berdasarkan Komponen Sumbernya 

No Komponen Sumber 

Sampah 

Satuan Volume (liter) Berat (kg) 

1 Rumah Non Permanen Per org/hr 1,75 – 2,00 0,25 – 0,30 

2 Rumah Semi Permanen Per org/hr 2,00 – 2,25 0,30 – 0,35 

3 Rumah Permanen Per org/hr 2,205– 2,50 0,35 – 0,40 

4 Toko Per petgs/hr 0,50 - 0,75 0,025 – 0,10   

5 Kantor Per petgs/hr 2,50 – 3,00 0,25-0,30 

6 Sekolah Per mrd/hr 0,10 – 0,15 0,01 – 0,02 

7 Pasar Per mtr/hr 0,20 – 0,60 0,10 – 0,30 

8 Jalan Lokal  Per mtr/hr 0,50 – 0,1 0,005 – 0,025 

9 Jalan Kolektor Per mtr/hr 0,10 – 0,15 0,10 – 0,05 

10 Jalan Ateri Per mtr/hr 0, 10 – 0,15 0,02 – 0,10 

Sumber: SNI 19-3983-1995 

2.3 Dampak Sampah 

Keberadaan sampah menimbulkan dampak terhadap lingkungan dan 

manusia. Berikut dampak yang ditimbulkan dari sampah, antara lain (Rahmah, 

2021): 

1. Perekonomian akan mengalami penurunan dikarenakan sampah menimbulkan 

sarang penyakit yang mengganggu kesehatan manusia. 

2. Sampah yang berserakan dapat menimbulkan bencana banjir. 

3. Kondisi lingkungan yang kurang baik seperti timbulnya bau yang tidak sedap 

dapat menurunkan minat wisatawan yang dating untuk berkunjung. 

4.  Penumpukan sampah di pinggir jalan dapat mengganggu pengguna jalan dan 

kelancaran lalu lintas.  

2.4 Manfaat Sampah  

Sampah organik dan anorganik memiliki memiliki beberapa manfaat jika 

diolah kembali. Contoh pemanfaataan sampah organik dan anoranik, yaitu: 

1. Manfaat sampah organik 

Sampah organik memiliki banyak manfaat dan dapat menjadi sumber 

pemasukkan apabila diolah kembali. Berikut merupakan kegunaan yang dapat 

didapatkan dari sampah organik (Kusumaningsari, 2017): 
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a) Kompos atau pupuk organik 

Kompos atau pupuk organik berasal dari buah-buah busuk, sampah daun, 

sayuran, dan bahan organik lain. Kompos atau pupuk organik bermanfaat 

terhadap lingkungan dan dapat mengurangi penggunaan pupuk kimia yang 

dapat mencemari lingkungan. 

b) Pakan Ternak 

Beberapa sampah organik seperti sampah organik yang berasal dari pasar 

dapat dijadikan pakan ternak sapi, kambing, kerbau, dan ungags sehingga 

dapat menimalisir biaya perawatan ternak. 

c) Biogas 

Sampah organik yang berasal dari biogas dapat dimanfaatkan menjadi 

bahan bakar pengganti gas LPG sehingga dapat mengurangi pemakaian 

minyak bumi. 

d) Biopori 

Biopori merupakan lubang resapan yang digunakan untuk menampung air 

hujan dan memiliki manfaat untuk mencegah terjadinya banjir. Sampah 

organik bermanfaat dalam pembuatan biopori, sampah tersebut dapat 

dijadikan sebagi bahan resapan. Sampah yang dapat digunakan berasal 

dari dedauanan, rumput, potongan kayu, dan lain-lain.  

2. Manfaat Sampah Anorganik 

Sampah Anorganik dapat dimanfaatkan menjadi bahan kerajinan. Kain-kain 

perca dapat dijadikan keset, botol plastik dapat digunakan menjadi tas, pernak-

pernik, dan taplak meja (Febriadi, 2019). 

2.5 Pembakaran Sampah Secara Terbuka 

Kegiatan pembakaran sampah terbuka banyak diterapkan di daerah negara 

berkembang dan lebih banyak terjadi di daerah pedesaan. Sementara pada negara 

maju tidak diperbolehkan melakukan pembakaran sampah terbuka karena telah 

memiliki aturan yang ketat (Guendehou dkk, 2006). Menurut (Detania Faridawati, 

2021) bahwa sebagian masyarakat melakukan pembakaran sampah secara terbuka 

setiap satu minggu sekali. Hal ini karena tidak ada tempat pembuangan sementara 

(TPS) atau Tempat Pembuangan Akhir (TPA) yang dikelola pemerintah, sehingga 
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sebagian masyarakat memutuskan untuk membakar sampahnya daripada 

menambah tumpukan sampah harian. 

 Pembakaran merupakan reaksi kimia antara bahan bakar dengan oksidan 

yang disertai panas dan terkadang terdapat cahaya yang berbentuk api. Pembakaran 

memiliki dua jenis yaitu pembakaran sempurna dan pembakaran tidak sempurna. 

Pembakaran sempurna merupakan pembakaran yang reaksi utamanya 

menghasilkan karbon dioksida dan air sehingga tidak ada bahan bakar yang 

tersiksa. Contoh reaksi pembakaran sempurna pada pembakaran glukosa adalah 

sebagai berikut: 

C6H12O6 +  6O2  →    6CO2 +  6H2O 

Pada reaksi pembakaran glukosa diatas diketahui bahwa apabila 

pembakaran terjadi sempurna maka dibutuhkan sebanyak enam mol oksigen. 

Pembakaran sempurna akan membakar habis unsur bahan bakar yang dapat 

terbakar sehingga tidak ada lagi bahan bakar yang tersisa. 

Pembakaran tidak sempurna dihasilkan apabila tidak terdapat oksigen yang 

cukup untuk membakar bahan bakar. Reaksi dari pembakaran tidak sempurna 

menghasilkan karbon monoksida dan air. Contoh reaksi pembakaran tidak 

sempurna pada pembakaran glukosa adalah sebagai berikut: 

C6H12O6 +  3O2  →    6CO +  6H2O 

Pada reaksi pembakaran glukosa diatas diketahui bahwa apabila 

pembakaran terjadi tidak sempurna maka dibutuhkan sebanyak tiga mol oksigen. 

Pada pembakaran tidak sempurna jumlah oksigen yang dibutuhkan lebih sedikit 

karena tidak mencukupi untuk membakar bahan bakar. 

Pembakaran sampah secara terbuka masih banyak ditemukan oleh 

masyarakat karena pemusnahan sampah yang cepat dan biaya yang rendah. 

Pembakaran sampah terbuka ialah proses pembakaran sampah di ruang terbuka 

dengan sedikit oksigen serta tanpa adanya pengontrolan gas dan partikulat yang 

dihasilkan (Anifah, 2021). Menurut (IPCC, 2006) emisi yang relevan terkait 

pembakaran sampah secara terbuka yaitu CO2, N2O, CH4.  

Pembakaran sampah secara terbuka yang dilakukan di halaman rumah dapat 

menyebabkan asap sisa pembakaran masuk ke dalam rumah dan terhirup oleh balita 

menyebabkan balita tersebut terkena penyakit ISPA. Selain itu, orang tua yang 
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membakar sampah biasanya menggendong balita tanpa mengganti pakaian balita, 

padahal pakaian balita sudah terkena pembakaran sampah. Sehingga terdapat 

hubungan antara pembakaran sampah dengan penyakit ISPA pada balita diwilayah 

kerja Puskesmas Guntung Payung yaitu di Posyandu Ciptasari tahun 2021(p.value 

= 0.009<α = 0.05) (Norkamilawati dkk, 2021).  

Gas rumah kaca dihasilkan sebagai akibat dari pembakaran sampah secara 

terbuka, yang berdampak buruk pada lingkungan. Efek rumah kaca diakibatkan 

oleh gas rumah kaca, yang memerangkap energi matahari di atmosfer bumi. 

Pemanasan global diakibatkan oleh gas rumah kaca yang menumpuk secara 

berlebihan di atmosfer bumi. Perubahan iklim global yang ekstrim dapat 

disebabkan oleh beberapa hal, termasuk pemanasan global. Hal ini disebabkan oleh 

fakta bahwa kenaikan suhu permukaan dapat membahayakan ekosistem dan biota 

planet ini, serta meningkatkan permukaan laut melalui pencairan es di kutub utara. 

(Handriyono, 2019).  

Alam semesta merupakan salah satu bentuk sarana bagi manusia untuk 

mengenal kekuasaan dan kebesaran Allah. Semua yang ada di alam semesta ini 

dapat dimanfaatkan untuk keberlangsungan hidup. Banyak terjadi manusia yang 

memiliki akal dan pikiran menggunakan sumber daya alam yang telah ada secara 

berlebihan. Akibatnya, menimbulkan dampak terhadap manusia dan lingkungan. 

Allah telah menjelaskan dalam Al Qur’an surat Ar Rum ayat 51 yang berbunyi:  

 وَلئَِنْ أرَْسَلْنَا ريًِحا فَ رأَوَْهُ مُصْفَرًّا لَّظلَُّوا۟ مِن   بَ عْدِهِ ۦ يَكْفُرُونَ 

Artinya: Dan sungguh, jika Kami mengirimkan angin (kepada tumbuh-tumbuhan) 

lalu mereka melihat (tumbuh-tumbuhan itu) menjadi kuning (kering), benar-benar 

tetaplah mereka sesudah itu menjadi orang yang ingkar. 

Pergerakan udara secara horizontal disebut angin. Pada ayat di atas 

dijelaskan bahwa angin yang diberikan oleh Allah membawa udara panas, 

menyebabkan semua tanaman menjadi kering, layu, dan menguning, dan orang-

orang kafir tetap menolak nikmat yang diberikan Allah. Pembakaran sampah yang 

terjadi akan menyebabkan pencemaran udara dan membuat kualitas udara akan 

berubah. Ar Rum ayat 51 telah menjelaskan bahwa kualitas udara yang buruk dapat 

berdampak pada keberlangsungan hidup tumbuhan (Imam, 2018). Kerusakan di 
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bumi telah dijelaskan oleh Allah dalam Al Quran surat Al Baqarah ayat 11 yang 

berbunyi: 

اَ نََْنُ مُصْلِحُونَ   وَإِذَا قِيلَ لََمُْ لَْ تُ فْسِدُوا۟ فِِ ٱلَْْرْضِ قاَلُوْٓا۟ إِنََّّ

Artinya: Dan bila dikatakan kepada mereka: "Janganlah kamu membuat kerusakan 

di muka bumi". Mereka menjawab: "Sesungguhnya kami orang-orang yang 

mengadakan perbaikan". 

2.6 Beban Emisi 

Massa atau volume polutan yang dilepaskan dari sumber pencemar ke udara 

sekitarnya dikenal sebagai beban emisi (Handriyono, 2019). Beban emisi 

diciptakan oleh akumulasi emisi gas dari pembakaran sampah terbuka yang 

kemudian dilepaskan ke atmosfer (Kholisyah, 2019). Tiga alternatif tingkat akurasi, 

atau tier, dapat digunakan untuk menghitung emisi dari pembakaran sampah 

terbuka: tier 1, tier 2, dan tier 3. Pemilihan tier dimodifikasi sesuai dengan 

aksesibilitas data lapangan. Untuk memastikan bahwa semua data menggunakan 

nilai yang telah ditentukan sebelumnya yang telah disediakan oleh IPCC, Tier 1 

digunakan untuk area di mana tidak ada data limbah nyata. Sementara Tingkat 3 

menggunakan semua data yang tersedia, Tingkat 2 menggunakan beberapa data 

nilai tetap IPCC. (Wahyudi, 2019). 

CO2, CH4, dan N2O merupakan emisi gas rumah kaca dari pembakaran 

sampah secara terbuka. Oleh karena itu, tiga persamaan disediakan oleh (IPCC, 

2006) untuk menghitung emisi CO2, CH4, dan N2O. Persamaan berikut dapat 

digunakan untuk menentukan emisi CO2 yang disebabkan oleh pembakaran sampah 

secara terbuka: 

CO2Emissions

= MSW × ∑(WFj 

𝑖

× dmi × CFj × FCFj

× OFj) × 44/12 

Rumus 2. 1 

Keterangan:  

CO2 : emisi pembakaran sampah dalam gram CO2 per tahun 

MSW : jumlah sampah rumah tangga yang dibakar setiap tahun dalam gram  

WFj : sampah Tipe J yang Terbakar sebagai Persentase MSW  

Dmj  : persentase berat kering sampah tipe J terhadap MSW yang terbakar  
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CFj  : fraksi karbon pada sampah tipe j dalam kondisi kering 

FCFj  : proporsi karbon fosil dalam tipe j dari total karbon  

OFj  : untuk penyebaran sampah terbuka, faktor oksidasi adalah 58% 

 44/12  : faktor konversi C ke CO2 

Tetapan nilai dmi, CFj, FCFj dari IPCC (2006) disajikan pada Tabel berikut: 

Tabel 2. 4 Tetapan dmi, CFj, FCFj 

Jenis Sampah Nilai dmj Nilai CFj Nilai FCFj 

Organik 0,4 0,38 0 

Kayu 0,85 0,43 0,01 

Kertas 0,9 0,46 0,01 

Plastik 1 0,75 1 

Kaca 1 0 0 

Logam 1 0 0 

Kain 0,84 0,24 0,2 

Lain-lain 0,9 0,03 1 

Sumber: (IPCC, 2006) 

Persamaan berikut dapat digunakan untuk menentukan emisi CH4 dari 

pembakaran sampah di tempat terbuka: 

CH4 =  ∑(IW. EF). 10−6 Rumus 2. 2 

Keterangan: 

CH4 : emisi CH4 dari pembakaran sampah secara terbuka (GgCH4/tahun) 

IW : jumlah keseluruhan sampah yang dibakar (Gg/tahun) 

EF : faktor emisi CH4 (kgCH4/Gg sampah) 

10-6 : faktor konversi dari kg ke Gg 

Persamaan berikut dapat digunakan untuk menentukan emisi N2O dari 

pembakaran sampah di tempat terbuka: 

N2O =  ∑(IW. EF). 10−6 Rumus 2. 3 

Keterangan: 

N2O : emisi N2O dari pembakaran sampah terbuka (Gg N2O /tahun) 

IW : jumlah keseluruhan sampah yang dibakar (Gg/tahun) 
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EF : faktor emisi N2O (kg N2O/Gg sampah) 

10-6 : faktor konversi dari kg ke Gg 

Emisi dari CO2, CH4, dan N2O dapat dilaporkan menggunakan Potensi 

Pemanasan Global (GWP, yang mengkuantifikasi efek dari waktu ke waktu 

(biasanya 100 tahun) dari jumlah polutan. Nilai potensi pemanasan global dapat 

dilihat pada Tabel 2.5. 

Tabel 2. 5 Nilai Potensi Pemanasan Global 

Emisi Gas Rumah Kaca Nilai Potensi Pemanasan Global 

CO2 1 

CH4 25 

N2O 298 

Sumber: (Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2012) 

Tabel diatas diketahui bahwa GWP adalah indeks, dengan CO2 mempunyai 

nilai indeks 1, dan nilai GWP untuk semua GRK lainnya adalah angka kali lebih 

banyak pemanasan yang mereka timbulkan dibandingkan dengan CO2. Misalnya. 

dibandingkan dengan 1kg CO2, 1kg metana menyebabkan 25 kali lebih banyak 

pemanasan selama periode 100 tahun. 

Menurut (Das dkk, 2018) jumlah emisi dari pembakaran sampah disebabkan 

oleh beberapa faktor diantaranya faktor emisi, faktor aktivitas, tempat kegiatan 

pembakaran sampah. Emisi hasil pembakaran sampah terbuka bergantung dengan 

komposisi sampah, jenis pembakaran, dan pemuatan bahan bakar (berat material 

dengan volume terukur material yang terbakar).  Selain itu cuaca mempengaruhi 

pembakaran sampah terbuka. Keadaan cuaca pada saat kemarau akan 

mempermudah pembakaran (U.S. EPA, 2001). Sampah organik lebih banyak 

dihasilkan oleh kandungan sampah di negara berkembang, sedangkan sampah 

kertas lebih banyak dihasilkan oleh komposisi sampah di negara maju (Cogut, 

2016). Beban emisi dapat dipengaruhi oleh faktor emisi, faktor aktivitas, komposisi, 

karakteristik dan berta total sampah yang dibakar. Selain itu, cuaca juga dapat 

mempengaruhi pembakran sampah secara terbuka (U.S. EPA, 2001).  

Nilai rata-rata suatu sifat pencemaran udara yang dikeluarkan oleh suatu 

sumber tertentu disebut dengan faktor emisi. Satuan volume, berat, jarak, atau 

aktivitas yang dapat mengeluarkan polutan dapat digunakan untuk menyatakan 
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faktor emisi. Ada faktor emisi tersendiri untuk setiap variabel dan aktivitas. Jenis 

dan teknologi peralatan mempengaruhi faktor emisi. (Handriyono & Kusuma, 

2017). Perkiraan emisi penting dilakukan untuk mengembangkan strategi 

pengendalian emisi, menentukan penerapan perijinan, dan program pengendalian, 

memastikan dampak dari sumber, membuat strategi mitigasi, dan sebagainya (U.S 

EPA, 1995). 

AF (activity factor) merupakan penentuan kontribusi dari sumber tertentu 

ke inventarisasi emisi di suatu wilayah inventaris. Unit AF yang diinginkan 

bervariasi tergantung pada kebutuhan individu yang memperkirakan emisi (U.S. 

EPA, 2001). Selain itu, beban emisi akan semakin besar jika komposisi, 

karakteristik dan berta total sampah yang dibakar semakin besar.  

2.7 Emisi Pembakaran Sampah Secara Terbuka  

Perusakan di bumi adalah setiap tindakan yang mengakibatkan hilangnya 

semua atau sebagian dari sesuatu yang menawarkan keuntungan, mengurangi atau 

menghilangkan manfaat tersebut. Seseorang dituntut untuk memelihara agar 

kondisinya tetap, dan tetap berfungsi dengan baik. Kerusakan lingkungan sebagai 

bentuk ketidakpedulian manusia terhadap pencemaran lingkungan hidup yang 

mengakibatkan bencana dan kerusakan lingkungan. Allah menugaskan manusia di 

muka bumi ini sebagai khalifah dengan demikian, mereka harus mulai menganggap 

serius kerusakan lingkungan di sekitarnya (Amrullah, 2021). Allah berfirman pada 

surat Al Baqarah ayat 30 yang berbunyi: 

مَآْءَ وَإِذْ قاَلَ ربَُّكَ للِْمَلَ ْٓئِكَةِ إِنِّ  جَاعِلٌ فِِ ٱلَْْرْضِ خَلِيفَةً ۖ قاَلُوْٓا۟ أَتََْعَلُ فِيهَا مَن  يُ فْسِدُ فِيهَا وَيَسْفِكُ ٱلدِ 

سُ لَكَ ۖ قاَلَ إِنِّ ْٓ أعَْلَمُ مَا لَْ تَ عْلَمُونَ   وَنََْنُ نُسَبِ حُ بَِِمْدِكَ وَنُ قَدِ 

Artinya: Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: 

"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi". Mereka 

berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang 

akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami 

senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan 

berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui". 

Surat Al Baqarah ayat 30 menerangkan bahwa Allah menunjuk langsung 

manusia selaku khalifah. Peran manusia sebagai khalifah harus mampu 
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memelihara, mengurus, dan memanfaatkan secara langsung maupun tidak langsung 

yang mencukup seluruh isi bumi. Allah memerintahkan manusia untuk mengolah 

alam ini sesuai dengan tujuan yang dikehendai-Nya. Allah menciptakan manusia 

dari tanah dan menjadikan manusia sebagai pemakmur bumi. Oleh karena itu, peran 

manusia sebagai makhluk yang didelegasikan menjadi khalifah menjadi langkah 

awal dalam pengelolaan lingkungan  (Harahap, 2019).  

Pembakaran sampah secara terbuka menghasilkan emisi-emisi yang 

berbahaya. Emisi-emisi tersebut diantaranya sebagai berikut: 

2.6.1 Karbon Dioksida 

Emisi CO2 berasal dari beberapa sumber, terutama pembakaran 

bahan bakar fosil di pembangkit listrik, sektor industri, perumahan dan 

transportasi (Wang dkk, 2021). Emisi CO2 dihasilkan dari proses 

perombakan secara anerob dan aerob. Proses perombakan aerob terjadi pada 

sampah lapisan atas yang kontak dengan udara bebas (Bakas dkk, 2011). 

Karbon Dioksida merupakan gas rumah kaca yang berdampak terhadap 

lingkungan dan kesehatan manusia. Pada tahun 2010 Karbon Dioksida 

menyumbang sekitar 76% dari semua gas rumah kaca di seluruh dunia. 

Emisi Karbon Dioksida dari pembakaran terbuka setiap tahun sangat besar 

diperkirakan sebesar 1,4 miliar ton per tahun. CO2 masuk ke dalam tubuh 

manusia terutama masuk melalui inhalasi udara yang terkontaminasi. 

(Cogut, 2016).   

Karbon dioksida menyebabkan terjadinya global warming dengan 

penyumbang sekitar 9 – 26% jumlah keseluruhan yang bersirkulasi kurang 

lebih sekitar 75 tahun karena gas tersebut merupakan salah satu gas yang 

mempunyai ketahanan paling lama berada dalam atmosfer (Rahmawati dkk, 

2012). Estimasi jumlah karbon fosil dalam sampah yang dibakar dikalikan 

dengan faktor oksidasi dan konversi produk merupakan dasar dari 

pendekatan umum yang digunakan untuk menghitung emisi CO2 dari 

pembakaran sampah secara terbuka (IPCC, 2006).  

Karbon dioksida dihasilkan pada pembakaran secara sempurna. 

Contoh pembakaran sempurna terdapat pada pembakaran bensin. Berikut 

merupakan reaksi pembakaran pada bensin: 
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C3H8 +  5O2  →    3CO2 +  4H2O 

Pembakaran pada bensin membutuhkan sebanyak 5 mol oksigen agar terjadi 

pembakaran secara sempurna. Pembakaran pada motor bensin terjadi saat 

loncatan api pada busi dan membakar hydrogen dan oksigen yang 

terkandung dalam campuran bahan bakar (Yusuf dkk, 2018).  

2.6.2 Metana 

Metana merupakan senyawa hidrokarbon paling sederhana yang 

memiliki rumus kimia CH4 berbentuk gas yang tidak berbau dan berwarna. 

Metana mempunyai sifat 25 kali lebih kuat dalam menghangatkan atmosfer 

daripada CO2 selama periode 100 tahun terakhir. CH4 merupakan gas rumah 

kaca dan pencemar iklim berumur pendek yang didefinisikan sebagai 

polutan yang tinggal di atmosfer untuk waktu yang relatif singkat 

dibandingkan dengan polutan berumur panjang. CH4 menyumbang jumlah 

terbesar kedua dari gas rumah kaca di seluruh dunia (16%) setelah CO2. 

Estimasi emisi metana dari pembakaran sampah secara terbuka yaitu 

sebanyak 3,6 juta ton per tahun atau 1% dari total emisi metana global. 

Namun IPCC menempatkan persentase total gas metana yang dihasilkan 

oleh limbah di seluruh dunia pada tahun 2005 mendekati 20% dari semua 

emisi gas metana. Adanya perbedaan yang begitu besar kemungkinan 

karena kesalahan dalam estimasi atau fakta bahwa sejumlah besar metana 

dihasilkan dengan dekomposisi (tanpa adanya pembakaran sampah) dalam 

bentuk biogas, yang mengandung sejumlah besar gas metana dan CO2 

(Cogut, 2016).  

Emisi metana relevan terhadap pembakaran sampah karena sebagian 

besar karbon dalam sampah tidak teroksidasi. Penyebabnya karena variasi 

komposisi sampah dan bahan bakar yang rendah kualitasnya mempengaruhi 

variasi nilai kalornya (IPCC, 2006). Metana terjadi secara alami dengan 

proses penguraian sampah-sampah organik yang dibantu oleh bakteri 

anaerobik (Badrussalam, 2008). Keseluruhan reaksi dalam proses 

fermentasi dapat digambarkan secara sederhana sebagai berikut:  

  

 Bahan organik  
mikroorganisme 

anaerobik 

CH4 + CO2 + H2 + N2 + H2S 
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Proses fermentasi ini melibatkan jalur metabolik yang cukup kompleks. 

Tahap fermentasi anaerobik dapat digolongkan menjadi empat tahapan 

reaksi, yaitu 

1) Tahap Hidrolisis 

Pada tahap hidrolisis, molekul besar dari bahan organik yang 

larut dan tidak larut terurai menjadi molekul yang lebih. Pemecahan 

enzimatik dari zat yang tidak larut seperti lipid, karbohidrat, protein, 

dan sebagainya dirubah menjadi zat yang larut seperti asam amino, gula 

sederhana, dan asam lemak rantai pendek terjadi selama proses 

berlangsung (Yani, 1990). Bakteri yang berperan dalam tahap hidrolisis 

ini adalah sekelompok bakteri anaerobik, seperti Bactericides dan 

Clostridia (Yadvika dkk, 2004). Berikut merupakan reaksi selulosa 

menjadi glukosa yang dibantu oleh enzim selulase: 

(C6H10O5)n + nH2O → nC6H12O6 

   selulosa air glukosa 

2) Tahap Asetogenesis (Pembentukan Asetat) 

Komponen monomer (gula sederhana) dibuat selama fase 

hidrolisis tahap pengasaman dan akan memberi makan bakteri yang 

menghasilkan asam. campuran gas karbon dioksida, hidrogen, dan 

amonia yang dihasilkan dari penguraian gula sederhana seperti asetat, 

propionat, format, laktat, alkohol, dan sedikit asam butirat. Pada tahap 

ini, monomer tahap hidrolisis akan membusuk dengan bantuan bakteri 

seperti Pseudomonas, Eschericia, Flavobacterium, dan Alcaligenes, 

asam terbentuk dari bahan organik (Hambali, 2007). 

Asam organik rantai pendek yang tercipta selama tahap kering 

dan asam lemak yang tercipta selama hidrolisis lemak akan 

difermentasi oleh bakteri asetogenik menjadi asam asetat, H2, dan CO2 

(Drapcho, 2008). Bakteri homoasetogenik akan menurunkan H2 dan 

CO2 untuk menghasilkan asam asetat selama fase ini (Deublein dan 

Steinhauser, 2008). Reaksi pembentukan asam dapat dilihat sebagai 

berikut: 

n C6H12O6  → 2n (C2H5OH) + 2n CO2 + kalor 
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 glukosa etanol  karbon dioksida 

2n (C2H5OH)  → n CO2 + 2n (CH3COOH) + nCH4 

etanol     karbon dioksida asam asetat metana 

3) Tahap Metanogenesis (Pembentukan Gas Metana) 

Pada tahap ini merupakan proses lengkap mengubah bahan 

organik menjadi metana dan karbon dioksida dalam kondisi anaerobik. 

Metana dihasilkan dari asetat atau dari reduksi karbondioksida oleh 

bakteri metanogen dari subdivisi acetoclastic methane bacteria yang 

terdiri atas Methanobacterium sp., Methanosarcina sp., dan 

Methanococcus sp. Berikut merupakan reaksi acetoclastic 

methanogenesis dan hydrogenotrophic methanogenesis proses 

pembentukan metana: 

CH3COOH →  CH4 +  CO2  (dekarboksilasi asetat) 

4CO2 + H2 →  CH4 + CO2  (reduksi CO2) 

2.6.3 Dinitrogen Oksida 

N2O memiliki sifat tidak berwarna, tidak mudah terbakar, memiliki 

bau yang sedikit manis.  Dinitrogen Oksida memiliki kelarutan yang rendah 

dalam darah, berdifusi dengan cepat melalui arteri alveolus membrane dan 

diekskresikan tidak berubah melalui paru-paru. Dinitrogen oksida dapat 

menyebabkan kerugian kesadaran pada konsentrasi tinggi biasanya 70% 

atau lebih tinggi (Wright, 2020). Dinitrogen oksida memiliki konsentrasi 

rata-rata yang terus meningkat dari tahun 1978 hingga tahun 2010 pada 

angka 0,2 sampai 0,3% setiap tahunnya. Aktivitas yang mendukung naiknya 

konsentrasi dinitrogen oksida di atmosfer antara lain pemupukan tanah, 

penggunaan lahan, pembakaran biomassa, serta pembakaran bahan bakar 

fosil (Artadi, 2013).  

Proses nitrifikasi dan denitrifikasi dapat menghasilkan N2O. 

Nitrifikasi merupakan reaksi oksidasi yaitu pembentukan nitrit atau nitrat 

dari ammonia. Bakteri pengoksidasi ammonium chemolithoautothrophic 

mengkatalis konversi ammonium menjadi nitrit yang diasumsikan menjadi 

proses dua langkah. Reaksi pertama dikatalis oleh enzim ammonium 
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monooksigenase (AMO). Kedua pembangkit energi langkah pengaktifan 

dilakukan oleh hidroksilamin oksidoreduktase (HAO) (Jetten, 1997).  

NH3 + O2 + 2H → NH2OH + H2O 

NH2OH + H2O → NO2 + 5H 

Denitrifikasi merupakan proses dimana nitrat diubah menjadi 

diubah menjadi dinitrogen melalui intermediet nitrit, dinitrogen oksida, dan 

lain.lain. Denitrifikasi merupakan konversi biologis senyawa nitrat (NO3) 

menjadi nitrit (NO2), dinitrogen oksida (N2O) dan molekul nitrogen (N2). 

Denitrifikasi merupakan proses utama pendegradasi senyawa nitrogen 

dalam kondisi tidak ada oksigen atau anaerob. Proses denitrifikasi mampu 

menghasilkan produk samping berupa N2O yang termasuk dalam gas rumah 

kaca. Gas ini mampu memberikan kondisi pemanasan bumi dan kerusakan 

lapisan ozon di atmosfir (Cicerone, 1989). Reaksi kimia pada proses 

denitrifikasi dapat dilihat sebagai berikut: 

NO2 + 2H → NO + H2O 

NO + H → 1/2N2O + 1/2H2O 

Reaksi tersebut diketahui bahwa prinsip mekanisme produksi N2O 

adalah dengan mereduksi NO2 oleh oksidator amonium. menyimpulkan 

bahwa Nitrosomonas europaea mampu menghasilkan N2O di bawah 

tekanan oksigen dengan menggunakan NO2 sebagai akseptor elektron 

terminal (Poth dan Focht, dkk, 1985). 

2.8 GIS (Geographics Information System) 

Geographical information system (GIS) adalah sistem informasi yang 

menggunakan komputer untuk menyediakan informasi dalam bentuk digital dan 

menganalisis permukaan geografi bumi, diartikan sebagai sistem untuk 

menyimpan, memverifikasi, mengintegrasi, memodifikasi, menganalisis dan 

memaparkan data yang berkaitan dengan semua ruang yang berhubungan dengan 

keadaan bumi (Awangga, 2014).   Hal terpenting dalam GIS adalah bagaimana 

mengAnalisis dan mengetahui informasi tentang suatu tempat atau lokasi untuk 

mendapat pemahaman yang menyeluruh tentang aspek-aspek yang berkaitan 

dengannya. Karena itu GIS pada dasarnya adalah alat untuk membantu proses 

pengambilan keputusan   (Kaho & Ndoen, 2018).   
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Konsep real world menjelaskan bagaimana SIG mengubah realitas fisik 

sebuah dunia menggunakan model menjadi sebuah sistem informasi geografis yang 

dapat disimpan, diubah, diproses dan ditampilkan. Tampilan konsep real world 

dapat dilihat pada Gambar 2.1. 

 

Gambar 2. 1 Tampilan Konsep Real World 

Sumber: (Irwansyah, 2013) 

Konsep real world memiliki beberapa tahapan sebagai berikut:  

a) Physicial Reality  

Pada titik ini, GIS akan dibuat dengan mengevaluasi lingkungan nyata..  

b) Real world  

Model bertahap mengubah item dunia nyata menjadi model.  

c) Data Model  

Proses mengubah model objek aktual menjadi tipe data.  

d) Database  

Menempatkan model data lengkap dalam database. 

e) Maps/Reports 

Merupakan hasil akhir dunia nyata yang telah dikonversi menjadi sebuah 

sistem informasi geografis. 

Menurut John E. Harmon dan Steven J. Anderson (2003), GIS dapat 

beroperasi apabila terdapat komponen-komponen sebagai berikut (Adit, 2017): 

a) Pengguna 

Pengguna merupakan orang yang menjalankan sistem, meliputi orang 

yang mengembangkan, mengoperasikan, dan orang yang mendapatkan 
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manfaat dari sistem. Klasifikasi orang yang menjadi bagian dari GIS, yaitu: 

analisis, operator, programmer, database administrator, bahkan stakeholder. 

b) Aplikasi 

Aplikasi merupakan prosedur yang dipakai untuk mengolah data 

menjadi informasi. Seperti: query,buffer, join table, overlay, penjumlahan, 

klasifikasi, koreksi geometri, rotasi, dan lain-lain. 

c) Data 

Data yang digunkan dalam pengoperasian GIS dapat berupa data grafis 

dan data atribut. Data atribut/nonspasial merupakan data untuk 

merepresentasikan aspek-aspek deskriptif dari fenomena yang dimodelkannya. 

Seperti: catatan survey, data sensus penduduk, dan statistic lainnya. Sedangkan 

data posisi/ grafis/ koordinat/ spasial/ ruang merupakan data representative 

fenomena permukaan bumi yang mempunyai koordinat berupa foto udara, 

peta, citra satelit, atau hasil dari interprestasi data-data tersebut. 

d) Software 

Software merupakan perangkat lunak yang berupa aplikasi yang 

mempunyai kemampuan penyimpanan, pengelolaan, analisis, pemrosesan, dan 

penayangan data spasial. Seperti: ArcView, Idrisi, ARC/INFO, MapInfo, 

ILWIS, dan sebagainya.  

e) Hardware 

Hardware merupakan perangkat keras yang digunakan untuk 

mengoperasikan sistem berupa perangkat computer. Seperti: CPU (Central 

Procesing Unit), prnter, plotter, scanner, digitizer, dan lain-lain.  

Terdapat dua tipe GIS yang umum digunakan, yaitu: 

1. Vektor 

Vektor adalah permukaan diskrit yang direpresentasi sebagai titik 

(point), garis, atau poligon (area). Vektor adalah bangun grafis yang tersusun 

atas vertex. Verteks adalah elemen titik membentuk gambar dan memiliki 

koordinat. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data vektor merupakan 

representasi data geografis dalam bentuk entitas koordinat. Data vektor 

umumnya berasal dari proses digitasi atau proses hasil klasifikasi dan konversi 

raster atau vektorisasi otomatis (Syam’ani, 2016). Data vektor memiliki format 
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ESRI shapefiles (.shp), ESRI coverages (.cov), google Keyhole Markup 

Language (.kml) dan lain-lain (Irwansyah, 2013). Contoh gambar data vector 

dapat dilihat pada Gambar 2.2. 

 

Gambar 2. 2 Contoh Data Vektor 

Sumber: (Syam’ani, 2016) 

2. Raster 

Data raster adalah suatu permukaan kontinu yang akan dipisahkan 

menjadi sel kisi berukuran identik. Setiap sel akan nampak sebagai warna 

tertentu berdasarkan nilai-nilai tertentu (contoh: pada pemantulan cahaya).  

Data raster umumnya berasal dari citra digital, seperti citra satelit hasil 

penginderaan jauh. Data raster juga dapat berasal dari proses-proses tertentu 

dalam GIS, seperti hasil interpolasi geostatistik atau hasil konversi data vektor 

menjadi data raster (Syam’ani, 2016). File raster dapat berupa peta yang 

dipindai, gambar satelit, atau peta yang telah di scan. Selain itu, file raster juga 

dapat menyertakan gambar yang telah digeneralisasi atau memiliki nilai yang 

ditambahkan untuk menciptakan suatu lapisan (layer) (Irwansyah, 2013). 

Format umum dari raster ini antara lain .tif, jpg, .sid, dan lain-lain. Contoh 

gambar data raster dapat dilihat pada Gambar 2.3. 
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Gambar 2. 3 Contoh Data Raster 

Sumber: (Brunner, 2021) 

2.9 Penentuan Zona Emisi  

Perhitungan dalam penentuan zona warna adalah dengan hasil skoring dari 

setiap beban emisi. Jumlah skoring merupakan penjumlahan pada masing-masing 

kriterianya dan menentukan kelas interval uang diinginkan (Rachmah dkk, 2018). 

Penentuan zona emisi menggunakan nilai interval emisi dengan menggunakan 

rumus Strugess. Metode Strurgess merupakan aturan untuk menentukan seberapa 

luas dipilih data dalam suatu grafik batang pada histogram. Aturan ini 

dipublikasikan pada jurnal American Statistical Association (ASA) pada tahun 

1926 berasumsi bahwa kumpulan data yang terdistribusi dengan baik dapat diwakili 

oleh binomial dengan probabilitas 0,5 dan mempertimbangkan jumlah data dalam 

suatu interval (Sari dkk, 2018). 

Berikut merupakan persamaan metode Sturgess untuk menghitung jumlah 

skoring (Rachmah dkk, 2018): 

k = 1 + 3,3 log n Rumus 2. 4 

Kemudian menentukan besarnya interval kelas dengan menggunaan rumus sebagai 

berikut: 

Ki =
Xt − Xr

k
 Rumus 2. 5 

Xi : Kelas interval 

Xt : Data tertinggi 

Xr : Dara terendah 
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K : Banyak kelas 

N : Banyak Data 
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2.10 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu yang menjadi refrensi pada penelitian ini, disajikan pada Tabel 2.6. 

Tabel 2. 6 Penelitian Terdahulu 

No. Nama Penulis Tahun 

Penelitian 

Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1 Chukwuebuka C. Okafor, 

Juliet C. Ibekwe, Chinelo A. 

Nzekwe, Charles C. Ajaero1 

and Chiadika M. Ikeotuonye  

 

 

2023 Estimating Emissions From Open-

Burning Of Uncollected Municipal 

Solid Waste In Nigeria 

Timbulan sampah di Nigeria diperkirakan pada tahun 2020 sebesar 16,8-

25,3 juta ton dengan efisiensi pembakaran sebesar 0,58. Sampah yang tidak 

terkumpul sekitar 2,4-3,7 juta ton dibakar secara terbuka. Persentase 

pembakaran sampah sebesar 14,7% dari total sampah yang dihasilkan di 

Nigeria. Diketahui bahwa 14,3% dari sampah yang dihasilkan Nigeri 

mengandung fosil. Total emisi untuk tiga GRK–karbon dioksida, metana, 

dan nitrogen oksida berkisar antara 798 hingga 1.197 kiloton CO2- 

persamaan per tahun. 

2 Eka Masrifatus Anifah, Intan 

Dwi Wahyu Setyo Rini, 

Rachmat Hidayat, Muhammad 

Ridho  

 

 

2021 Estimasi Emisi Gas Rumah Kaca 

(GRK) Kegiatan Pengelolaan 

Sampah Di Kelurahan Karang Joang, 

Balikpapan 

Penilitian ini tentang emisi gas rumah kaca dari kegiatan pengangkutan 

sampah dari sumber TPS dihitung berdasarkan jenis kendaraan, konsumsi 

bahan bakar, dan kondisi kendaraan. Banyaknya sampah yang menumpuk 

di TPA mempengaruhi perhitungan gas rumah kaca di sana. Kertas dan 

sampah organik adalah dua sumber utama emisi gas rumah kaca dari tempat 

pembuangan sampah. Tiga skenario penelitian menghasilkan emisi gas 

rumah kaca masing-masing sebesar 3237, 2423, dan 913 kg setara CO2 per 

tahun per ton. 

3 Leticia Sarmento dos 

Muchangos, Akihiro Tokai 

2020 Greenhouse Gas Emission Analysis 

Of Upgrading From An Open Dump 

Emisi dari tahun 1980 hingga 2030 di tempat pembuangan sampah 

berjumlah 2.455 Gg CO2-eq, yang 568 Gg CO2-eq sesuai dengan kontribusi 
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No. Nama Penulis Tahun 

Penelitian 

Judul Penelitian Hasil Penelitian 

 

 

To A Semi-Aerobic Landfill In 

Mozambique – The Case Of Hulene 

Dumpsite 

dari kegiatan pembakaran terbuka. Di sisi lain, emisi untuk TPA semi-

aerobik dari tahun 2020 hingga 2030 adalah 685 Gg CO2-eq, 40% lebih 

rendah dari total emisi dari pembuangan terbuka pada periode yang sama. 

temuan menunjukkan bahwa transisi ke TPA semi-aerobik dapat secara 

signifikan mengurangi emisi GRK, meningkatkan lingkungan lokal, dan 

melindungi kesehatan manusia. 

4 Jatmiko Wahyudi 

 

2019 Emisi Gas Rumah Kaca (GRK) Dari 

Pembakaran Terbuka Sampah 

Rumah Tangga Menggunakan Model 

IPCC 

Pembakaran sampah secara terbuka adalah solusi alternatif pengelolaan 

sampah di kalangan penduduk pedesaan. Di Kabupaten Pati, emisi GRK 

dari pembakaran sampah terbuka menggunakan tier 1 dan tier 2 terus 

meningkat, rata-rata sebesar 0,77% tahun selama periode (2013-2017). Tier 

2 menghasilkan hasil yang lebih tinggi dari tier 1, yang menghasilkan nilai 

33,86 GgCO2eq/tahun. 

5 Zumrotul Kholisyah 

 

 

2019 Pemetaan Beban Emisi 

Karbonmonoksida (CO) Dan 

Methana (CH4) dari Kegiatan 

Pembakaran Sampah Rumah Tangga 

Secara Terbuka (Studi Kasus 

Kecamatan Sarirejo, Kabupaten 

Lamongan) 

Di Kecamatan Sarirejo, sampah dikelola terutama melalui pembakaran 

terbuka. Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan faktor emisi 

US EPA, total beban emisi CO adalah 58.523 CO/tahun. Sedangkan hasil 

perhitungan CH4 faktor emisi sebesar 8,951 ton CH4/tahun.Persentase 

pembakaran sampah yaitu sebesar 91%. 

6 Jirataya Pansuk, Agapol 

Junpen, dan Savitri Garivait   

 

2018 Assessment Of Air Pollution From 

Household Solid Waste Open 

Burning In Thailand 

Pembakaran sampah dipilih karena masyarakat tinggal di daerah di luar 

layanan pengumpulan sampah. Pada penelitian ini diketahui bahwa sampah 

yang dibakar menyumbang 53,7%. Beban emisi dari CO2, CH4, N2O 
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No. Nama Penulis Tahun 

Penelitian 

Judul Penelitian Hasil Penelitian 

berurut-urut sebesar 418,73 kt/tahun, 22,29 kt/tahun, dan 0,514 kt/tahun. 

Kemudian total keseluruhan sebesar 1046,4 kt/tahun CO2e. 

7 Bhupendra Das, Prakash V. 

Bhave, Alka Sapkota, Rejina 

M. Byanju  

2018 Estimating Emissions From Open 

Burning Of Municipal Solid Waste In 

Municipalities Of Nepal 

Studi ini menjelaskan bahwa pembakaran sampah terbuka lebih banyak 

terjadi di daerah pedesaan dari pada di pusat kota. Hal ini terjadi karena 

frekuensi pengumpulan sampah lebih rendah dari daerah perkotaan. 

Frekuensi pembakaran sampah memiliki hubungan yang kuat dengan 

efisiensi pengumpulan sampah. Semakin tinggi efisiensi pengumpulan 

sampah, semakin rendah frekuensi pembakaran dan sebaliknya.Fraksi yang 

membakar sampah pada penelitian ini sebesar 57%. Hasil dari penelitian ini 

kemudian dibandingkan dengan perkiraan yang ada dari genset Diesel 

Generator, lalu lintas, manufaktur yang bertujuan untuk menetapkan 

pembakaran MSW sebagai yang terdepan.  

8 Yan Wang, Ke Cheng, 

Weidong Wu, Hezhong Tian, 

Peng Yi, Guorui Zhi, 

Jing Fan, Shuhan Liu 

2017 Atmospheric Emissions Of Typical 

Toxic Heavy Metals From Open 

Burning Of Municipal Solid Waste In 

China 

Sampah padat kota mengandung komponen berbahaya yang cukup besar 

dan tersebar luas yang berasal dari pembakaran sampah terbuka di daerah 

perkotaan berpenduduk padat yang menyebabkan paparan langsung bahan 

berbahaya ke warga. Pembakaran sampah periode pertama kali dilakukan 

dari tahun 2000-2013. Hail emisi THMs dari pembakaran sampah secara 

terbuka diperkirakan sebesar 21,25 t untuk Hg, 97,12 t untuk Pb, 131,52 t 

untuk As, 10,12 t untuk Cd, 81,95 t untuk Se, 50,58 t untuk Cr, 1790,70 t 

untuk Zn, 382,42 t untuk Cu, dan 43,50 t untuk Ni. 

9  Dedi Sofriadi, Suhendrayatna, 

Eldina Fatimah 

2017 Estimasi Emisi Karbon Dari Sampah 

Permukiman Dengan Metode IPCC 

IPCC merupakan metode yang digunakan untuk memperkirakan jumlah 

karbon yang dihasilkan. Rata-rata timbulan sampah yang dihasilkan 
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No. Nama Penulis Tahun 

Penelitian 

Judul Penelitian Hasil Penelitian 

 Di Kecamatan Ulee Kareng, Banda 

Aceh 

kecamatana Ulee Kareng yaitu 1,63 L/orang/hari atau 0,27 kg/orang.day. 

Komposisi sampah yang dihasilkan, yaitu sampah kayu 13,36%, sampah 

basah (limbah kebun dan sisa makanan) sebesar 44%, kardus dan kertas 

bekas 11,59%. Emisi karbon yang dihasilkan saat ini sebesar 143,43 

MTS/tahun dan emisi karbon dari pengelolaan 3R diperoleh 38,12/tahun. 

10 Setyo Prabowo, Pranoto, Sri 

Budiastuti 

 

  

 

2017 Estimasi Emisi Gas Rumah Kaca 

Yang Dihasilkan Dari Pembakaran 

Sampah Di Jawa Tengah 

Emisi yang diperoleh dari pembakaran sampah secara terbuka pada tahun 

2010 sebesar 1357,53 Gg CO2eq atau 24,72 % dari total emisi padatan 

sektor sampah. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa Pemerintah 

Daerah Kota/Kabupaten memiliki strategi dan tindakan untuk mengurangi 

emisi GRK dari pembakaran sampah secara terbuka sampai dengan tahun 

2020 sebesar 305,36 Gg CO2eq. Jenis tindakan yang akan direalisasikan, 

seperti bank sampah, rumah sampah, unit termal, dan unit 3R. Jumlah 

tindakan tersebut pada tahun 2016 berjumlah 1462 unit bank sampah, 458 

unit termal, dan 135 unit 3R. Sementara itu, rencana aksi mitigasi pada tahun 

2017-2020 melalui kegiatan bank sampah sebanyak 1129 unit, 117 unit 3R, 

dan 3 unit termal. 

Sumber: Diolah Dari Berbagai Sumber, 2023 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian 

deskriptif ialah suatu penilitian yang menyajikan fenomena-fenomena yang ada, 

baik fenomena alamiah atau fenomena buatan manusia (Linarwati dkk, 2016). 

Tujuan penelitian deskriptif untuk membuat deskripsi atau gambaran secara 

sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan 

fenomena yang sedang diteliti (Rukajat, 2018). Sedangkan metode penelitian 

kuantitatif merupakan teknik yang dipakai untuk menganalisis data dengan 

menggunakan software statistic (Wahidmurni, 2017). Penelitian kuantitatif dapat 

diartikan sebagai penelitian yang menyajikan dalam bentuk angka baik dalam 

pengumpulan data, penafsiran data dan pemaparan hasil penelitian (Arikunto, 

2013).  

3.2 Rancangan Penelitian 

Metode pengambilan sampel timbulan sampah dan responden kuesioner 

menggunakan probability sampling, yaitu metode pengambilan sampel yang 

memberi setiap peserta kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi bagian dari 

sampel. Penentuan sampel timbulan sampah dan kuesioner menggunakan stratified 

random sampling dimana tipe tersebut merupakan bagian dari probability 

sampling. Stratified random sampling adalah metode pengambilan sampel secara 

acak akan tetapi populasi tersebut terdapat pembagian strata (Ulya dkk, 2018).  

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Semen Kabupaten Kediri. 

Kecamatan Semen merupakan salah satu kecamatan yang terdapat di Kabupaten 

Kediri. Luas wilayah Kecamatan Semen sebesar 88171 km2. Topografi yang 

berbukit-bukit membuat beberapa desa terletak di dataran tinggi. Penelitian 

dilakukan selama 6 bulan,yaitu dari bulan November 2023 – April 2023. Lamanya 

waktu diukur dari mulai konsultasi penyerahan judul hingga dengan selesainya 

penyusunan laporan penelitian.         
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Gambar 3. 1 Peta Wilayah Penelitian 
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3.4 Kerangka Pikir 

 Kerangka pikir adalah sebuah uraian atau model yang berupa konsep 

penjelasan tentang hubungan antara antara satu variabel dengan variabel lainnya 

(Ahyar dkk, 2020). Kerangka pikir dalam penelitian ini dijabarkan pada Gambar 

3.2: 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Penelitian ini mengkaji jumlah emisi CO2, CH4, dan N2O yang ditimbulkan 

oleh pembakaran sampah rumah tangga secara terbuka atau di luar ruangan. Emisi-

emisi tersebut merupakan salah satu faktor yang berkontribusi terhadap emisi gas 

rumah kaca dan memiliki dampak terhadap kesehatan manusia yaitu penyakit ISPA. 

Pemetaan Beban Emisi CO2, CH4, dan N2O akan dihitung menggunakan persamaan 

dari IPCC kemudian didapatkan total keseluruhan beban emisi dalam bentuk CO2 

equivalent. Untuk mengetahui persebaran setiap beban emisi maka akan dipetakan 

menggunakan aplikasi GIS.  

3.5 Tahapan Penelitian 

Tahapan pelaksanaan penelitian ini dimulai dari tahap pertama hingga tahap 

terakhir. Tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap pelaporan merupakan 

tiga tahap penelitian ini. Gambar 3.3 menggambarkan diagram alir yang digunakan 

dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

Beban Emisi (CO2 Equivalent) 

Gambar 3. 2 Kerangka Pikir 

Sampah 

Emisi 

(CO2, CH4, dan N2O) 

 

Pembakaran Sampah Rumah 

Tangga Secara Terbuka 

 

IPCC 

Pemetaan Beban Emisi 

CO2, CH4, dan N2O GIS 
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Mulai 

Identifikasi Masalah 

Studi Literatur 

Pengambilan Data 

Analisis Data  

 

Data Sekunder: 

1. Peta Administrasi 

Kecamatan Semen 

2. Jumlah Penduduk 

Kecamatan Semen 

3. Nilai Dmi, Cfj, Fcfj 

Kesimpulan dan Saran 

Selesai 

Data Primer: 

1. Timbulan dan 

komposisi di 

Kecamatan Semen 

2. Kuantitas dan 

Frekuensi 

pembakaran sampah 

Secara Terbuka 

Hasil dan Pembahasan 

 

Gambar 3. 3 Tahapan Penelitian 
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3.3.1 Tahap Persiapan  

Persiapan merupakan tahapan awal untuk melaksanakan Pemetaan 

Beban Emisi CO2, CH4, dan N2O Pada Pembakaran Sampah Rumah Tangga 

Secara Terbuka (Studi Kasus Kecamatan Semen, Kabupaten Kediri). 

Rencana yang dipersiapkan pada tahap ini, yaitu:  

1. Studi Pustaka  

Tujuan dari studi pustaka untuk mendapatkan Gambaran dalam 

proses Pemetaan Beban Emisi CO2, CH4, dan N2O Pada Pembakaran 

Sampah Rumah Tangga Secara Terbuka (Studi Kasus Kecamatan 

Semen, Kabupaten Kediri) dengan menggunakan metode IPCC tier 2. 

Penelitian yang akan dilakukan dapat didukung dengan studi pustaka 

yang telah disusun dari berbagai sumber, antara lain internet, buku, dan 

publikasi ilmiah. 

2. Persiapan Alat Untuk Sampling Timbulan Sampah 

Alat yang diperlukan untuk sampling timbulan sampah yaitu 

timbangan, kotak densitas 40 liter, kantong plastik, sarung tangan, 

masker. 

3. Persiapan Kuesioner 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberikan beberapa pertanyaan tertulis kepada 

responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2013). Kuesioner memiliki 

peran penting dalam pengumpulan data dalam penelitian. Pertanyaan 

yang terdapat pada kuesioner mencakup masalah yang akan diteliti. 

Skala pengukuran yang digunakan pada penelitian ini menggunakan 

skala Guttman. Skala Guttman merupakan skala yang hanya 

menyediakan dua pilihan jawaban, misalnya ya atau tidak, benar atau 

salah, dan lain-lain. Skor yang diberikan untuk jawaban yang bernilai 

positif yaitu 1 sedangkan untuk jawaban negatif diberi nilai 0 

(Sugiyono, 2013). 

 Penyusunan kuesioner harus diperiapkan dengan tepat agar 

pada saat penyebaran kepada responden, mendapatkan data yang 

dibutuhkan. Struktur kuesioner dapat dilihat pada Tabel 3.1. 
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Tabel 3. 1 Struktur Kuesioner 

Aspek Masyarakat Komponen Materi 

Atribut masyarakat  

Nama 

Jenis kelamin 

Umur 

Pendidikan Terakhir 

Alamat 

Sikap masyarakat Penanganan sampah 
Pemilahan sampah 

Ketersediaan wadah terpisah 

Fasilitas masyarakat Pengumpulan sampah 

Ketersediaan pengumpulan 

sampah 

Kuantitas pengumpulan 

Tindakan masyarakat Pembakaran sampah 

Perilaku membakar sampah 

Kuantitas membakar sampah 

Dampak membakar 

Keresahan masyarakat  Permasalahan sampah 

Partisipasi masyarakat Retribusi sampah 
Relevansi retribusi dengan 

fasilitas 

     Sumber: Hasil Analisis, 2023 

3.3.2 Tahap Pelaksanaan  

Penelitian dilakukan secara bertahap, pada tahap pelaksanaan 

merupakan tahap yang bertujuan untuk mengumpulkan data-data yang 

diperlukan untuk penelitian ini. Data yang diperlukan terbagi menjadi dua 

jenis data, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer merupakan data 

yang diperoleh dari hasil kegiatan sampling di lapangan. Data sekunder 

merupakan data yang telah tersedia di lapangan yang digunakan peneliti 

untuk melengkapi data penelitian. Tabel 3.2 memberikan informasi lebih 

lanjut tentang parameter, metode, dan sumber untuk mengumpulkan data 

primer dan sekunder. 
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Tabel 3. 2 Data-Data Penelitian 

No Parameter Metode Sumber Jenis Data 

1 Timbulan dan komposisi 

sampah 

Sampling SNI 19-3964-

1994 

Data primer 

2 Kuantitas dan frekuensi 

pembakaran sampah 

rumah tangga secara 

terbuka 

Kuesioner Penduduk 

Kecamatan 

Semen 

Data primer 

3 Peta administrasi 

Kecamatan Semen 

- Google Earth Data sekunder 

4 Jumlah penduduk 

Kecamatan Semen 

- BPS Kabupaten 

Kediri 

Data sekunder 

5 Nilai Dmi, Cfj, Fcfj - IPCC, 2006 Data sekunder 

Sumber: Diolah Dari Berbagai Sumber, 2023 

1. Timbulan Sampah dan Komposisi Sampah 

 SNI-19-3964-1994 menjadi acuan dalam pendataan pembuatan 

sampah. Selama delapan hari berturut-turut, sampah dikumpulkan. 

Berikut ini adalah langkah-langkah untuk mengumpulkan data 

timbulan sampah: 

1) Menyediakan kantong plastik kepada sumber sampah minimal satu 

hari sebelum pengambilan. 

2) Mencatat jumlah unit sumber sampah. 

3) Mengumpulkan kantong plastik yang berisi sampah. 

4) Mengangkut semua kantong plastik yang telah terkumpul ke lokasi 

pengukuran. 

5) Menimbang berat sampah sesuai klasifikasi rumah untuk 

mengetahui berat keseluruhan. 

6) Menuang seluruh sampah yang terkumpul ke kotak densitas (40 

liter). 

7) Menghentakkan tiga kali kotak densitas dan diangkat setinggi 20 cm, 

kemudian dijatuhkan ke tanah. 

8) Menghitung dan mencatat volume sampah sesuai klsifikasi rumah. 

Berikut adalah langkah-langkah pengambilan data komposisi sampah: 

1) Memisah sampah berdasakan komposisinya. 
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2) Menimbang dan mencatat setiap komposisi sampah. 

3) Menghitung komposisi sampah sesuai klasifikasi rumah. 

Tahapan untuk menentukan jumlah sampel dapat dilihat sebagai 

berikut: 

a) Teknik Sampling 

Sampel rumah tangga yang akan diambil menggunakan 

teknik stratified random sampling. Pemilihan sampel 

diklasifikasikan sesuai tingkat pendapatan rata-rata kepala 

keluarga berdasarkan BPS, 2016. Kelompok pendapatan dibedakan 

menjadi 3, antara lain: 

1) Golongan A (Kelompok Rumah Permanen)  

>Rp. 4.000.000/bulan 

2) Golongan B (Kelompok Rumah Semi Permanen) 

Rp. 3.000.000-Rp. 4.000.000/bulan 

3) Golongan C (Kelompok Rumah Non Permanen) 

< Rp. 3.000.000/bulan 

Kemudian kuisioner akan diberikan ke tempat tinggal tempat 

pengambilan sampel sampah akan dilakukan, dan jawabannya akan 

digunakan untuk menentukan kuantitas dan frekuensi pembakaran 

sampah. 

b) Penentuan Jumlah Sampel 

Jumlah titik sampel dihitung berdasarkan SNI-19-3964-1994 

sebagai berikut: 

S = Cd√Px Rumus 3. 1 

Keterangan: 

S = Jumlah jiwa 

Cd = Koefisien kota 

Px = Populasi (jiwa) 

Berdasarkan klasifikasi kota nilai koefisien kota (Cd)  pada Tabel 

3.3. 
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Tabel 3. 3 Klasifikasi Kota 

No Klasifikasi Kota Jumlah 

Penduduk 

Cd 

1 Metropolitan 1 juta-2,5 juta 1 

2 Besar 500.000-1 juta 1 

3 Sedang, kecil 3.000-500.000 0,5 

Sumber: SNI 19-3964-1994 

Berikut merupakan rumus yang digunakan untuk sampling 

timbulan sampah: 

K =
S

N
 Rumus 3. 2 

Keterangan: 

K = Jumlah sampel (KK) 

N = Rata-rata jumlah jiwa per keluarga = 5 

Karena Badan Pusat Statistik Kabupaten Kediri belum 

menyediakan jumlah penduduk tahun 2023, maka dilakukan 

proyeksi jumlah penduduk. Adapun metode yang dapat diterapkan, 

seperti: 

a) Metode Aritmatika 

Metoda ini cocok digunakan pada daerah dengan 

perkembangan penduduk yang mengalami peningkatan secara 

konstan. Rumus untuk perhitungannya (Handiyatmo dkk, 

2010): 

𝑃𝑛 = 𝑃𝑜 (1 + 𝑟𝑡) 

 
Rumus 3. 3 

Keterangan: 

Pn = jumlah penduduk pada tahun proyeksi (jiwa)  

Po = jumlah penduduk pada awal tahun dasar (jiwa) 

 r = pertumbuhan penduduk 

t = periode antara tahun dasar dengan tahun n 

b) Metode Geometri 

Metode geometri menganggap bahwa laju pertumbuhan 

penduduk sama untuk setiap tahunnya. Rumus perhitungannya 
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(Tim Penulis LDFEUI, 2010): 

𝑃𝑛 = 𝑃𝑜 (1 + 𝑟)𝑡 Rumus 3. 4 

Keterangan 

Pn = jumlah penduduk pada tahun proyeksi (jiwa)  

Po = jumlah penduduk pada awal tahun dasar (jiwa) 

 r = pertumbuhan penduduk 

t = periode antara tahun dasar dengan tahun n 

c) Metoda Eksponensial 

Metoda eksponensial menganggap bahwa pertumbuhan 

penduduk terjadi secara sedikit demi sedikit. Rumus 

perhitungannya (Tim Penulis LDFEUI, 2010): 

𝑃𝑛 = 𝑃0 𝑒𝑟𝑡 Rumus 3. 5 

Keterangan: 

Pn = jumlah penduduk pada tahun proyeksi (jiwa)  

Po = jumlah penduduk pada awal tahun dasar (jiwa) 

 r = pertumbuhan penduduk 

t = periode antara tahun dasar dengan tahun n 

e = bilangan pokok dari sistem logaritma natural (ln) yang 

besarnya adalah 2,7182818 

Pada Tabel 3.4 berisi informasi mengenai jumlah penduduk 

Kabupaten Semen selama sepuluh tahun terakhir dari tahun 2012 

hingga tahun 2021. Jumlah penduduk sepuluh tahun terakhir 

tersebut digunakan untuk proyeksi penduduk. Pada penelitian ini 

proyeksi penduduk diperlukan untuk mengetahui jumlah penduduk 

pada tahun 2023. Proyeksi tersebut digunakan untuk mengetahui 

jumlah sampel untuk mengetahui timbulan sampah rumah tangga 

di Kecamatan Semen dan mengetahui jumlah responden untuk 

mengetahui berapa banyak penduduk yang melakukan kegiatan 

pembakaran sampah rumah tangga secara terbuka.  
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Tabel 3. 4 Penduduk Kecamatan Semen 10 Tahun Terakhir 

No Tahun Jumlah Penduduk 

1 2012 46.045 

2 2013 46.078 

3 2014 46.472 

4 2015 46.472 

5 2016 53.092 

6 2017 53.494 

7 2018 53.890 

8 2019 54.267 

9 2020 54.742 

10 2021 54.502 

   Sumber: BPS Kabupaten Kediri, 2023 

Penentuan metode yang akan digunakan untuk proyeksi 

jumlah penduduk dilakukan dengan cara membandingkan nilai 

koefisien korelasi dari tiap-tiap metode selama pertumbuhan 

penduduk 10 tahun sebelumnya. Nilai koefisien korelasi yang 

paling mendekati angka 1 menunjukkan bahwa metode ini akan 

digunakan untuk memperkirakan pertambahan penduduk untuk 

tahun mendatang. Adapun langkah-langkah perhitungan korelasi 

dengan menggunakan metode aritmatika, geometri, dan 

eksponensial dapat dilihat pada Tabel 3.5 berikut: 

Tabel 3. 5 Perbandingan Nilai Korelasi 

Aritmatika 

𝑅 =
1

𝑡
(

𝑃𝑡

𝑃0

− 1) 

Geometri 

𝑅 = (
𝑃𝑡

𝑃0

)

1
𝑡

− 1 

Eksponensial 

𝑅 =
1

𝑡
ln ln (

𝑃𝑡

𝑃0

) 

𝑅 =
1

10
(

54502

46045
− 1) 𝑅 = (

54502

46045
)

1
10

− 1 𝑅 =
1

10
ln ln (

54502

46045
) 

R = 0,018 R = 0,017 R = 0,876 

Sumber: Hasil Analisis, 2023 

Ada tiga cara yang diketahui untuk menghitung nilai 

koefisien korelasi: metode aritmatik, yang menghasilkan koefisien 

korelasi 0,018, metode geometri, yang menghasilkan koefisien 

korelasi 0,017, dan metode eksponensial, yang menghasilkan 

koefisien korelasi 0,876. Karena nilai mendekati 1, maka metode 
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proyeksi yang digunakan dalam hal ini adalah metode 

eksponensial.  

Proyeksi penduduk di Kecamatan Semen tahun 2023 

memakai metode eksponensial dengan menggunakan Rumus 3.5. 

Berikut merupakan contoh perhitungan proyeksi penduduk tahun 

2023 di Desa Selopanggung: 

𝑃𝑛 = 𝑃0 𝑒𝑟𝑡 

𝑃𝑛 = 4.660 ×2,72(-0,438%×1) 

𝑃𝑛 = 4.640 jiwa 

Perhitungan tersebut dilakukan pada proyeksi penduduk 

tahun 2023 pada setiap desa di Kecamatan Semen. Hasil 

perhitungan proyeksi penduduk setiap desa di Kecamatan 

Semen pada tahun 2020 dapat dilihat pada Tabel 3.6. 

Tabel 3. 6 Proyeksi Penduduk Kecamatan Semen Tahun 2023 

No. Kelurahan 2023 

1 Selopanggung 4.640 

2 Puhrubuh 4.068 

3 Sidomulyo 7.517 

4 Bulu 6.345 

5 Bobang 4.033 

6 Puhsarang 4.222 

7 Kanyoran 3.802 

8 Joho 3.535 

9 Pagung 5.658 

10 Kedak 4.140 

11 Titik  2.120 

12 Semen 4.183 

Jumlah 54.263 

Sumber: Hasil Analisis, 2023 

Setelah perhitungan jumlah proykesi penduduk tahun 2023 

di Kecamatan Semen, maka langkah selanjutnya dapat menentukan 

jumlah sampel. Penentuan jumlahsampel mengacu pada SNI 19-

3964-1994. Hasil perhitungan penentuan sampel dapat dilihat pada 

Tabel 3.7. 
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Tabel 3. 7 Penentuan Jumlah Sampel 

Kecamatan 

Jumlah 

Penduduk 

2023 

Cd 

Rata-

rata 

Anggota 

RT (N) 

Besar 

Sampel 

Jiwa 

(S) 

Besar 

Sampel 

(KK) 

Besar 

Sampel 

Pembulatan 

(KK) 

Semen 54.263 1 4 233 58,2 58 

Sumber: Hasil Analisis, 2023 

Berdasarkan perhitungan diatas diketahui bahwa jumlah 

sampel untuk mengetahui timbulan sampah sebanyak sebesar 58 

KK dengan asumsi 4 anggota di setiap keluarga. Kemudian 

dikelompokkan berdasarkan jenis rumah berdasarkan pendapatan. 

Jumlah sampel dapat dilihat pada Tabel 3.8. 

Tabel 3. 8 Jumlah Sampel (KK) 

No Jenis Rumah Persentase (%) Jumlah Sampel (KK) 

1 Permanen 5% 3 

2 Semi Permanen 10% 6 

3 Non Permanen 85% 49 

Jumlah 100% 58 

 Sumber: Hasil Analisis, 2023 

2. Persentase dan Frekuensi penduduk yang membakar sampah 

a) Jumlah Responden 

Rumus Slovin digunakan untuk menentukan jumlah 

responden yang digunakan sebagai dasar penyebaran kuesioner. 

Rumus Slovin dipilih karena merupakan rumus yang sederhana, dan 

memiliki kelebihan yaitu memakai pendekatan distribusi normal, 

tingkat akurasi penelitian dapat ditentukan oleh peneliti. Rumus 

Slovin yaitu sebagai berikut: 

n =  
N

1 + N (d2)
 Rumus 3. 6 

Keterangan: 

n = Jumlah sampel 

N = Populasi 
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d = eror yang diperbolehkan (umumnya 5%, artinya tingkat 

kepercayaan 95%) 

Berdasarkan Rumus 3.7 maka dapat diketahui jumlah 

responden pada penelitian ini, yaitu: 

𝑛 =  
N

1 + N (d2)
 

n =  
54.263

1 + 54.263 (0,52)
 

n =  397 jiwa 

Hasil dari perhitungan diketahui bahwa jumlah responden 

minimal seluruh kecamatan yaitu sebesar 397 jiwa. Pada tahap 

berikutnya sampel akan dibagi secara proposional sesuai dengan 

jumlah populasi, pembagian sampel secara proporsional dari 

populasi yang berstrata dapat dilakukan dengan rumusan alokasi 

proportional sebagai berikut (Purnomo, 2017): 

ni =  
Ni

N
. 𝑛 Rumus 3. 7 

Keterangan: 

ni : sampel pada populasi ke-i 

n : sampel (size of sample) 

Nh : subpopulasi ke-h 

N : populasi (size of populasi) 

Sehingga diketahui jumlah responden pada tiap desa dapat 

diketahui pada contoh perhitungan berikut: 

ni =  
Ni

N
. 𝑛 

n =  
4.640

54.263 
× 397 

n =  34 jiwa 

Jumlah responden setiap desa di Kecamatan Semen dapat 

diketahui pada Tabel 3.9. 
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Tabel 3. 9 Jumlah Responden Tiap Desa di Kecamatan Semen 

No. Kelurahan Jumlah Responden 

1 Selopanggung 34 

2 Puhrubuh 30 

3 Sidomulyo 55 

4 Bulu 46 

5 Bobang 30 

6 Puhsarang 31 

7 Kanyoran 28 

8 Joho 26 

9 Pagung 41 

10 Kedak 30 

11 Titik 16 

12 Semen 31 

Jumlah 397 

  Sumber: Hasil Analisis, 2023 

Berikut merupakan penentuan jumlah responden 

berdasarkan kelompok rumah (berdasarkan golongan pendapatan), 

dapat dilihat pada Tabel 3.10.  

Tabel 3. 10 Jumlah Responden Berdasarkan Kelompok Rumah 

No Kelompok Proporsi 
Jumlah 

Responden 

1 Golongan A 5% 20 

2 Golongan B 10% 40 

3 Golongan C 85% 337 

Total 100% 397 

       Sumber: Hasil Analisis, 2023 

3.3.3 Tahap Analisis Data  

Berikut ini adalah langkah-langkah yang dilakukan dalam analisis 

data penelitian ini: 

1. Perhitungan Timbulan Dan Komposisi  

Pengukuran timbulan sampah dilakukan sesuai dengan 

metodologi SNI 19-3964-1994. Rumus berikut digunakan untuk 

menentukan timbulan sampah per orang (kg/orang/hari): 

berat sampah total (
kg

hari
)

jumlah penduduk yang disampling (org)
  

Rumus 3. 8 
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Pengukuran komposisi sampah mengacu pada SNI 19-3964-

1994. Perhitungan yang digunakan untuk menghitung komposisi 

sampah, yaitu: 

berat sampah jenis X

berat sampah total
 × 100% Rumus 3. 9 

2. Uji Kuantitas dan Frekuensi Pembakaran Sampah Rumah Tangga 

Secara Terbuka 

Kuantitas dan Frekuensi pembakaran sampah didapatkan dari 

kuesioner yang telah dibagikan kepada responden. Untuk menguji 

keabsahan kuesioner tersebut, maka dapat dilakukan uji validitas dan 

uji realibilitas. Kuesioner yang akan diuji merupakan jenis kuesioner 

tertutup yang menggunakan Skala Guttman. Kuesioner yang digunakan 

pada penelitian ini dapat dilihat pada Lampiran. Berikut merupakan 

penjelasan uji validitas dan uji realibilitas: 

a) Uji Validitas 

Pengujian untuk mengetahui validitas suatu alat ukur 

dikenal dengan istilah uji validitas (Janna & Herianto, 2021). 

Validitas menunjukkan derajat kesesuaian antara data peneliti 

dengan data nyata yang terdapat di lapangan. Dalam penelitian ini 

digunakan rumus korelasi person product moment untuk uji 

validitas. 

Pencipta teknik analisis korelasi product moment ini yaitu 

Pearson. Teknik ini dimaksudkan untuk memastikan 

kecenderungan hubungan antara dua variabel interval atau rasio. 

koefisien korelasi product moment dapat dihitung menggunakan 

empat cara, yaitu menggunakan skor deviasi, standar deviasi, skor 

kasar, dan scatter diagram (Budiwanto, 2017) 

Skor total yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penjumlahan semua item. Menurut (Jainuri, 2019) Item pertanyaan 

yang memiliki hubungan kuat dengan skor keseluruhan 

menunjukkan bahwa mereka dapat membantu orang 

mengungkapkan apa yang ingin mereka ungkapkan. Percobaan 
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menggunakan uji dua pihak dengan tingkat signifikansi 0,05. 

Berikut ini adalah persyaratan tes: 

a. Instrumen atau item pertanyaan memiliki hubungan yang 

signifikan dengan skor keseluruhan jika r hitung ≥ r Tabel (uji 

dua pihak dengan sig. 0,05)  

b. Instrumen atau item pertanyaan tidak berhubungan secara 

signifikan dengan skor keseluruhan jika r hitung < r Tabel (uji 

dua sisi dengan sig. 0,05).  

b) Uji Reliabilitas  

Reliabilitas merupakan uji yang berfungsi untuk 

menentukan tingkat kepercayaan, ketepatan, ketelitian atau 

keakuratan sebuah instrument. Hal ini menunjukkan bahwa hasil 

pengukuran dapat diandalkan meskipun dilakukan berulang-ulang 

(Widi, 2011). Penelitian ini menggunakan Alpha Cronbach’s. 

Alpha Cronbach’s dapat dikatakan korelasi apabila nilai alpha 

berkisar 0 s/d 1. Nilai yang mendekati 1 menunjukkan konsistensi 

tinggi. 

3. Perhitungan Beban Emisi dari Pembakaran Sampah Rumah 

Tangga Secara Terbuka 

Microsoft Excel akan digunakan dalam penelitian untuk 

mengolah data. Penelitian ini menggunakan model IPCC Guidelines 

2006 untuk menghitung beban emisi. Kemudian kuantitas dan frekuensi 

pembakaran sampah rumah tangga secara terbuka diperoleh dari 

kuesioner yang telah dibagikan kepada responden. Perhitungan beban 

emisi menggunakan IPPC tier 2. Tier 2 digunakan karena terdapat 

beberapa data yang tersedia di lapangan. Data yang dipakai untuk tier 2 

menurut sampling pembakaran sampah rumah tangga secara terbuka di 

Kecamatan Semen, antara lain timbulan sampah, komposisi sampah, 

dan persentase rumah tangga yang dibakar. Tier 2 lebih tepat 

diaplikasikan untuk meminimalisir tingkat ketidakpastian (Wahyudi, 

2019). Perhitungan analisis beban emisi karbondioksida menggunakan 

persamaan yang terdapat pada Rumus 2.1, perhitungan analisis beban 
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emisi metana menggunakan persamaan yang terdapat pada Rumus 2.2 

dan perhitungan beban emisi dinitrogen oksida menggunakan 

persamaan yang terdapat pada Rumus 2.3. 

4. Pemetaan Beban Emisi dari Pembakaran Sampah Rumah Tangga 

Secara Terbuka 

Pemetaan zona emisi pada penelitian ini menggunakan GIS. 

Penentuan zona warna yang dibutuhkan menggunakan Rumus 2.4. 

Kemudian untuk penentuan interval kelas menggunakan Rumus 2.5. 

Berikut merupakan tahapan-tahapan yang digunakan untuk membuat 

pemetaan: 

a) Akses internet: Ketik Peta Kecamatan......... (wilayah anda masing-

masing) dan pilih gambar 

 

b) Pilih peta yang memiliki sistem koordinat dan simpan dalam 

format .jpg 

c) Tampilkan peta saudara dengan membuka program Arc Map pada 

software ArcGIS dengan cara Start - Programs - ArcGIS - Arc Map 

d) Klik menu bar view 

e) Pilih Add Theme atau klik button bar add theme , dan pilih 

peta (jpg) 

 

f) Setelah peta tampil pada display, kemudian aktifkan tool bar 

Georeferencing dengan cara klik kanan mouse pada toolbar 

kosong kemudian pilih georeferencing. 
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g) Untuk menentukan titik kontrol kliklah tanda  minimal empat 

buah secara proporsional pada muka peta dan masukan koordinat 

peta dengan cara klik (kiri mouse) pada lokasi titik pilih input X 

and Y..... kemudian klik mouse kanan. Isikan koordinat X dan Y 

titik no 1. sesuai koordinat sebenarnya pada peta. 

 

h) Setelah 4 titik kontrol diperoleh, dapat dilakukan cek RMS error 

dengan klik View Link Table (menampilkan kontrol point).  

i) Setelah RMS error memenuhi “standart” kemudian klik 

Georeferencing - Update Georeferencing. 

j) Sesuaikan satuan peta saudara dari unknow unit menjadi meter 

pada layar kanan bawah dengan cara klik kanan pada peta dan pilih 

Data Frame Properties - general, pada units pilih Map: Meter; 

Display: Meter, OK. 

 

k) Langkah selanjutnya adalah melakukan digitasi on screen, dengan 

cara membuka ArcCatalog pada menu Toolbar, sehingga muncul 

jendela ArcCatalog seperti di bawah ini : 
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l) Dari menu ArcCatalog, memilih folder conection sehingga muncul 

jendela connect to folder seperti dibawah ini 

 

m) Dari tabel connect to folder memilih folder yang akan digunakan 

untuk menyimpan file hasil digitasi on screen dalam format .shp.  

 

Sehingga pada ArcCatalog akan di blok folder yang akan 

digunakan untuk menyimpan file hasil digitasi on screen dalam 

format .shp. 

 

n) Dari folder yang akan digunakan untuk menyimpan file hasil 

digitasi on screen dalam format .shp mengklik kanan – memilih 

New – memilih Shapefile 
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o) Selanjutnya muncul jendela Create New Shapfile. Pada jendela 

tersebut membuat layer yang diperlukan. 

p) Jika sudah mengisi nama layer dan feature type, langkah 

selanjutnya pada jendela “Create New Shapefile” memilih “Edit”. 

Sehingga tampil jendela “Spatial Reference” 

 

q) Pada jendela Spatial Reference Properties. Dari tabel tersebut 

memilih Select, selanjutnya muncul jendela Browse Coordinate 

Sistem dan memilih Procjected Coordinate System, sehingga 

muncul beberapa folder referensi koordinat.  

r) Selanjutnya mulai melakukan digitasi on screen dengan mengklik 

toolbar editor . Memilih Start Editing, sehingga tampil 

jendela “Create Feature”. Pada jendela tersebut mengklik layer 

yang akan digunakan (misalnya layer batas administrasi desa), 

selanjutnya mengklik feture type layer batas administrasi desa. 

 



 

54 

 

s) Mengubah warna layer batas administrasi desa dengan mengklik 

warna layer batas administrasi desa jendela Table Of Content, 

sehingga keluar tampilan jendela Symbol Selector. 

t) Memberikan elemen pada tepi peta seperti judul peta, penunjuk 

arah, skala numerik dan skala batang, legenda, peta inset dengan 

mengklik insert kemudian memilih elemen tersebut. Pengaturan 

elemen tersebut dengan mengklik kanan kemudian memilih 

properties. Untuk memberikaan legenda dan skala mengklik pada 

muka peta kemudian memilih Insret- Legend atau Scale Text atau 

Scale Bar. 

5. Rekomendasi Untuk Mengurangi Beban Emisi Dari Pembakaran 

Sampah Rumah Tangga Secara Terbuka 

Rekomendasi yang digunakan untuk mengurangi beban emisi 

dari pembakaran sampah rumah tangga secara terbuka diperoleh dari 

pendekatan metode CBR. Metode CBR (case-based reasoning) 

merupakan suatu pendekatan pemecahan masalah dengan 

memfokuskan pengalaman sebelumnya. Permasalahan baru dapat 

diselesaikan dengan menggunakan kembali dan melakukan 

penyesuaian terhadap permasalahan yang mempunyai kesamaan yang 

telah terselesaikan sebelumnya. Adapun tahapan CBR adalah sebagai 

berikut (Hanafi dkk, 2015): 

1) Mencipatakan konsep dan dasar penelitian. 

Peneliti menetapkan konsep penelitian dengan melibatkan 

stakeholders terkait tujuan, konteks serta perannya dalam 

penelitian. Hal ini perlu dilakukan sampai terjadi kesepakatan. 

Kesepakatan dilakukan untuk menemukan kesepahaman antara 

peneliti dengan stakeholder. Kedudukan stakeholder dalam CBR 

sangat penting karena dengan pelibatan stakeholder ini maka 

penelitian dapat didiskusikan bersama, pengetahuan stakeholder 

akan bertambah, masyarakat dapat menemukan sesuatu, tujuan dan 

prinsip penelitian menjadi jelas dan relevan bagi masyarakat. 

 



 

55 

 

2) Perencanaan penelitian 

Tahap perencanaan dilakukan dengan menyamakan 

pandangan antara stakehoulder dengan peneliti, kemungkinan isu 

yang akan dijadikan topik riset, metode yang akan digunakan untuk 

menjawab pertanyaan penelitian, merencanakan teknik analisisnya 

kemudian kontribusi yang diharapkan. Sebelum menentukan 

pertanyaan penelitian maka hal yang perlu dipertimbangkan yaitu 

isu penelitian harus jelas terlebih dahulu dan tujuan penelitian 

harus terdefinisikan. 

3) Pengumpulan informasi dan analisis 

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun data 

secara sistematis dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 

kategori. Dalam menganalisis data perlu dilanjutkan dengan 

intrepretasi dengan baik dan penuh kehati-hatian guna 

mendapatkan temuan yang dapat dipertanggungjawabkan secara 

ilmiah. Intrepretasi merujuk pada kegiatan mengembangkan ide 

dan pandangan tentang temuan dan menghubungkannya dengan 

literartur dan konsep yang lebih luas dari sekedar data mentah. 

4) Tindak lanjut penemuan 

Tindak lanjut penelitian juga dapat dilakukan melalui 

beberapa kegiatan yang bertujuan untuk mengaplikasikan hasil 

penelitian agar terjadi perubahan dalam masyarakat sesuai dengan 

harapan yang sudah dilakukan dalam research planning. Ada 

beberapa cara yang bisa dilalukan, yaitu pelatihan, fasilitasi, 

mengkomunikasikan dengan adult learning, mengkomunikasikan 

dengan berbagi pengalaman, dan pengembangan program 

pendidikan. 

3.3.4 Tahap Pelaporan 

Tahap pelaporan adalah tahap akhir dalam penelitian. Tahap ini 

dilakukan dengan menyusun dan memaparkan secara sistematis dalam 

bentuk laporan penelitian. Selain itu melakukan konsultasi hasil penelitian 
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yang didapatkan dengan dosen pembimbing untuk mendapatkan masukan 

sebagai perbaikan untuk menyempurnakan penelitian. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM WILAYAH STUDI 

 

4.1 Geografi dan Iklim  

Kecamatan Semen merupakan salah satu kecamatan yang terdapat di 

Kabupaten Kediri. Luas wilayah Kecamatan Semen sebesar 88171 km2. Topografi 

yang berbukit-bukit membuat beberapa desa terletak di dataran tinggi. Adapun 

batas wilayah Kecamatan Semen adalah sebagai berikut: 

Barat : Gunung Wilis 

Utara : Kecamatan Banyakan dan Grogol 

Timur : Sungai Brantas dan Kota Kediri 

Selatan : Kecamatan Mojo 

Kecamatan Semen terdiri dari 12 desa, adapun untuk presentase luas 

wilayah setiap desa dapat dilihat pada Tabel 4.1. 

Tabel 4. 1 Persentase Luas Wilayah Kecamatan Semen Berdasakan Desa 

No Desa Luas (km2) 
Pesentase terhadap Luas 

Kecamatan 

Jarak (km) ke 

Ibukota Kecamatan 

1 Selopanggung 9.334 10,59 12 

2 Puhrubuh 4.735 5,37 3 

3 Sidomulyo 2.508 2,84 4 

4 Bulu 2.147 2,43 4 

5 Bobang 1.386 1,57 1 

6 Puhsarang 5.007 5,68 4 

7 Kanyoran 25.837 29,30 8 

8 Joho 21.033 23,85 10 

9 Pagung 8.804 9,99 6 

10 Kedak 4.975 5,64 1 

11 Titik 769 0,87 2 

12 Semen 1.634 1,85 1 

Jumlah 88.171 100  

Sumber: (BPS Kabupaten Kediri, 2023) 

Sebagian wilayah Kecamatan Semen terdapat di lereng Gunung Wilis 

sehingga topografi setiap desa di Kecamatan Semen memiliki perbedaan.  

Topografi wilayah setiap desa terhadap hutan di Kecamatan Semen dapat dilihat 

pada Tabel 4.2. 
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Tabel 4. 2 Topografi Wilayah Kecamatan Semen 

No Desa Topografi Lokasi Terhadap Hutan  

1 Selopanggung lereng/ puncak di tepi/ sekitar hutan 

2 Puhrubuh dataran di tepi/ sekitar hutan 

3 Sidomulyo dataran di luar hutan 

4 Bulu dataran di luar hutan 

5 Bobang dataran di luar hutan 

6 Puhsarang lereng/puncak di tepi/ sekitar hutan 

7 Kanyoran lereng/puncak di tepi/ sekitar hutan 

8 Joho lereng/puncak di tepi/ sekitar hutan 

9 Pagung lereng/puncak di tepi/ sekitar hutan 

10 Kedak dataran di luar hutan 

11 Titik dataran di luar hutan 

12 Semen dataran di luar hutan 

Sumber: (BPS Kabupaten Kediri, 2023) 

Curah hujan merupakan salah satu unsur cuaca yang datanya diperoleh dengan cara 

mengukurnya dengan menggunakan alat penakar hujan, sehingga dapat diketahui 

jumlahnya dalam satuan millimeter (mm). Data curah hujan pada Kecamatan 

Semen dapat dilihat pada Tabel 4.3. 

No Bulan 
Curah Hujan 

(mm) 

Hari Hujan 

(hari) 

Rata-rata 

(mm/hari) 

1 Januari 418 22 19,00 

2 Februari 501 26 19,27 

3 Maret 418 29 14,41 

4 April 206 12 17,17 

5 Mei 418 29 14,41 

6 Juni 167 13 12,85 

7 Juli 5 1 5,00 

8 Agustus - - - 

9 September 104 7 14,86 

10 Oktober - - - 

11 November 270 16 16,88 

12 Desember 282 16 17,63 

Jumlah 2789 171 16,31 

Sumber: (BPS Kabupaten Kediri, 2023) 

Peta administrasi Kecamatan Semen dapat dilihat pada Gambar 4.1 
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Gambar 4. 1 Peta Administrasi Kecamatan Semen 
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4.2 Kependudukan 

Berdasarkan hasil dari registrasi penduduk yang dilakukan pada tahun 2021, jumlah 

penduduk di Kecamatan Semen sebesar 54502 jiwa.  Berikut merupakan jumlah 

penduduk Kecamatan Semen berdasarkan setiap desanya yang dapat dilihat pada 

Tabel 4.2. 

Tabel 4. 3 Jumlah Penduduk Kecamatan Semen Berdasakan Desa 

No. Desa 
Luas Wilayah 

(km2) 

Jumlah Penduduk 

(Jiwa) 

Kepadatan Penduduk 

(Jiwa/km2) 

1 Selopanggung 9,33 4.660 499 

2 Puhrubuh 4,74 4.086 863 

3 Sidomulyo 2,51 7.550 3010 

4 Bulu 2,15 6.373 2969 

5 Bobang 1,39 4.051 2922 

6 Puhsarang 5,01 4.241 847 

7 Kanyoran 25,84 3.819 148 

8 Joho 21,03 3.551 169 

9 Pagung 8,8 5.683 645 

10 Kedak 4,97 4.158 836 

11 Titik  0,77 2.129 2768 

12 Semen 1,63 4.201 2571 

Jumlah   88,17 54.502 18247 

Sumber: (BPS Kabupaten Kediri, 2023) 

4.3 Kondisi Ekonomi 

Penduduk Kecamatan Semen sebagian besar berprofesi sebagai petani. Luas 

lahan pertanian sawah sebesar 26,5%, lahan non pertanian 48,1%, lahan pertanian 

non sawah 25,4%. Berikut merupakan sumber penghasilan utama setiap desa di 

Kecamatan Semen yang tersaji pada Tabel 4.3.  

Tabel 4. 4 Sumber Penghasilan Utama Kecamatan Semen Berdasakan Desa 

No. Desa 
Sumber Penghasilan 

Utama 

1 Selopanggung Pertanian Padi 

2 Puhrubuh Pertanian Padi 

3 Sidomulyo Pertanian Padi 

4 Bulu Industri Pengolahan 

5 Bobang Konstruksi 

6 Puhsarang Pertanian Padi 

7 Kanyoran Pertanian Padi 

8 Joho Pertanian Padi 

9 Pagung Pertanian Padi 

10 Kedak Pertanian Padi 
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No. Desa 
Sumber Penghasilan 

Utama 

11 Titik  Pertanian Padi 

12 Semen Industri Pengolahan 

  Sumber: (BPS Kabupaten Kediri, 2023) 

Terdapat produk unggulan desa yang menjadi ciri khas pada setiap desa di 

Kecamatan Semen. Produk unggulan desa di Kecamatan Semen dapat dilihat pada 

Tabel 4.5. 

Tabel 4. 5 Produk Unggulan Desa di Kecamatan Semen 

No. Desa Produk Unggulan 

1 Selopanggung Keripik pisang 

2 Puhrubuh Meubel, tahu, kerupuk goreng wedi, keripik pisang 

3 Sidomulyo - 

4 Bulu Kerupuk kerela, tepung ketela dan kerupuk gambir 

5 Bobang - 

6 Puhsarang Carang mas, pisang cokelat madu musada 

7 Kanyoran Alpokat, tiwul instan, kripik gadung dan durian, cengkeh 

8 Joho Aneka kripik, madu tawon, durian 

9 Pagung Manga podang, beras organik, tiwul instan 

10 Kedak Keripik tempe, mente, tahu lym 

11 Titik  Tas rajut, kerajinan plastik, opak gambir, sepatu 

12 Semen Batik, roti pia, kerupuk 

 Sumber: (BPS Kabupaten Kediri, 2023) 

4.4 Fasilitas Umum dan Fasilitas Sosial  

Fasilitas Pendidikan yang terdapat pada wilayah di Kecamatan Semen 

terdiri dari Taman Kanak-kanak, Sekolah Dasar (SD), Sekolah Lanjutan Tingkat 

Pertama (SLTP), Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA), dan Perguruan Tinggi 

(PT). Berikut merupakan jumlah fasilitas Pendidikan yang terdapat pada Tabel 4.6.  

Tabel 4. 6 Fasilitas Pendidikan di Kecamatan Semen 

No. Desa TK SD SLTP SLTA PT 

1 Selopanggung 3 2 - - - 

2 Puhrubuh 2 3 1 1 1 

3 Sidomulyo 8 3 1 - - 

4 Bulu 5 5 - - - 

5 Bobang 2 2 - - - 

6 Puhsarang 3 4 1 - - 

7 Kanyoran 3 3 - - - 

8 Joho 2 2 - - - 

9 Pagung 3 3 - - - 

10 Kedak 3 2 1 - - 
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No. Desa TK SD SLTP SLTA PT 

11 Titik  2 1 - 1 - 

12 Semen 2 3 1 -  

Jumlah 38 33 5 2 1 

Sumber: (BPS Kabupaten Kediri, 2023) 

Fasilitas kesehatan yang terdapat pada Kecamatan Semen dapat dilihat pada 

Tabel 4.7. 

Tabel 4. 7 Fasilitas Kesehatan di Kecamatan Semen 

No. Desa Puskesmas 
Puskesmas 

Pembantu 

1 Selopanggung - - 

2 Puhrubuh - - 

3 Sidomulyo - 1 

4 Bulu - - 

5 Bobang - - 

6 Puhsarang - - 

7 Kanyoran - - 

8 Joho - - 

9 Pagung - 1 

10 Kedak - - 

11 Titik  - - 

12 Semen 1 - 

Jumlah 1 2 

Sumber: (BPS Kabupaten Kediri, 2023) 

Mayoritas penduduk di Kecamatan Semen merupakan agama islam. 

Fasilitas peribadatan yang terdapat pada Kecamatan Semen dapat dilihat pada Tabel 

4.8. 

No. Desa Masjid Mushola 
Gereja 

Kristen 

Gereja 

Katolik 

1 Selopanggung 7 14 - - 

2 Puhrubuh 4 11 - - 

3 Sidomulyo 7 27 - - 

4 Bulu 6 25 - - 

5 Bobang 4 14 - - 

6 Puhsarang 4 17 1 1 

7 Kanyoran 10 1 - - 

8 Joho 8 10 - - 

9 Pagung 11 13 - - 

10 Kedak 4 19 - - 

11 Titik  2 11 - - 

12 Semen 5 21 - - 

Jumlah 72 183 1 1 

 Sumber: (BPS Kabupaten Kediri, 2023) 
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Fasilitas rumah tangga yang dipergunakan oleh sebagian masyarakat di 

Kecamatan Semen dapat dilihat pada Tabel 8. 

Tabel 4. 8 Fasilitas Rumah Tangga di Kecamatan Semen 

No. Desa 

Tempat 

Buang Air 

Besar 

Tempat 

Buang 

Sampah 

Tempat 

Penampungan 

Sampah (TPS) 

Sementara 

1 Selopanggung Jamban sendiri 
Dalam lubang/ 

dibakar 
- 

2 Puhrubuh Jamban sendiri 
Dalam lubang/ 

dibakar 
ada 

3 Sidomulyo Jamban sendiri 

Tempat 

sampah, kmd 

diangkut 

ada 

4 Bulu Jamban sendiri 
Dalam lubang/ 

dibakar 
- 

5 Bobang Jamban sendiri 
Dalam lubang/ 

dibakar 
ada 

6 Puhsarang Jamban sendiri 
Dalam lubang/ 

dibakar 
- 

7 Kanyoran Jamban sendiri 
Dalam lubang/ 

dibakar 
- 

8 Joho Jamban sendiri 
Dalam lubang/ 

dibakar 
- 

9 Pagung Jamban sendiri 
Dalam lubang/ 

dibakar 
- 

10 Kedak Jamban sendiri 
Dalam lubang/ 

dibakar 
- 

11 Titik Jamban sendiri 
Dalam lubang/ 

dibakar 
ada 

12 Semen Jamban sendiri 
Dalam lubang/ 

dibakar 
ada 

        Sumber: (BPS Kabupaten Kediri, 2023) 

4.5 Industri 

Industri pengolahan dikategorikan ke dalam empat golongan berdasarkan 

banyaknya pekerja, yaitu: 

a) Industri besar merupakan perusahaan yang memiliki pekerja 100 orang atau 

lebih. 

b) Industri sedang merupakan perusahaan yang memiliki pekerja 20-99 orang. 

c) Industri kecil merupakan perusahaan yang memiliki pekerja 5-19 orang. 

d) Industri rumah tangga merupakan usaha kerajinan rumah tangga yang 

memiliki pekerja 1-4 orang. 

Berikut merupakan jumlah industri yang terdapat di Kecamatan Semen yang 

dapat dilihat pada Tabel 4.9. 
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Tabel 4. 9 Jumlah Industri Kecil dan Mikro Non Pertanian 

No. Desa 

Industri 

dari 

kayu 

Industri 

dari 

logam 

Industri 

dari 

Anyaman 

Industri 

dari 

Gerabah 

Industri 

dari 

Kain 

Industri 

dari 

makanan 

dan 

minuman 

Lainnya 

1 Selopanggung 4 2 1 - - 5 2 

2 Puhrubuh 8 7 - - - 10 - 

3 Sidomulyo 7 5 1 - 3 21 - 

4 Bulu 7 11 - 2 1 83 - 

5 Bobang 3 5 - - - 11 - 

6 Puhsarang 6 9 2 5 1 12 3 

7 Kanyoran 4 4 - - - 12 2 

8 Joho 4 4 1 - - 4 - 

9 Pagung 17 2 - 6 1 30 - 

10 Kedak 9 6 2 16 2 11 3 

11 Titik 2 7 1 - - 10 - 

12 Semen 3 5 - - 1 10 - 

Jumlah 74 67 8 29 9 219 10 

Sumber: (BPS Kabupaten Kediri, 2023) 

4.6 Perdagangan  

Fasilitas perdagangan di Kecamatan Semen terdiri dari toko, minimarket, 

pasar, dan lain-lain. Berikut merupakan jumlah fasilitas perdagangan di Kecamatan 

Semen yang dapat dilihat pada Tabel 4.10.  

Tabel 4. 10 Fasilitas Perdagangan di Kecamatan Semen 

No. Desa 
Pasar 

Permanen  

Pasar 

Semi 

Permanen 

Minimarket Toko 
Kedai 

Makan 
Restauran 

1 Selopanggung - - - 20 15 1 

2 Puhrubuh - - - 24 35 - 

3 Sidomulyo 1 - 1 134 48 - 

4 Bulu - - 1 20 28 - 

5 Bobang - - - 50 10 - 

6 Puhsarang 1 - - 25 44 1 

7 Kanyoran - - - 25 20 - 

8 Joho - - - 34 9 1 

9 Pagung - - - 150 69 - 

10 Kedak - - - 18 31 2 

11 Titik - - - 28 6 - 

12 Semen 1 1 2 47 53 1 

Jumlah 3 1 4 575 368 6 

Sumber: (BPS Kabupaten Kediri, 2023) 

4.7 Keuangan Daerah dan Harga 

Sumber penerimaan desa di Kecamatan Semen berasal dari beberapa 

penapatan, seperti pendapatan asli desa, alokasi dana desa, bagi hasil atau hibah. 
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Berikut merupakan sumber penerimaan desa di Kecamatan Semen yang dapat 

dilihat pada Tabel 4.11. 

Tabel 4. 11 Sumber Penerimaan Desa di Kecamatan Semen 

No. Desa 
Pendapatan 

Asli Desa 

Alokasi 

Dana Desa 

(ADD) 

Bagi 

Hasil/bantuan/hibah 

1 Selopanggung 28,5 442,5 1622,5 

2 Puhrubuh 261,8 387,5 1273,2 

3 Sidomulyo 322,4 515,8 1379,3 

4 Bulu 320,3 466,8 1134,8 

5 Bobang 247,5 380,8 1498,1 

6 Puhsarang 163,5 388,0 1172,8 

7 Kanyoran 58,0 440,5 1678,1 

8 Joho 23,50 398,3 1519,9 

9 Pagung 107,3 469,7 2029,4 

10 Kedak 126,5 411,6 1606,5 

11 Titik 122,0 355,1 1079,1 

12 Semen 33,8 430,7 849,8 

Jumlah 2115,1 5087,3 16843,5 

Sumber: (BPS Kabupaten Kediri, 2023) 

Keberadaan aset desa di Kecamatan Semen pada setiap desa dapat dilihat 

pada Tabel 4.12. 

Tabel 4. 12 Keberadaan Aset Desa di Kecamatan Semen 

No. Desa 
Tanah Kas 

Desa 

Bangunan 

Desa 

Pasar 

Desa 

Aset Desa 

Lainnya 

1 Selopanggung ada ada - ada 

2 Puhrubuh ada ada - ada 

3 Sidomulyo ada ada ada - 

4 Bulu ada ada - - 

5 Bobang ada ada - - 

6 Puhsarang ada ada - ada 

7 Kanyoran ada ada - - 

8 Joho ada ada - - 

9 Pagung ada ada - ada 

10 Kedak ada ada - ada 

11 Titik ada ada - - 

12 Semen ada ada ada ada 

       Sumber: (BPS Kabupaten Kediri, 2023) 

Jumlah koperasi di Kecamatan Semen pada setiap desa dapat dilihat pada 

Tabel 4.13. 

Tabel 4. 13 Jumlah Koperasi di Kecamatan Semen 

No. Desa 
Koperasi Unit Desa 

(KUD) 

Koperasi 

Simpan 

Pinjam 

(Kospin) 

Koperasi 

Lainnya 

1 Selopanggung - - 1 
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No. Desa 
Koperasi Unit Desa 

(KUD) 

Koperasi 

Simpan 

Pinjam 

(Kospin) 

Koperasi 

Lainnya 

2 Puhrubuh - - - 

3 Sidomulyo - 2 1 

4 Bulu - - - 

5 Bobang 1 1 1 

6 Puhsarang - - 2 

7 Kanyoran - - 1 

8 Joho - - 1 

9 Pagung - - 2 

10 Kedak - - 1 

11 Titik 1 - 1 

12 Semen - - 4 

Jumlah 2 3 15 

       Sumber: (BPS Kabupaten Kediri, 2023) 

Jumlah bank di Kecamatan Semen pada setiap desa dapat dilihat pada Tabel 

4.14. 

Tabel 4. 14 Jumlah Bank di Kecamatan Semen 

No. Desa Bank Umum Pemerintah Bank Perkreditan Rakyat 

1 Selopanggung - - 

2 Puhrubuh - - 

3 Sidomulyo - 1 

4 Bulu - - 

5 Bobang - - 

6 Puhsarang - - 

7 Kanyoran - - 

8 Joho - - 

9 Pagung - - 

10 Kedak - - 

11 Titik - - 

12 Semen 2 1 

Jumlah 2 2 

       Sumber: (BPS Kabupaten Kediri, 2023) 
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

5.1 Analisis Timbulan, Komposisi Sampah Rumah Tangga Kecamatan Semen 

Pengambilan data timbulan dan komposisi sampah di Kecamatan Semen 

membutuhkan waktu selama delapan hari berturut-turut. Sampling dilakukan pada 

tanggal 5 Januari 2023-12 Januari 2023 sesuai dengan ketentuan yang terdapat pada 

SNI 19-3964-1994 tentang Metode Pengambilan dan Pengukuran Contoh Timbulan 

dan Komposisi Sampah Perkotaan. Jumlah sampel yang dibutuhkan untuk sampling 

timbulan sampah yaitu sebanyak 58 KK.  

5.1.1 Timbulan Sampah Rumah Tangga Kecamatan Semen 

Timbulan sampah permukiman diukur dan dihitung berdasarkan 

pengelompokan tiga jenis rumah sesuai dengan taraf pendapatan kepala 

rumah tangga. Jumlah sampel total sebesar 58 KK, dengan 3 KK pada 

rumah jenis A, dengan 6 KK pada rumah jenis B, dan 49 KK pada rumah 

jenis C. Hasil sampling timbulan sampah dapat dilihat pada Tabel 5.1.  

Tabel 5. 1 Timbulan Sampah Kecamatan Semen 

Kelompok 

Rumah 

Timbulan Sampah 

(kg/orang/hari) 
Rata-rata 

(kg/orang/hari) 
1 2 3 4 5 6 7 8 

A 0,28 0,20 0,18 0,20 0,09 0,11 0,11 0,09 0,16 

B 0,21 0,30 0,44 0,21 0,19 0,17 0,21 0,23 0,24 

C 0,86 0,88 0,76 0,72 0,79 0,63 0,82 0,68 0,77 

Kecamtan 

Semen  
0,76 0,79 0,70 0,64 0,69 0,55 0,72 0,60 0,68 

  Sumber: Hasil Data Sampling, 2023 

Berdasarkan tabel diatas setiap kelompok rumah memiliki timbulan 

sampah yang berbeda-beda. Dari tabel diatas diketahui bahwa timbulan 

sampah paling sedikit dihasilkan pada kelompok rumah A dengan rata-rata 

sebesar 0,16. Menurut (Trang dkk, 2017) mengatakan bahwa tingkat 

pendapatan berkorelasi negatif terhadap timbulan sampah. Masyarakat yang 

memiliki pendapatan tinggi kenyataannya lebih sering makan di rumah 

makan atau restoran dibandingkan makan di rumah sehingga timbulan 

sampah yang dihasilkan sedikit. Kelompok rumah B menghasilkan 

timbulan sampah dengan rata-rata 0,24 dan kelompok rumah C 
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menghasilkan timbulan sampah dengan rata-rata 0,77. Menurut (Khan dkk, 

2016) kelompok sosial ekonomi menengah ke bawah menghasilkan lebih 

banyak limbah dibandingkan dengan kelompok sosial ekonomi atas karena 

lebih banyak anggota dalam satu keluarga. 

Pada Tabel 5.1 diketahui bahwa timbulan sampah rata-rata sebesar 

0,68 kg/org/hari sehingga dapat diketahui timbulan sampah setiap desa di 

Kecamatan Semen dalam satuan kg/hari, berikut merupakan contoh 

perhitungan: 

 Diketahui : 

 Timbulan sampah  = 0,68 (kg/org/hari)  (Tabel 5.1) 

 Jumlah penduduk  = 4.640 orang    (Tabel 3.6) 

 Ditanya: timbulan sampah Desa Selopanggung (kg/hari)? 

 Jawab  : 

Timbulan Sampah Desa Selopanggung (
kg

hari
) =

timbulan sampah (
kg

org
. hari) × jumlah penduduk Desa tahun 2023 =

0,68 (
kg

org
. hari) × 4640 org = 3164,2

kg

hari
  

Timbulan sampah setiap desa kecamatan Semen dapat dilihat pada 

Tabel 5.2 dan perbandingan timbulan sampah setiap desa di kecamatan 

Semen dapat dilihat pada Gambar 5.1. 

Tabel 5. 2 Timbulan Sampah Setiap Desa di Kecamatan Semen 

No. Kelurahan 2023 
Timbulan Sampah 

kg/hari 

1 Selopanggung 4.640 3.164,20 

2 Puhrubuh 4.068 2.774,45 

3 Sidomulyo 7.517 5.126,54 

4 Bulu 6.345 4.327,35 

5 Bobang 4.033 2.750,68 

6 Puhsarang 4.222 2.879,69 

7 Kanyoran 3.802 2.593,15 

8 Joho 3.535 2.411,17 

9 Pagung 5.658 3.858,83 

10 Kedak 4.140 2.823,33 

11 Titik  2.120 1.445,62 

12 Semen 4.183 2.852,53 
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No. Kelurahan 2023 
Timbulan Sampah 

kg/hari 

Jumlah 54.263 37.007,54 

      Sumber: Hasil Analisis, 2023 

 

Gambar 5. 1 Timbulan Sampah Setiap Desa di Kecamtan Semen 

Sumber: Hasil Analisis, 2023 

Pada Tabel 5.2 diketahui bahwa desa yang memiliki jumlah 

penduduk terbanyak yaitu Desa Sidomulyo sebesar 7.517 orang, sehingga 

pada desa tersebut menghasilkan timbulan sampah yang tinggi sebesar 

5.126,54 kg/hari. Sedangkan timbulan sampah yang rendah terdapat di Desa 

Titik sebesar 1.445,62 kg/hari. Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

(Mustikasari, 2021) diketahui bahwa terdapat hubungan antara variabel 

kepadatan penduduk dan timbulan sampah. Kondisi kepadatan penduduk 

yang semakin bertambah di suatu wilayah akan berpengaruh pada kondisi 

lingkungan terutama jika di dukung dengan produksi sampah yang semakin 

bertambah. Menurut (Wardhani & Harto, 2018) timbulan sampah juga 

dipengaruhi oleh pola kehidupan masyarakat yang meliputi perubahan gaya 

hidup dan pola konsumsi. 

5.1.2 Komposisi Sampah Rumah Tangga Kecamatan Semen 

Komposisi sampah di Kecamatan Semen terdiri dari berbagai jenis 

sampah. Penentuan pengelompokkan komposisi sampah pada penelitian ini 

berdasarkan SNI 19-3694-1994. Perhitungan persentase komposisi sampah 

berdasarkan SNI 19-3694-1994 yang dapat dilihat pada Rumus 3.10. 
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Berikut merupakan contoh perhitungan komposisi sampah pada jenis 

sampah organik: 

komposisi sampah =
berat sampah organik

berat sampah total
 × 100% 

komposisi sampah =
27,13

39,56
 × 100% = 69% 

Berikut merupakan Tabel komposisi sampah untuk masing-masing 

kelompok rumah yang dapat dilihat pada Tabel 5.3 sampai Tabel 5.5. 

Tabel 5. 3 Komposisi Sampah Kelompok Rumah A 

Jenis 

Sampah 

Hari (kg/hari) Rata-rata 

(kg/hari) 
Persentase 

1 2 3 4 5 6 7 8 

Organik 0,07 0,10 0,19 0,15 0,07 0,23 0,21 0,11 0,14 29% 

Kayu 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0% 

Kertas 0,10 0,06 0,12 0,05 0,07 0,03 0,03 0,07 0,07 14% 

Plastik 0,11 0,39 0,23 0,41 0,14 0,07 0,09 0,11 0,19 41% 

Logam 0,56 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,07 15% 

Kaca 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0% 

Kain 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0% 

Lainnya 

(diapers dan 

pembalut 

wanita) 

0,00 0,05 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,01 1% 

Total 0,84 0,60 0,54 0,61 0,27 0,33 0,34 0,28 0,47 100% 

        Sumber: Hasil Analisis, 2023 

Dari data di atas diketahui bahwa komposisi sampah selama 8 hari 

sampling dari 3 sampel dari kelompok rumah A, yaitu terdiri atas 29% 

sampah organik (dedaunan, sampah makanan), 0% kayu, 14% kertas, 41% 

plastik, 15% logam, 0% kaca, 0% kain, 1% lainnya (diapers dan pembalut 

wanita,). Apabila dilihat dari rata-rata penghasilan pendapatan, kelompok 

rumah A merupakan perumahan high income karena memiliki pendapatan 

lebih dari dari Rp4.000.000,00. Berdasarkan teori dari (Cointreau, 1982) 

yang menyatakan bahwa kisaran sampah organik yang dihasilkan 

perumahan high income sebesar 20-50%. Pada penelitian ini diketahui 

bahwa persentase sampah organik sebesar 29%, hal ini sesuai dengan teori 

dari (Cointreau, 1982).  
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Tabel 5. 4 Komposisi Sampah Kelompok Rumah B 

Jenis 

Sampah 

Hari (kg/hari) Rata-rata 

(kg/hari) 
Persentase 

1 2 3 4 5 6 7 8 

Organik 0,12 0,64 1,41 0,63 0,49 0,63 0,56 0,98 0,68 46% 

Kayu 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0% 

Kertas 0,03 0,37 0,00 0,22 0,09 0,26 0,13 0,10 0,15 10% 

Plastik 1,02 0,78 1,24 0,42 0,56 0,16 0,56 0,28 0,62 43% 

Logam 0,08 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,01 1% 

Kaca 0,03 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0% 

Kain 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0% 

Lainnya 

(diapers 

dan 

pembalut 

wanita) 

0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0% 

Total 1,27 1,79 2,65 1,27 1,13 1,04 1,24 1,36 1,47 100% 

       Sumber: Hasil Analisis, 2023 

Dari data di atas diketahui bahwa komposisi sampah selama 8 hari 

sampling dari 6 sampel dari kelompok rumah B, yaitu terdiri atas 46% 

sampah organik (dedaunan, sampah makanan), 0% kayu, 10% kertas, 43% 

plastik, 1% logam, 0% kaca, 0% kain, dan 0% lainnya (diapers, pembalut 

wanita). Apabila dilihat dari rata-rata penghasilan pendapatan, kelompok 

rumah B merupakan perumahan middle income. Berdasarkan teori dari 

(Cointreau, 1982) yang menyatakan bahwa kisaran sampah organik yang 

dihasilkan perumahan middle income sebesar 20-65%. Pada penelitian ini 

diketahui bahwa persentase sampah organik sebesar 46%, hal ini sesuai 

dengan teori dari (Cointreau, 1982).  

Tabel 5. 5 Komposisi Sampah Kelompok Rumah C 

Jenis 

Sampah 

Hari (kg/hari) Rata-rata 

(kg/hari) 
Persentase 

1 2 3 4 5 6 7 8 

Organik 26,67 23,06 24,91 27,09 31,82 22,62 26,62 27,71 26,31 70% 

Kayu 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0% 

Kertas 0,83 2,52 4,34 0,49 3,44 1,82 2,46 1,84 2,22 6% 

Plastik 12,00 7,99 4,05 3,58 2,67 4,01 8,97 1,90 5,64 15% 

Logam 0,21 0,78 0,00 0,79 0,00 0,00 0,00 0,00 0,22 1% 

Kaca 1,42 4,35 0,81 2,91 0,00 0,00 0,00 0,00 1,19 3% 

Kain 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0% 

Lainnya 

(diapers 

dan 

0,92 4,48 3,38 0,64 0,95 2,26 1,99 1,71 2,04 5% 
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Jenis 

Sampah 

Hari (kg/hari) Rata-rata 

(kg/hari) 
Persentase 

1 2 3 4 5 6 7 8 

pembalut 

wanita) 

Total 42,03 43,17 37,48 35,49 38,87 30,70 40,04 33,16 37,62 100% 

Sumber: Hasil Analisis, 2023 

Dari data di atas diketahui bahwa komposisi sampah selama 8 hari 

sampling dari 49 sampel kelompok rumah C, yaitu terdiri atas 70% sampah 

organik (dedaunan, sampah makanan), 0% kayu, 6% kertas, 15% plastik, 

1% logam, 3% kaca, 0% kain, 5% lainnya (diapers, pembalut wanita). 

Apabila dilihat dari rata-rata penghasilan pendapatan, kelompok rumah C 

merupakan perumahan low income. Berdasarkan teori dari (Cointreau, 

1982) yang menyatakan bahwa kisaran sampah organik yang dihasilkan 

perumahan low income sebesar 40-85%. Pada penelitian ini diketahui 

bahwa persentase sampah organik sebesar 70%, hal ini sesuai dengan teori 

dari (Cointreau, 1982). Berikut merupakan grafik perbandingan komposisi 

sampah dari setiap kelompok rumah, yang tersaji pada Gambar 4.6. 

 

Gambar 5. 2 Perbandingan Komposisi Sampah Kelompok Rumah 

       Sumber: Hasil Analisis, 2023 

Bedasarkan Gambar 5.2 diketahui bahwa sampah organik yang 

paling tinggi berasal dari Kelompok Rumah C sebesar 70%. Sampah 

organik tersebut berasal dari aktivitas dapur, masyarakat pada Kelompok 

Rumah C umumnya memilih memasak sendiri sehingga komposisi sampah 

organik yang dihasilkan tinggi. Persentase sampah kertas lebih banyak 

dihasilkan pada Kelompok Rumah A sebesar 14% karena sampah tersebut 

berasal dari dokumen-dokumen kerja dan bungkus makanan. Persentase 
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sampah plastik banyak dihasilkan pada Kelompok Rumah B sebesar 43% 

yang berasal dari bungkus makanan. Persentase sampah logam banyak 

dihasilkan pada Kelompok Rumah A sebesar 15% yang berasal dari kaleng 

oli dan potongan kerangka mesin yang rusak. Persentase sampah kaca 

banyak dihasilkan pada Kelompok Rumah C sebesar 3% yang berasal dari 

pecahan piring, gelas, dan botol kecap. Persentase sampah lainnya banyak 

dihasilkan pada Kelompok Rumah C sebesar 5% yang berasal dari kain, 

pembalut wanita, dan diapers.  

Penelitian yang dilakukan oleh (Christiawan, 2017) menyatakan 

bahwa komposisi sampah dipengaruhi oleh jumlah anggota keluarga, 

tingkat pendidikan, dan tingkat pendapatan.  Menurut penelitian (Trang dkk, 

2017) keluarga dengan pendapatan lebih tinggi menghasilkan lebih sedikit 

sampah organik per hari, sedangkan produksi kertas, plastik, dan PET 

meningkat. Hal ini terjadi karena variasi pola konsumsi rumah tangga 

karena perbedaan tingkat sosial ekonomi. Rumah tangga berpenghasilan 

rendah menggunakan berbagai sampah organik untuk makanan utama 

mereka, sementara rumah tangga dengan pendapatan lebih tinggi 

mengonsumsi makanan dan berbagai jenis daging yang dikemas secara 

industri. 

Komposisi sampah Kecamatan Semen diketahui dari penjumlahan 

komposisi sampah setiap rumah, dan didapatkan hasil yang tersaji pada 

Tabel 5.6 dan grafik persentase pada Gambar 5.3. 

Tabel 5. 6 Komposisi Sampah Kecamatan Semen 

Jenis 

Sampah 

Hari (kg/hari) Rata-

rata 

(kg/hari) 

Persentase 
1 2 3 4 5 6 7 8 

Organik 26,85 23,80 26,51 27,87 32,37 23,48 27,39 28,79 27,13 69% 

Kayu 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0% 

Kertas 0,96 2,95 4,46 0,76 3,59 2,11 2,62 2,01 2,43 6% 

Plastik 13,12 9,16 5,51 4,41 3,36 4,23 9,62 2,29 6,46 16% 

Logam 0,85 0,78 0,00 0,79 0,00 0,00 0,00 0,00 0,30 1% 

Kaca 1,45 4,35 0,81 2,91 0,00 0,00 0,00 0,00 1,19 3% 

Kain 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0% 

Lainnya 

(diapers 

dan 

0,92 4,53 3,38 0,64 0,95 2,26 1,99 1,71 2,04 

5% 
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Jenis 

Sampah 

Hari (kg/hari) Rata-

rata 

(kg/hari) 

Persentase 
1 2 3 4 5 6 7 8 

pembalut 

wanita) 

Total 44,14 45,56 40,66 37,36 40,26 32,07 41,61 34,79 39,56 100% 

Sumber: Hasil Analisis, 2023 

 

Gambar 5. 3 Persentase Komposisi Sampah Kecamatan Semen 

         Sumber: Hasil Analisis, 2023 

Komposisi sampah Kecamatan Semen hasil sampling dari 58 sampel 

kelompok rumah, yaitu terdiri atas 69% sampah organik (dedaunan, sampah 

makanan), 0% kayu, 6% kertas, 16% plastik, 1% logam, 3% kaca, 0% kain, 

5% lainnya (diapers, pembalut wanita. Komposisi sampah rumah tangga 

Kecamatan Semen didominasi oleh sampah organik. Timbulan sampah 

organik memiliki persentase yang lebih besar karena dipengaruhi oleh 

kondisi ekonomi masyarakat, musim, dan pola hidup (Riruma dkk, 2021). 

5.2 Analisis Validitas, Reliabilitas, Frekuensi dan Kuantitas Pembakaran Sampah 

Rumah Tangga Secara Terbuka di Kecamatan Semen 

Responden yang dibutuhkan untuk mengisi kuesioner sebanyak 397 

responden yang tersebar secara merata pada setiap desa di Kecamatan Semen 

berdasarkan Tabel 3.10. Kemudian dilakukan pengolahan data berupa 

pengklasifikasian responden, uji kuesioner menggunakan SPSS dan analisis 

kuesioner. 

5.2.1 Identitas Responden 

Pengklasifikasian responden didasarkan pada kategori berikut: 
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1. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Berikut merupakan klasifikasi responden berdasarkan jenis 

kelamin yang tersaji pada Tabel 5.7. 

Tabel 5. 7 Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

Laki-laki 135 34% 

Perempuan 262 66% 

Total 397 100% 

Sumber: Data Hasil Sampling, 2023 

2. Responden Berdasarkan Kelompok Usia 

Pengelompokkan usia yang dikeuarkan oleh Departemen 

Kesehatan RI (2009) adalah sebagai berikut: 

a) Masa balita   = 0 - 5 tahun 

b) Masa kanak-kanak  = 6 - 11 tahun 

c) Masa remaja awal   = 12 – 16 tahun 

d) Masa remaja akhir  = 17 – 25 tahun 

e) Masa dewasa awal  = 26 – 35 tahun 

f) Masa dewasa akhir  = 36 – 45 tahun 

g) Masa lansia awal  = 46 – 55 tahun 

h) Masa lansia akhir  = 56 – 65 tahun 

i) Masa Manula   = 65 – atas 

Diketahui bahwa rata-rata responden Kecamatan Semen masuk 

dalam kelompok masa remaja akhir,masa dewasa,masa lansia, dan 

masa manula. Berikut merupakan klasifikasi responden berdasarkan 

usia yang tersaji pada Tabel 5.8. 

Tabel 5. 8 Klasifikasi Responden Berdasarkan Usia 

Umur (tahun) Jumlah Persentase 

17-25 69 17% 

26-45 195 49% 

46-65 120 30% 

65-atas 13 3% 

Total 397 100% 

  Sumber: Data Hasil Sampling, 2023 

3. Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
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Berikut merupakan klasifikasi responden berdasarkan 

tingkat pendidikan yang tersaji pada Tabel 5.9. 

Tabel 5. 9 Klasifikasi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase 

Tidak Sekolah 1 0% 

SD 115 29% 

SLTP 95 24% 

SLTA 161 41% 

D3 3 1% 

S1 22 6% 

 Total 397 100% 

    Sumber: Data Hasil Sampling, 2023 

4. Responden Berdasarkan Kelompok Rumah 

Berikut merupakan klasifikasi responden berdasarkan 

tingkat pendidikan yang tersaji pada Tabel 5.10. 

Tabel 5. 10  Klasifikasi Responden Berdasarkan Kelompok Rumah 

Kelompok Rumah Jumlah Persentase 

A 20 5% 

B 40 10% 

C 337 85% 

Total 397 100% 

Sumber: Data Hasil Sampling, 2023 

5.2.2 Uji Kuesioner 

Kuesioner pada penelitian ini merupakan jenis kuesioner tertutup 

untuk mengetahui frekuensi orang yang membakar sampah. Skala 

pengukuran kuesioner yang digunakan menggunakan Skala Guttman. Uji 

kuesioner pada penilitian ini dengan cara uji validitas dan uji reliabilitas 

yang menggunakan software IBM SPSS Statistics 25. Berikut merupakan 

hasil uji kuesioner: 

1. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur data yang didapatkan 

pada penelitian merupakan data yang valid atau tidak. Uji validitas pada 

penelitian ini menggunakan rumus korelasi product moment. Uji 

signifikansi nilai koefisien korelasi product moment dilakukan dengan 
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cara membandingkan antara r hitung dengan r tabel, dengan taraf 

signifikansi yang telah ditentukan, dan menggunakan derajat kebebasan 

db =N−1 (Budiwanto, 2017). Pada penelitian jumlah kuesioner 

sebanyak 397 sehingga nilai r tabel sebesar 0,0984. Sebuah instrumen 

dikatakan valid apabila nirai r hitung lebih besar dari r tabel. Berikut 

merupakan hasil uji validitas pada penelitian ini yang tersaji pada Tabel 

5.11. 

Tabel 5. 11 Perbandingan r hitung dan r tabel 

Pertanyaan 
r 

hitung 
r tabel Keterangan 

P1 0,6447 

0,0984 

valid 

P2 0,6137 valid 

P3 0,6672 valid 

P4 0,5430 valid 

P5 0,4868 valid 

P6 0,6766 valid 

P7 0,4138 valid 

P8 0,3466 valid 

P9 0,6265 valid 

Sumber: Hasil Analisis, 2023 

Berdasarkan Tabel 5.11 diketahui bahwa terdapat sembilan 

pertanyaan dengan nilai r hitung melebihi r tabel yaitu 0,0984 sehingga 

dapat dikatakan bahwa seluruh instrumen penelitian dapat dikatakan 

valid. 

2. Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas pada penelitian ini menggunakan rumus Alpha 

(Cronbach’s), yang nilai koefisien dilakukan dengan cara 

membandingkan koefisien reliabilitas yangdapat diterima. Apabila nilai 

koefisien Alpha (Cronbach’s) > 0,6, maka instrumen penelitian 

reliabel. Apabila nilai koefisien Alpha (Cronbach’s) < 0,6, maka 

instrumen penelitian tidak reliabel (Ghozali, 2016). Berikut merupakan 

hasiluji reliabilitas pada penelitian ini yang tersaji pada Gambar 5.4. 
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Gambar 5. 4 Hasil Uji Reliabilitas 

Sumber: Hasil Analisis, 2023 

 Pada Gambar 5.4 diketahui bahwa nilai koefisien Alpha 

(Cronbach’s) sebesar 0,718 sehingga dapat dikatakan instrument 

penelitian reliabel. 

5.2.3 Analisis Kuantitas Pembakaran Sampah 

Persentase penduduk yang membakar sampah diperoleh dari 

penyebaran kuesioner sebanyak 397 di Kecamatan Semen. Hasil data 

penduduk yang membakar sampah berdasarkan kelompok rumah dapat 

dilihat pada Tabel 5.12. 

Tabel 5. 12 Responden yang Membakar Sampah Berdasarkan Kelompok Rumah 

No 
Kelompok 

Rumah 

Jumlah 

Responden  

Responden yang 

Membakar 
Persentase 

1 A 20 4 20% 

2 B 40 25 63% 

3 C 337 279 83% 

TOTAL 397 308 78% 

   Sumber: Data Hasil Sampling, 2023 

Pada Tabel 5.11 diketahui bahwa persentase penduduk yang 

membakar sampah di Kecamatan Semen mencapai 78%. Hasil tersebut 

membuktikan bahwa sebagian masyarakat Kecamatan Semen masih 

mengolah sampah dengan cara membakar. Apabila dilihat dari tingkat 

pendapatan terdapat 20% penduduk yang membakar dari kelompok rumah 

A. Kelompok rumah A merupakan penduduk dengan pendapatan tinggi 

yaitu diatas Rp4.000.000,00. Kelompok rumah B merupakan penduduk 

dengan pendapatan sedang yaitu penduduk yang pendapatan 

Rp3.000.000,00 – Rp4.000.000,00 terdapat 63% penduduk yang membakar 

sampah. Kelompok rumah C merupakan penduduk dengan pendapatan 

rendah yaitu penduduk yang pendapatan kurang dari Rp3.000.000,00 

terdapat 83% penduduk yang membakar. Berdasarkan hasil kuesioner 
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masyarakat masih melakukan pembakaran sampah karena lebih mudah 

untuk mereduksi timbulan sampah.  

Apabila penduduk yang membakar sampah dikategorikan 

berdasarkan desa di Kecamatan Semen dapat dilihat pada Tabel 5.13. 

 

Tabel 5. 13 Responden yang Membakar Sampah Berdasarkan Desa di Kecamatan 

Semen 

No. Kelurahan Jumlah Responden 
Responden Yang 

Membakar 
Persentase 

1 Selopanggung 34 30 88% 

2 Puhrubuh 30 24 80% 

3 Sidomulyo 55 37 67% 

4 Bulu 46 35 76% 

5 Bobang 30 19 63% 

6 Puhsarang 31 22 71% 

7 Kanyoran 28 25 89% 

8 Joho 26 25 96% 

9 Pagung 41 39 95% 

10 Kedak 30 24 80% 

11 Titik  15 10 67% 

12 Semen 31 18 58% 

Jumlah 397 308 78% 

           Sumber: Data Hasil Sampling, 2023 

Pada Tabel 5.13 diketahui bahwa desa yang memiliki persentase 

membakar sampah paling tinggi yaitu Desa Joho sebesar 96%. Hal ini 

disebabkan karena wilayah tersebut terletak di dataran tinggi sehingga 

pelayanan sampah belum menjangkau wilayah tersebut. Pernyataan tersebut 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Das dkk, 2018) bahwa 

kurangnya cakupan pengumpulan sampah menyebabkan suatu wilayah 

memilih pengolahan sampah dengan cara membakar. Desa yang memiliki 

persentase membakar sampah paling rendah yaitu Desa Semen sebesar 58%. 

Hal ini disebabkan karena wilayah tersebut terletak di dataran rendah dan 

jarak antar rumah berdekatan serta masyarakat telah banyak yang 

menggunakan fasilitas pengumpulan sampah 

Terbentuknya pola pikir masyarakat yang menganggap bahwa 

membakar sampah dinilai lebih mudah untuk mengurangi jumlah timbulan 

sampah menjadi sebagian besar alasan masyarakat membakar sampah yang 

ditunjukkan dari hasil kuesioner. Sebanyak 78% masyarakat memilih untuk 
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membakar sampah dinilai lebih mudah dan praktis mengurangi jumlah 

sampah. Tingginya persentase membakar sampah juga diakibatkan oleh 

dukungan ketersediaan lahan, ditunjukkan oleh hasil kuesioner yang 

menunjukkan bahwa masyarakat biasa membakar sampah di kebun kosong 

atau halaman rumah. Membakar sampah merupakan salah satu penyebab 

terjadinya kerusakan lingkungan, Nabi Muhammad bersabda: 

يقَ بَ عَثَ جُيُوشًا إِلََ الشَّامِ فَخَرجََ يَْ  شِي و حَدَّثَنِِ عَنْ مَالِك عَنْ يَحْيََ بْنِ سَعِيدٍ أنََّ أبَََ بَكْرٍ الصِ دِ 

فَ زَعَمُوا أنََّ يزَيِدَ قاَلَ لَِْبِ بَكْرٍ إِمَّا أنَْ تَ ركَْبَ وَإِمَّا مَعَ يزَيِدَ بْنِ أَبِ سُفْيَانَ وكََانَ أمَِيَر ربُْعٍ مِنْ تلِْكَ الَْْرْبََعِ 

 ثَُُّ قاَلَ لَهُ إِنَّكَ أَنْ أنَْزلَِ فَ قَالَ أبَوُ بَكْرٍ مَا أنَْتَ بنَِازلٍِ وَمَا أنَََ بِراَكِبٍ إِنّ ِ أَحْتَسِبُ خُطاَيَ هَذِهِ فِِ سَبِيلِ اللَِّّ 

مُْ حَبَّسُوا أنَْ فُسَهُمْ لَهُ وَسَتَجِدُ قَ وْمًاسَتَجِدُ قَ وْمًا زَعَمُو  مُْ حَبَّسُوا أنَْ فُسَهُمْ للَِِّّ فَذَرْهُمْ وَمَا زَعَمُوا أنََّّ فَحَصُوا  ا أنََّّ

لَنَّ امْرَأةًَ وَلَْ عَنْ أوَْسَاطِ رُءُوسِهِمْ مِنْ الشَّعَرِ فاَضْرِبْ مَا فَحَصُوا عَنْهُ بَِلسَّيْفِ وَإِنّ ِ مُوصِيكَ بِعَشْرٍ لَْ تَ قْت ُ 

بعَِيراً إِلَّْ لِمَأْكَلَةٍ وَلَْ تََْرقَِنَّ  صَبِيًّا وَلَْ كَبِيراً هَرمًِا وَلَْ تَ قْطَعَنَّ شَجَراً مُثْمِراً وَلَْ تُُرَ بِنََّ عَامِراً وَلَْ تَ عْقِرَنَّ شَاةً وَلَْ 

 نََْلًً وَلَْ تُ غَر قَِ نَّهُ وَلَْ تَ غْلُلْ وَلَْ تََْبُْ 

 Artinya: Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin 

Sa'id] bahwa [Abu Bakar Ash Shiddiq] mengirim pasukan ke negeri Syam, 

lalu dia ikut keluar bersama Yazid bin Abu Sufyan yang saat itu memimpin 

seperempat dari tentara tersebut. Orang-orang berkeyakinan bahwa Yazid 

pernah berkata kepada Abu Bakar, "Engkau naik, atau aku yang turun." Abu 

Bakar berkata; "Janganlah kamu turun agar saya mengendarai kendaraan. 

Saya telah meniatkan langkah-langkahku ini hanya di jalan Allah." 

Kemudian Abu Bakar berkata kepadanya; "Kalian akan mendapatkan suatu 

kaum yang mengklaim bahwa mereka telah menahan dirinya untuk Allah, 

maka jauhilah mereka dan apa yang mereka sangkakan. Kamu juga akan 

mendapatkan suatu kaum yang menggunduli bagian tengah kepala mereka, 

maka pukullah apa yang mereka cukur tersebut dengan pedang. Sungguh 

saya berwasiat kepadamu dengan sepuluh perkara: jangan sekali-kali kamu 

membunuh wanita, anak-anak dan orang yang sudah tua. Jangan memotong 

pohon yang sedang berbuah, jangan merobohkan bangunan, jangan 

menyembelih kambing ataupun unta kecuali hanya untuk dimakan, jangan 
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membakar pohon kurma atau menenggelamkannya. Dan janganlah berbuat 

ghulul atau menjadi seorang yang penakut." 

Hadits tersebut menjelaskan bahwa umat islam harus 

mengutamakan akhlak yang baik termasuk saat berperang, seorang muslim 

tidak diperkenakan untuk merusak lingkungan. Contoh merusak lingkungan 

pada hadits tersebut yaitu tidak menebang dan membakar pohon. Nabi 

Muhammad diutus untuk menyempurnakan akhlak sedangkan merusak 

lingkungan bertentangan dengan ajaran akhlak Nabi Muhammad SAW. 

5.2.4 Analisis Frekuensi Pembakaran Sampah 

Berikut merupakan rincian waktu pembakaran sampah penduduk di 

Kecamatan Semen yang tersaji pada Tabel 5.14. 

Tabel 5. 14 Waktu Penduduk Membakar Sampah 

No. Kelurahan 
Waktu Pembakaran 

Pagi Siang Sore Malam 

1 Selopanggung 6 5 19 0 

2 Puhrubuh 5 0 20 0 

3 Sidomulyo 3 2 32 0 

4 Bulu 2 5 28 0 

5 Bobang 6 2 11 0 

6 Puhsarang 3 2 17 0 

7 Kanyoran 7 0 18 0 

8 Joho 18 2 5 0 

9 Pagung 14 1 23 1 

10 Kedak 2 3 19 0 

11 Titik 1 1 8 0 

12 Semen 10 2 6 0 

Jumlah 77 25 206 1 

          Sumber: Data Hasil Sampling, 2023 

Pada Tabel 5.14 diketahui bahwa mayoritas waktu penduduk 

membakar sampah pada sore hari, yaitu sebanyak 206 dari 308 responden 

yang membakar sampah. Sedangkan waktu yang paling sedikit masyarakat 

melakukan pembakaran sampah yaitu di malam hari. Hasil kuesioner juga 

diketahui mengenai frekuensi pembakaran sampah rumah tangga yang 

dilakukan oleh masyarakat Kecamatan Semen.  Nilai frekuensi pembakaran 

sampah memberitahukan data aktivitas masyarakat dalam membakar 

sampah. Satuan yang menunjukkan frekuensi pembakaran sampah yaitu 

kali/minggu yang berarti berapa kali kegiatan masyarakat membakar 
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sampah dalam satu minggu. Selain itu terdapat satuan kali/hari, dimana 

satuan kali/hari digunkan untuk menganalisis beban emisi. Frekuensi 

penduduk yang membakar sampah pada setiap desa di Kecamatan Semen 

dapat dilihat pada Tabel 5.15. 

Tabel 5. 15 Frekuensi Pembakaran Sampah di Kecamatan Semen 

No. Kelurahan 
Frekuensi Pembakaran 

(kali/minggu) 

Frekuensi Pembakaran 

(kali/hari) 

1 Selopanggung 2,54 0,59 

2 Puhrubuh 3,11 0,81 

3 Sidomulyo 2,89 0,89 

4 Bulu 2,61 0,77 

5 Bobang 1,82 0,84 

6 Puhsarang 2,29 0,86 

7 Kanyoran 2,11 0,88 

8 Joho 4,57 0,90 

9 Pagung 5,00 0,88 

10 Kedak 3,39 0,85 

11 Titik  1,14 0,90 

12 Semen 3,46 0,92 

Kecamtan Semen 2,91 0,84 

  Sumber: Data Hasil Sampling, 2023 

Pada Tabel 5.15 diketahui bahwa frekuensi pembakaran sampah di 

Kecamatan Semen sebesar 2,91 kali/minggu. Apabila dilihat pada setiap 

desa bahwa frekuensi pembakaran sampah tertinggi berasal dari Desa 

 Pagung, yaitu sebesar 5,00 kali/minggu. Sedangkan frekuensi pembakaran 

terendah berasal dari Desa Titik, yaitu sebesar 1,14 kali/minggu. Hasil dari 

kuesioner diketahui bahwa masyarakat lebih sering membakar sampah pada 

musim kemarau dari pada musim penghujan, Hal ini sesuai dengan 

penelitian yang menyatakan bahwa (Okafor dkk, 2023) pembakaran sampah 

secara terbuka dikaitkan dengan produksi sampah harian (kg/kap/hari), dan 

kemungkinan terjadi tujuh hari dalam seminggu, dengan kejadian 

pembakaran lebih jarang terjadi selama musim hujan dan lebih sering terjadi 

pada musim kemarau.  

5.1 Hasil dan Analisis Beban Emisi Pembakaran Sampah Rumah Tangga Secara 

Terbuka di Kecamatan Semen 

Seluruh ciptaan Allah tentu memiliki manfaat masing-masing. Sesuai 

dengan firman Allah pada Al Quran surat Ad Dukhan ayat 38, yang berbunyi: 
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نَ هُمَا لَ عِبِيَ  تِ وَٱلَْْرْضَ وَمَا بَ ي ْ وَ   وَمَا خَلَقْنَا ٱلسَّمَ 

Artinya: Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada antara 

keduanya dengan bermain-main. 

Kata sama’ pada ayat tersebut dapat diartikan langit biru di atas bumi atau 

dapat diartikan sebagai atmosfer yang melingkupi bumi. Atmosfer merupakan 

selubung gas yang menutup bumi dan memiliki beberapa lapisan yang berbeda 

temperaturnya (Kementerian Agama RI, 2012).  Atmosfer memiliki fungsi sebagai 

pelindung makhluk hidup dari sinar ultraviolet yang berbahaya, melindungi bumi 

dari benda-benda berbahaya (Surono & Ifendi, 2021). 

Kegiatan pembakaran sampah menghasilkan beban emisi yang dapat 

menyebabkan efek rumah kaca yang mengakibatkan pemanasan global karena 

terjadi peningkatan suhu bumi. Menghitung dan memperkirakan beban emisi 

digunakan sebagai langkah awal dalam pengelolaan kualitas udara. Kegiatan 

tersebut dapat disebut dengan inventarisasi. Inventarisasi gas rumah kaca (GRK) 

merupakan kegiatan untuk memperoleh data dan informasi mengenai tingkat, 

status, dan kecenderungan perubahan emisi GRK secara berkala. Proses 

inventarisasi GRK bertujuan untuk mengetahui status emisi atau serapan pada suatu 

wilayah (Lugina & Wibowo, 2013). Apabila telah diketahui beban emisi di suatu 

wilayah, maka dapat menentukan solusi untuk mengatasi pencemaran lingkungan. 

Pada penelitian ini emisi yang akan dihitung yaitu CO2, CH4, dan N2O. 

Perhitungan beban emisi dari kegiatan pembakaran sampah rumah tangga secara 

terbuka menggunakan perhitungan dari IPCC yang dapat dilihat pada Rumus 2.1 

hingga Rumus 2.3. Setiap beban emisi akan dihitung pada setiap desa di Kecamatan 

Semen. Langkah awal dalam menghitung beban emisi membutuhkun jumlah 

sampah yang di bakar. Perhitungan jumlah sampah yang di bakar, dikalkulasikan 

pada satuan tahun. Berikut merupakan contoh perhitungan jumlah sampah yang di 

bakar pada Desa Selopanggung dalam satu tahun: 

Diketahui : 

Timbulan sampah   = 0,68 kg/orang/hari  (Tabel 5.1) 

Jumlah penduduk    = 4640 orang    (Tabel 3.6) 

Persentase membakar sampah  = 88%    (Tabel 5.13) 

Faktor aktivitas   = 0,59    (Tabel 5.15) 
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Ditanya : 

Jumlah sampah yang dibakar pada Desa Selopanggung? 

Jawab  : 

Jumlah sampah yang dibakar

= timbulan sampah per orang × jumlah penduduk desa 

× persentase orang yang membakar sampah × faktor aktivitas 

× 365 = 0,68
kg

hari
. org × 4.640 jiwa × 88% ×  0,59

= 1639,89
kg

hari
= 0,599

Gg

tahun
 

Perhitungan timbulan sampah yang di bakar pada setiap desa tersaji pada Tabel 

5.16.  

Tabel 5. 16 Timbulan Sampah yang di bakar 

No. Kelurahan Presentase 
Sampah yang Dibakar 

(kg/hari) 

Sampah yang 

Dibakar 

(Gg/tahun) 

1 Selopanggung 88% 1639,89 0,599 

2 Puhrubuh 80% 1803,39 0,658 

3 Sidomulyo 67% 3075,93 1,123 

4 Bulu 76% 2539,96 0,927 

5 Bobang 63% 1467,03 0,535 

6 Puhsarang 71% 1764,97 0,644 

7 Kanyoran 89% 2037,47 0,744 

8 Joho 96% 2086,59 0,762 

9 Pagung 95% 3247,06 1,185 

10 Kedak 80% 1929,28 0,704 

11 Titik  67% 867,37 0,317 

12 Semen 58% 1518,28 0,554 

Jumlah 78% 24173,63 8,823 

 Sumber: Hasil Analisis, 2023 

Untuk menghitung CO2 menggunakan Rumus 2.1. Berikut merupakan hasil 

perhitungan dari nilai WFj, dmi, CFj, FCFj, OFj, yang tersaji pada Tabel 5.17. 

Tabel 5. 17 Hasil Perhitungan Nilai WFj, dmi, CFj, FCFj, OFj 

Jenis 

Sampah 
WFj Nilai dmj Nilai CFj Nilai FCFj OF 

Total 

(Gg/tahun) 

Organik 0,0099 0,4 0,38 0 0,58 0,00000 

Kayu 0,0000 0,85 0,43 0,01 0,58 0,00000 

Kertas 0,0009 0,9 0,46 0,01 0,58 0,00001 

Plastik 0,0024 1 0,75 1 0,58 0,00376 

Kaca 0,0001 1 0 0 0,58 0,00000 

Logam 0,0004 1 0 0 0,58 0,00000 
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Jenis 

Sampah 
WFj Nilai dmj Nilai CFj Nilai FCFj OF 

Total 

(Gg/tahun) 

Kain 0,0000 0,8 0,24 0,2 0,58 0,00000 

Lain-lain 0,0007 0,9 0,03 1 0,58 0,00004 

Total  0,00381 

        Sumber: Hasil Analisis, 2023 

Berikut merupakan contoh perhitungan beban emisi CO2, CH4, dan N2O pada 

kegiatan pembakaran sampah di Desa Selopanggung: 

1) Diketahui  : 

Jumlah sampah yang dibakar = 0,599 Gg/tahun  (Tabel 5.16) 

Nilai WFj, dmi, CFj, FCFj, OFj = 0,00381 Gg/tahun  (Tabel 5.17) 

Ditanya  : beban emisi CO2? 

Jawab  : 

CO2Emissions = MSW × ∑(WFj 

i

× dmi × CFj × FCFj × OFj) ×
44

12

= 0,599
Gg

taun
× 0,00381

Gg

tahun
×

44

12
= 0,00837

Gg

tahun

= 8,365
ton

tahun
 

2) Diketahui  : 

Jumlah sampah yang dibakar = 0,599 Gg/tahun  (Tabel 5.16) 

Faktor emisi CH4   = 6500 kg CH4/Gg  (IPCC, 2006) 

Ditanya  : beban emisi CH4? 

Jawab  : 

CH4 =  ∑ (IW. EF). 10−6 = 0,599
Gg

tahun
× 6500

kg CH4

Gg
× 10−6

 

Gg

kg

= 0,00389
Gg CH4

tahun
= 3,891 ton

CH4

tahun
 

3) Diketahui  : 

Jumlah sampah yang dibakar = 0,599 Gg/tahun  (Tabel 5.16) 

Faktor emisi N2O   = 150 kg N2O/Gg  (IPCC, 2006) 

Ditanya  : beban emisi N2O? 

Jawab  : 
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N2O =  ∑(IW. EF). 10−6 = 0,599
Gg

tahun
× 150

kg N2O

Gg
× 10−6

Gg

kg

= 0,00009
Gg N2O

tahun
= 0,09 ton

N2O

tahun
 

Perhitungan beban emisi CO2, CH4, dan N2O pada setiap desa di Kecamatan Semen 

dapat dilihat pada Tabel 5.18 dan perbandingan beban emisi masing-masing 

polutan, yang dapat dilihat pada Gambar 5.5. 

Tabel 5. 18 Beban emisi CO2, CH4, dan N2O pada setiap desa di Kecamatan 

Semen 

No Desa/Kelurahan CO2 (ton/tahun) CH4 (ton/tahun) N2O (ton/tahun) 

1 Selopanggung 8,365 3,891 0,090 

2 Puhrubuh 9,200 4,279 0,099 

3 Sidomulyo 15,691 7,298 0,168 

4 Bulu 12,957 6,026 0,139 

5 Bobang 7,484 3,481 0,080 

6 Puhsarang 9,004 4,187 0,097 

7 Kanyoran 10,394 4,834 0,112 

8 Joho 10,644 4,950 0,114 

9 Pagung 16,564 7,704 0,178 

10 Kedak 9,842 4,577 0,106 

11 Titik  4,425 2,058 0,047 

12 Semen 7,745 3,602 0,083 

Total 122,314 56,886 1,324 

  Sumber: Hasil Analisis, 2023 

 

Gambar 5. 5 Beban Emisi Setiap Desa di Kecamtan Semen 

Sumber: Hasil Analisis, 2023 
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Berdasarkan Gambar 5.5 diketahui beban emisi tertinggi dihasilkan oleh 

polutan CO2, kemudian CH4, dan terakhir N2O. Komposisi sampah memiliki 

pengaruh terhadap besarnya emisi yang dihasilkan. Salah satu yang menyebabkan 

emisi yang paling banyak dihasilkan karbon dioksida yaitu sebesar 16,564 

ton/tahun karena kandungan karbon fosil yang tinggi sebesar 75% pada sampah 

plastik (Anifah, 2021). Pembakaran limbah plastik seperti PVC melepaskan gas 

beracun seperti dioksin, furan, merkuri, karbon hitam dan aromatik (misalnya, 

pirena dan krisena), dan bifenil poliklorinasi (PCB) ke lingkungan. Selain itu, 

pembakaran PVC melepaskan halogen beracun dan berkontribusi terhadap 

perubahan iklim. Pembakaran sampah plastik meningkatkan risiko penyakit 

kardiovaskular, memperburuk penyakit pernapasan (misalnya asma), merusak 

sistem saraf, dan lainnya (Okafor dkk, 2023). Karbon dioksida merupakan salah 

satu gas yang dihasilkan pada hasil pembakaran yang berbahaya terhadap 

kesehatan. Karbon dioksida tidak berbau dan tidak berwara, konsentrasinya tidak 

boleh melebihi dari 12% (Gunawan dkk, 2019). Karbon dioksida merupakan 

produk yang dihasilkan dari pembakaran secara sempurna. Pembakaran akan 

membentuk CO2 apabila memiliki waktu tinggal yang cukup, oksigen yang cukup 

untuk menyempurnakan proses oksidasi, dan suhu reaksi yang cukup tinggi agar 

dapat mempengaruhi kinetika reaksi oksidasi (Goembira dkk, 2021).  

Metana (CH4) adalah gas rumah kaca terpenting kedua dan menyumbang 

17% dari kontribusi gas antropogenik terhadap peningkatan efek rumah kaca 

(Höglund-isaksson & Mechler, 2005). Metana merupakan emisi yang relevan 

terhadap pembakaran sampah secara tebuka, karena sebagian besar tidak 

teroksidasi. Faktor yang mempengaruhi besarnya emisi yaitu suhu, waktu tinggal, 

dan rasio udara (volume udara yang berkaitan dengan jumlah sampah yang 

dihasilkan) (Guendehou dkk, 2006). Pada penelitian ini nilai metana paling banyak 

dihasilkan yaitu di Desa Pagung sebesar 7,704 ton/tahun.  

Dinitrogen oksida dipancarkan dalam proses pembakaran pada suhu 

pembakaran yang relatif rendah antara 500 dan 950 °C. Faktor lain yang 

mempengaruhi emisi adalah jenis alat pengendali pencemaran udara, jenis dan 

kandungan nitrogennya limbah dan fraksi udara berlebih (Guendehou dkk, 2006). 

N2O masuk ke dalam tubuh manusia melalui paru-paru yang menyebabkan 
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penyakit pernapasan, batuk, dan lain-lain (Okafor dkk, 2023). Pada penelitian ini 

nilai dinitrogen oksida paling banyak dihasilkan yaitu di Desa Pagung sebesar 0,178 

ton/tahun.  

Potensi pemanasan global (GWP) adalah metode standar yang diterima 

secara internasional untuk membandingkan potensi gas rumah kaca (Kleinberg, 

2020). Berdasarkan Tabel 5.18 maka dapat dihitung nilai Global Warming 

Potential pada setiap desa di Kecamatan Semen. Menurut (Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2012) metana mempunyai nilai GWP sebesar 

25 kali lipat setara gas CO2 dalam waktu 100 tahun, dengan begitu dapat diartikan 

bahwa setiap 1 kg gas metana yang dilepaskan mempunyai nilai dan potensi 

pemanasan yang sama dengan CO2 dalam periode waktu 100 tahun. Dinitrogen 

oksida mempunyai nilai GWP sebesar 298 kali lipat setara gas CO2 dalam waktu 

100 tahun, dengan begitu dapat diartikan bahwa setiap 1 kg gas dinitrogen oksida 

yang dilepaskan mempunyai nilai dan potensi pemanasan yang sama dengan CO2 

dalam periode waktu 100 tahun. Berikut merupakan contoh perhitungan GWP pada 

Desa Selopanggung:  

1) Diketahui  : 

Beban emisi CH4 = 3,891 ton/tahun  (Tabel 5.17) 

Nilai GWP CH4 = 25    (IPCC, 2006) 

Ditanya  : CO2 eq? 

Jawab  : 

CO2eq = 3,891
ton CH4

tahun
× 25 = 97,266 

ton CO2 eq

tahun
  

2) Diketahui  : 

Beban emisi N2O = 0,090 ton/tahun  (Tabel 5.17) 

Nilai GWP N2O = 298    (IPCC, 2006) 

Ditanya  : CO2 eq? 

Jawab  : 

CO2eq = 0,090
ton N2O 

tahun
× 298 = 26,756

ton CO2 eq

tahun
  

3) Total GWP =  8,365
ton CO2 eq

tahun
+ 97,266 

ton CO2 eq

tahun
+ 26,756

ton CO2 eq

tahun
=

 132,3872 
ton CO2 eq

tahun
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Total GWP dihasilkan dari penjumlahan seluruh beban emisi yang telah dikalikan 

dengan masing-masing nilai GWP pada setiap emisi. Total GWP pada setiap desa 

di Kecamatan Semen dapat dilihat pada Tabel 5.19. 

Tabel 5. 19 Total GWP Pada Setiap Desa di Kecamatan Semen 

No Desa/Kelurahan Total CO2 eq (ton/tahun) 

1 Selopanggung 132,3872 

2 Puhrubuh 145,5863 

3 Sidomulyo 248,3172 

4 Bulu 205,0494 

5 Bobang 118,4322 

6 Puhsarang 142,4849 

7 Kanyoran 164,4837 

8 Joho 168,4490 

9 Pagung 262,1329 

10 Kedak 155,7492 

11 Titik  70,0222 

12 Semen 122,5698 

Total 1938,8683 

        Sumber: Hasil Analisis, 2023 

Berdasarkan Tabel 5.19, maka dapat disimpulkan bahwa nilai GWP untuk 

Kecamatan Semen selama setahun mempunyai nilai dan dampak pemanasan global 

yang setara dengan 1938,8683 CO2 eq (ton/tahun). 

5.2 Pemetaan Beban Emisi Pembakaran Sampah Rumah Tangga Secara Terbuka 

di Kecamatan Semen  

Pemetaan beban emisi CO2, CH4, dan N2O dari pembakaran sampah rumah 

tangga secara terbuka di Kecamatan Semen menggunakan analisis berbasis 

Geograpic Information System. Geograpic Information System (GIS) merupakan 

suatu sistem pengelola data spasial yang reliabel (powerfull) dan sekaligus sebagai 

suatu sistem yang dapat dijadikan penunjang keputusan (decision support system) 

(Naspendra & Setiawati, 2020). Penentuan kelompok yang bertujuan untuk 

menentukan zona warna dalam pemetaan menggunakan Rumus Sturges yang dapat 

dilihat pada Rumus 2.4. Berikut merupakan perhitungan dalam penentuan jumlah 

kelompojk: 

k = 1 + 3,3 log n     (Rumus 2.4) 
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k = 1 + 3,3 log 12 = 4,561 = 5    

 Berdasarkan perhitungan diatas diketahui dengan jumlah responden 

terdapat 5 zona warna yang akan digunakan dalam pemetaan masing-masing beban 

emisi. Menurut (Sutanhaji dkk, 2018) indikasi warna pekat menunjukan wilayah 

yang memiliki beban emisi tertinggi. Penentuan warna yang akan digunakan pada 

pemetaan dalam penelitian ini berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup 

dan Kehutanan nomor 14 tahun 2020 tentang Indeks Standar Pencemar Udara. 

Warna-warna tersebut yaitu hijau, biru, orange, merah, dan hitam. Pada penelitian 

ini pemetaan dibedakan berdasarkan setiap beban emisi yaitu CO2, CH4, dan N2O. 

Berikut meupakan hasil pemetaan pada setiap beban emisi: 

1. Pemetaan Beban Emisi CO2 

Pemetaan beban emisi karbon dioksida menggunakan hasil perhitungan 

yang telah tersaji pada Tabel 5.18. Kemudian dilakukan perhitungan interval 

kelompok dengan menggunakan Rumus 2.5. Berikut merupakan perhitungan 

penentuan interval kelompok untuk beban emisi karbon dioksida: 

Ki =
Xt − Xr

k
=

16,564
ton

tahun
− 4,425

ton
tahun

5
= 2,661

ton

tahun
 

Nilai interval kelompok diketahui dari pengurangan beban emisi 

tertinggi dan terendah dibagi nilai jumlah kelompok. Berdasarkan perhitungan 

tersebut diketahui bahwa nilai interval kelompok pada beban emisi karbon 

dioksida sebesar 2,661 ton/tahun. Perhitungan interval nilai emisi karbon 

dioksida dapat dilihat pada Tabel 5.20. 

Tabel 5. 20 Interval Kelompok Beban Emisi Karbon Dioksida 

Zona Emisi CO2 (ton/tahun) Desa/Kelurahan 

1 4,425 - 7,086 Titik 

2 7,087 - 9,748 Bobang, Semen, Selopanggung, Puhrubuh, Puhsarang 

3 9,749 - 12,411 Kedak, Joho, Kanyoran 

4 12,412 - 15,073 Bulu 

5 15,074 - 17,736 Sidomulyo, Pagung 

Sumber: Hasil Analisis, 2023 
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Setelah didapatkan nilai interval kelompok langkah selanjutnya 

melakukan pemetaan menggunakan software ArcMap 10.8, dalam penelitian 

ini tingkat emisi CO2 pada peta ditunjukkan dengan perbedaan warna: 

a) Hijau= 4,425 – 7,086 untuk emisi yang tergolong sangat rendah. Terdapat 

satu desa yang tergolong dalam rentang ini yaitu Desa Titik. 

b) Biru= 7,087 – 9,748 untuk emisi yang tergolong rendah. Terdapat lima 

desa yang tergolong dalam rentang ini yaitu Desa Bobang, Semen, 

Selopanggung, Puhrubuh, dan Puhsarang. 

c) Orange= 9,749 – 12,411 untuk emisi yang tergolong sedang. Tersapat tiga 

desa yang tergolong dalam rentang ini yaitu Desa Kedak, Joho, dan 

Kanyoran. 

d) Merah= 12,412 – 15,073 untuk emisi yang tergolong tinggi. Terdapat satu 

desa yang tergolong dalam rentang ini yaitu Desa Bulu. 

e) Hitam= 15,074 – 17,736 untuk emisi yang tergolong sangat tinggi. 

Terdapat dua desa yang tergolong dalam rentang ini yaitu Desa Sidomulyo 

dan Pagung.  

Gambar 5.6 menunjukkan pemetaan beban emisi karbon dioksida dari 

pembakaran sampah rumah tangga secara terbuka di Kecamatan Semen. 
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Gambar 5. 6 Pemetaan Beban Emisi CO2 
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Pada Gambar 5.6 diketahui bahwa beban emisi terendah terdapat pada 

Desa Titik yang ditandai dengan warna hijau dengan beban emisi karbon 

dioksida sebesar 4,4247 ton/tahun. Beban emisi karbon dioksida tertinggi 

terdapat pada Desa Sidomulyo dan Desa Pagung yang ditandai dengan warna 

hitam. Beban emisi karbon dioksida di Desa Sidomulyo sebesar 15,6911 

ton/tahun dan beban emisi karbon dioksida di Desa Pagung sebesar 16,5641 

ton/tahun, hal ini terlihat pada Tabel 3.6 bahwa Desa Pagung dan Desa 

Sidomulyo memiliki jumlah penduduk yang tinggi sehingga berpengaruh 

terhadap jumlah timbulan sampah yang dihasilkan. Selain itu dapat dilihat pada 

Tabel 5.13 dan Tabel 5.15 bahwa kuantitas dan frekuensi pembakaran dari 

Desa Pagung dan Desa Sidomulyo juga tinggi. Menurut (Wahyudi, 2019) 

faktor yang berpengaruh terhadap beban emisi antara lain timbulan sampah, 

komposisi sampah rumah tangga, produksi sampah per kapita, persentase orang 

yang membakar sampah.  

Beberapa penelitian yang mengkaji beban emisi dari pembakaran 

sampah rumah tangga secara terbuka telah dilakukan. Menurut (Okafor dkk., 

2023) beban emisi karbon dioksida yang dihasilkan dari pembakaran sampah 

rumah tangga secara terbuka di Nigeria antara 284,2 – 426,3 kiloton/ tahun. 

Menurut (Pansuk dkk., 2018) beban emisi karbon dioksida yang dihasilkan dari 

pembakaran sampah rumah tangga secara terbuka di Thailand sebesar 499,15 

kiloton/tahun. Menurut (Wahyudi, 2019) beban emisi karbon dioksida yang 

dihasilkan dari pembakaran sampah rumah tangga secara terbuka di Kabupaten 

Pati, Jawa Tengah sebesar 0,752 Gg CO2eq. 

2. Pemetaan Beban Emisi CH4 

Pemetaan beban emisi metana menggunakan hasil perhitungan yang 

telah tersaji pada Tabel 5.18. Kemudian dilakukan perhitungan interval 

kelompok dengan menggunakan Rumus 2.5. Berikut merupakan perhitungan 

penentuan interval kelas: 

Ki =
Xt − Xr

k
=

7,704 
ton

tahun
− 2,058

ton
tahun

5
= 1,238

ton

tahun
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Nilai interval kelompok diketahui dari pengurangan beban emisi 

tertinggi dan terendah dibagi nilai jumlah kelompok. Berdasarkan perhitungan 

tersebut diketahui bahwa nilai interval kelompok pada beban emisi karbon 

dioksida sebesar 1,238 ton/tahun. Perhitungan interval nilai emisi metana dapat 

dilihat pada Tabel 5.21. 

Tabel 5. 21 Interval Kelompok Beban Emisi Metana 
Zona Emisi CH4 (ton/tahun) Desa/Kelurahan 

1 2,058 - 3,296 Titik 

2 3,297 - 4,534 Semen, Selopanggung, Puhrubuh, Bobang, Puhsarang 

3 4,535 - 5,773 Kanyoran, Joho, Kedak 

4 5,774 - 7,012 Bulu 

5 7,013 - 8,251 Sidomulyo, Pagung  

     Sumber: Hasil Analisis, 2023 

Setelah didapatkan nilai interval kelompok langkah selanjutnya 

melakukan pemetaan menggunakan software ArcMap 10.8, dalam penelitian 

ini tingkat emisi CH4 pada peta ditunjukkan dengan perbedaan warna: 

a) Hijau= 2,058 – 3,296 untuk emisi yang tergolong sangat rendah. Terdapat 

satu desa yang tergolong dalam rentang ini yaitu Desa Titik. 

b) Biru= 3,297 – 4,534 untuk emisi yang tergolong rendah. Terdapat lima 

desa yang tergolong dalam rentang ini yaitu Desa Bobang, Semen, 

Selopanggung, Puhrubuh, dan Puhsarang. 

c) Orange= 4,535 – 5,773 untuk emisi yang tergolong sedang. Tersapat tiga 

desa yang tergolong dalam rentang ini yaitu Desa Kedak, Joho, dan 

Kanyoran. 

d) Merah= 5,774 – 7,012 untuk emisi yang tergolong tinggi. Terdapat satu 

desa yang tergolong dalam rentang ini yaitu Desa Bulu. 

e) Hitam= 7,013 – 8,251 untuk emisi yang tergolong sangat tinggi. Terdapat 

dua desa yang tergolong dalam rentang ini yaitu Desa Sidomulyo dan 

Pagung.  

Gambar 5.7 menunjukkan pemetaan beban emisi metana dari 

pembakaran sampah rumah tangga secara terbuka di Kecamatan Semen. 
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Gambar 5. 7 Pemetaan Beban Emisi CH4 
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Pada Gambar 5.7 diketahui bahwa beban emisi metana terendah 

terdapat pada Desa Titik yang ditandai dengan warna hijau dengan beban emisi 

metana sebesar 2,0578 ton/tahun. Beban emisi metana tertinggi terdapat pada 

Desa Sidomulyo dan Desa Pagung yang ditandai dengan warna hitam. Beban 

emisi metana di Desa Sidomulyo sebesar 7,2976 ton/tahun dan beban emisi 

metana di Desa Pagung sebesar 7,7037 ton/tahun, hal ini terlihat pada Tabel 

3.6 bahwa Desa Pagung dan Desa Sidomulyo memiliki jumlah penduduk yang 

tinggi sehingga berpengaruh terhadap jumlah timbulan sampah yang 

dihasilkan. Selain itu dapat dilihat pada Tabel 5.13 dan Tabel 5.15 bahwa 

kuantitas dan frekuensi pembakaran dari Desa Pagung dan Desa Sidomulyo 

juga tinggi. Menurut (Wahyudi, 2019) faktor yang berpengaruh terhadap beban 

emisi antara lain timbulan sampah, komposisi sampah rumah tangga, produksi 

sampah per kapita, persentase orang yang membakar sampah. 

Beberapa penelitian yang mengkaji beban emisi dari pembakaran 

sampah rumah tangga secara terbuka telah dilakukan. Menurut (Okafor dkk., 

2023) beban emisi metana yang dihasilkan dari pembakaran sampah rumah 

tangga secara terbuka di Nigeria antara 403-604,6 kiloton CO2 eq/tahun. 

Menurut (Pansuk dkk., 2018) beban emisi metana yang dihasilkan dari 

pembakaran sampah rumah tangga secara terbuka di Thailand sebesar 26,57 

kiloton/tahun. Menurut (Wahyudi, 2019) beban emisi metana yang dihasilkan 

dari pembakaran sampah rumah tangga secara terbuka di Kabupaten Pati, Jawa 

Tengah sebesar 2,21 Gg CO2eq. 

3. Pemetaan Beban Emisi N2O 

Pemetaan beban emisi dinitrogen oksida menggunakan hasil 

perhitungan yang telah tersaji pada Tabel 5.18. Kemudian dilakukan 

perhitungan interval kelompok dengan menggunakan Rumus 2.5. Berikut 

merupakan perhitungan penentuan interval kelas: 

Ki =
Xt − Xr

k
=

0,178
ton

tahun
− 0,047

ton
tahun

5
= 0,0286

ton

tahun
 

Berdasarkan perhitungan diatas diketahui bahwa nilai interval 

kelompok pada beban emisi dinitrogen oksida sebesar 0,0286 ton/tahun. 
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Perhitungan interval nilai emisi dinitrogen oksida dapat dilihat pada Tabel 

5.22. 

Tabel 5. 22 Interval Kelompok Beban Emisi Dinitrogen Oksida 

Zona Emisi N2O (ton/tahun) Desa/Kelurahan 

1 0,047 - 0,076 Titik 

2 0,077 - 0,106 Bobang, Semen, Selopanggung, Puhrubuh, Puhsarang 

3 0,107 - 0,135 Kedak, Joho,Kanyoran 

4 0,136 - 0,165 Bulu 

5 0,166 - 0,194 Sidomulyo,Pagung 

Sumber: Hasil Analisis, 2023 

Setelah didapatkan nilai interval kelompok langkah selanjutnya 

melakukan pemetaan menggunakan software ArcMap 10.8, dalam penelitian 

ini tingkat emisi N2O pada peta ditunjukkan dengan perbedaan warna: 

a) Hijau= 0,047 – 0,076 untuk emisi yang tergolong sangat rendah. Terdapat 

satu desa yang tergolong dalam rentang ini yaitu Desa Titik. 

b) Biru= 0,077 – 0,106 untuk emisi yang tergolong rendah. Terdapat lima 

desa yang tergolong dalam rentang ini yaitu Desa Bobang, Semen, 

Selopanggung, Puhrubuh, dan Puhsarang. 

c) Orange= 0,107 – 0,135 untuk emisi yang tergolong sedang. Tersapat tiga 

desa yang tergolong dalam rentang ini yaitu Desa Kedak, Joho, dan 

Kanyoran. 

d) Merah= 0,136 – 0,165 untuk emisi yang tergolong tinggi. Terdapat satu 

desa yang tergolong dalam rentang ini yaitu Desa Bulu. 

e) Hitam= 0,166 – 0,194 untuk emisi yang tergolong sangat tinggi. Terdapat 

dua desa yang tergolong dalam rentang ini yaitu Desa Sidomulyo dan 

Pagung.  

Gambar 5.8 menunjukkan pemetaan beban emisi dinitrogen oksida dari 

pembakaran sampah rumah tangga secara terbuka di Kecamatan Semen. 
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Gambar 5. 8 Pemetaan Beban Emisi N2O 
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Pada Gambar 5.7 diketahui bahwa beban emisi dinitrogen oksida 

terendah terdapat pada Desa Titik yang ditandai dengan warna hijau dengan 

beban emisi dinitrogen oksida sebesar 1,3235 ton/tahun. Beban emisi 

dinitrogen oksida tertinggi terdapat pada Desa Sidomulyo dan Desa Pagung 

yang ditandai dengan warna hitam. Beban emisi dinitrogen oksida di Desa 

Sidomulyo sebesar 0,1684 ton/tahun dan beban emisi dinitrogen oksida di Desa 

Pagung sebesar 0,1778 ton/tahun, hal ini terlihat pada Tabel 3.6 bahwa Desa 

Pagung dan Desa Sidomulyo memiliki jumlah penduduk yang tinggi sehingga 

berpengaruh terhadap jumlah timbulan sampah yang dihasilkan. Selain itu 

dapat dilihat pada Tabel 5.13 dan Tabel 5.15 bahwa kuantitas dan frekuensi 

pembakaran dari Desa Pagung dan Desa Sidomulyo juga tinggi. Menurut 

(Wahyudi, 2019) faktor yang berpengaruh terhadap beban emisi antara lain 

timbulan sampah, komposisi sampah rumah tangga, produksi sampah per 

kapita, persentase orang yang membakar sampah. 

Beberapa penelitian yang mengkaji beban emisi dari pembakaran 

sampah rumah tangga secara terbuka telah dilakukan. Menurut (Okafor dkk., 

2023) beban emisi dinitrogen oksida yang dihasilkan dari pembakaran sampah 

rumah tangga secara terbuka di Nigeria antara 110,9 – 166,3 kiloton CO2 

eq/tahun. Menurut (Pansuk dkk., 2018) beban emisi dinitrogen oksida yang 

dihasilkan dari pembakaran sampah rumah tangga secara terbuka di Thailand 

sebesar 0,61 kiloton/tahun. Menurut (Wahyudi, 2019) beban emisi dinitrogen 

oksida yang dihasilkan dari pembakaran sampah rumah tangga secara terbuka 

di Kabupaten Pati, Jawa Tengah sebesar 2,30 Gg CO2eq. 

4. Pemetaan Total Beban Emisi (CO2 eq ton/tahun) 

Pemetaan total beban emisi (CO2 eq ton/tahun) menggunakan hasil 

perhitungan yang telah tersaji pada Tabel 5.18. Kemudian dilakukan 

perhitungan interval kelompok dengan menggunakan Rumus 2.5. Berikut 

merupakan perhitungan penentuan interval kelas: 

Ki =
Xt − Xr

k
=

262,133 
ton

tahun
− 70,022 

ton
tahun

5
= 42,118

ton

tahun
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Berdasarkan perhitungan diatas diketahui bahwa nilai interval 

kelompok pada total beban emisi (CO2 eq ton/tahun) sebesar 42,118 ton/tahun. 

Perhitungan interval nilai total beban emisi (CO2 eq ton/tahun) dapat dilihat 

pada Tabel 5.22. 

Tabel 5. 23 Interval Kelompok Total Beban Emisi (CO2 eq ton/tahun) 

Zona Emisi CO2 eq (ton/tahun) Desa/Kelurahan 

1 70,022 - 112,140 Titik 

2 112,141 - 154,258 Selopanggung, Puhrubuh, Bobang, Puhsarang, Semen 

3 154,259 - 196,377 Kedak, Joho, Kanyoran 

4 196,378 - 238,495 Bulu 

5 238,496 - 280,614 Sidomulyo, Pagung 

  Sumber: Hasil Analisis, 2023 

Setelah didapatkan nilai interval kelompok langkah selanjutnya 

melakukan pemetaan menggunakan software ArcMap 10.8, dalam penelitian 

ini tingkat total beban emisi (CO2 eq ton/tahun) pada peta ditunjukkan dengan 

perbedaan warna: 

a) Hijau= 70,022 – 112,140 untuk emisi yang tergolong sangat rendah. 

Terdapat satu desa yang tergolong dalam rentang ini yaitu Desa Titik. 

b) Biru= 112,141 – 154,258 untuk emisi yang tergolong rendah. Terdapat 

lima desa yang tergolong dalam rentang ini yaitu Desa Bobang, Semen, 

Selopanggung, Puhrubuh, dan Puhsarang. 

c) Orange= 154,259 – 196,377 untuk emisi yang tergolong sedang. Tersapat 

tiga desa yang tergolong dalam rentang ini yaitu Desa Kedak, Joho, dan 

Kanyoran. 

d) Merah= 196,378 – 238,495 untuk emisi yang tergolong tinggi. Terdapat 

satu desa yang tergolong dalam rentang ini yaitu Desa Bulu. 

e) Hitam= 238,496 – 280,614 untuk emisi yang tergolong sangat tinggi. 

Terdapat dua desa yang tergolong dalam rentang ini yaitu Desa Sidomulyo 

dan Pagung.  

Gambar 5.9 menunjukkan pemetaan total beban emisi (CO2 eq 

ton/tahun) dari pembakaran sampah rumah tangga secara terbuka di Kecamatan 

Semen. 
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Gambar 5. 9 Pemetaan Total Beban Emisi (CO2 eq ton/tahun) 
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Pada Gambar 5.6 diketahui bahwa total GWP tertinggi terdapat pada 

Desa Sidomulyo dan Desa Pagung yang ditandai dengan warna hitam. Total 

GWP di Desa Sidomulyo sebesar 248,3172 ton/tahun dan total GWP di Desa 

Pagung sebesar 262,1329 ton/tahun, sedangkan total GWP terendah terdapat 

pada Desa Titik yang ditandai dengan warna hijau dengan total GWP sebesar 

70,0222 ton/tahun. 

Pada Gambar 5.9 diketahui bahwa total GWP terendah terdapat pada 

Desa Titik yang ditandai dengan warna hijau dengan total GWP sebesar 

70,0222 ton/tahun. Total GWP tertinggi terdapat pada Desa Sidomulyo dan 

Desa Pagung yang ditandai dengan warna hitam. Total GWP di Desa 

Sidomulyo sebesar 248,3172 ton/tahun dan total GWP di Desa Pagung sebesar 

262,1329 ton/tahun, hal ini terlihat pada Tabel 3.6 bahwa Desa Pagung dan 

Desa Sidomulyo memiliki jumlah penduduk yang tinggi sehingga berpengaruh 

terhadap jumlah timbulan sampah yang dihasilkan. Selain itu dapat dilihat pada 

Tabel 5.13 dan Tabel 5.15 bahwa kuantitas dan frekuensi pembakaran dari 

Desa Pagung dan Desa Sidomulyo juga tinggi. Menurut (Wahyudi, 2019) 

faktor yang berpengaruh terhadap beban emisi antara lain timbulan sampah, 

komposisi sampah rumah tangga, produksi sampah per kapita, persentase orang 

yang membakar sampah. 

Beberapa penelitian yang mengkaji beban emisi dari pembakaran 

sampah rumah tangga secara terbuka telah dilakukan. Menurut (Okafor dkk., 

2023) Total GWP yang dihasilkan dari pembakaran sampah rumah tangga 

secara terbuka di Nigeria antara 798 – 1.197 kiloton CO2 eq/tahun. Menurut 

(Pansuk dkk., 2018) total GWP yang dihasilkan dari pembakaran sampah 

rumah tangga secara terbuka di Thailand sebesar 1247,3 kiloton CO2 eq/tahun. 

Menurut (Wahyudi, 2019) total GWP yang dihasilkan dari pembakaran sampah 

rumah tangga secara terbuka di Kabupaten Pati, Jawa Tengah sebesar 5,26 Gg 

CO2eq. 



 

103 

 

5.3 Rekomendasi Untuk Mengurangi Emisi Dari Pembakaran Sampah Rumah 

Tangga Secara Terbuka Di Kecamatan Semen 

Terdapat beberapa tahapan untuk menentukan rekomendasi dengan 

pendekatan metode CBR. Berikut merupakan beberapa tahapan yang dilakukan: 

1) Mencipatakan konsep dan dasar penelitian. 

Peneliti melakukan observasi pada bulan September 2022 di 

Kecamatan Semen dan meminta perizinan kepada camat Kecamatan Semen 

sebagai tempat penelitian yang membahas tentang pembakaran sampah 

rumah tangga secara terbuka di Kecamatan Semen. Penelitian ini melibatkan 

penduduk di Kecamatan Semen untuk mengisi kuesioner dan membutuhkan 

sampah yang dihasilkan dari aktivitas rumah tangga penduduk di Kecamatan 

Semen. 

2) Perencanaan penelitian 

Penelitian yang dilakukan di Kecamatan Semen yaitu pemetaan dan 

perhitungan beban emisi dari pembakaran sampah rumah tangga secara 

terbuka. Beban emisi yang akan dihitung antara lain karbon dioksida, metana, 

dan dinitrogen oksida. Tujuan penelitian ini untuk menghitung dan 

mengetahui peta persebaran beban emisi yang dihasilkan dari pembakaran 

sampah secara terbuka. 

3) Penghimpunan informasi dan analisis 

Pada tahap ini peneliti melakukan sampling timbulan sampah sesuai 

dengan metode SNI 19-3964-1994 dan menyebarkan kuesioner pada 12 desa 

yang terdapat di Kecamatan Semen. Jumlah responden yang dibutuhkan 

untuk mengisi kuesioner menggunakan rumus Slovin yang dapat dilihat pada 

Rumus 3.6. Hasil perhitungan menggunakan rumus Slovin diketahui jumlah 

responden yang diperlukan sebanyak 397 responden. Berikut merupakan 

hasil analisis data dari kuesioner yang telah disebarkan kepada responden:  
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a. Pewadahan Sampah di Kecamatan Semen 

 

Gambar 5. 10 Pewadahan Sampah di Kecamatan Semen 

        Sumber: Hasil Analisis, 2023 

Berdasarkan Gambar 5.10 diketahui bahwa terdapat 34% 

responden yang melakukan pewadahan secara terpisah dan 66% 

responden yang tidak melakukan pewadahan secara terpisah. Responden 

tersebut menyediakan wadah sampah organik dan anorganik.  

 

Gambar 5. 11 Pemilahan Sampah di Kecamatan Semen 

        Sumber: Hasil Analisis, 2023 

Berdasarkan Gambar 5.11 terdapat 64% responden yang 

melakukan pemilahan sampah dan 36% responden yang melakukan 

pemilahan sampah. Masyarakat memilah dan mengumpulkan sampah 

yang memiliki nilai ekonomis. Sikap masyarakat yang telah 

menyediakan wadah terpisah dan melakukan pemilihan merupakan 

bentuk upaya dalam menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan. 

Nabi Muhammad bersabda: 

34%

66%

Pewadahan Terpisah Pewadahan Tidak Terpisah

17%

83%

Memilah Sampah Tidak Memilah Sampah
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َ طيَِ بٌ يحُِبُّ الطَّيِ بَ , نظَِيفٌ يحُِبُّ النَّظاَفةََ , كَريٌِم يحُِبُّ الْكَرَمَ , جَوَادٌ يحُِبُّ الْْوُدَ , فَ نَظِ فُوا  إِ نَّ اللَّّ

 أفَْنِيَ تَكُمْ 

Artinya: Sesungguhnya Allah SWT itu suci yang menyukai hal-

hal yang suci, Dia Maha Bersih yang menyukai kebersihan, Dia Maha 

Mulia yang menyukai kemuliaan, Dia Maha Indah yang menyukai 

keindahan, karena itu bersihkanlah tempat-tempatmu." (HR. Tirmizi). 

Hadits tersebut menjelaskan bahwa Allah menyukai tempat-

tampat yang bersih. Menyediakan tempat sampah secara terpisah dapat 

memudahkan pengolahan, dan menghindari penumpukan sampah yang 

dapat menyebabkan sarang penyakit. Berdasarkan hasil observasi di 

Kecamatan Semen terdapat tiga jenis pewadahan sampah yaitu tempat 

sampah permanen, tempat sampah semi permanen, dan tempat sampah 

non permanen. Persentase penggunaan tempat sampah yang digunakan 

masyarakat Kecamatan Semen dapat dilihat pada Gambar 5.12. 

 

Gambar 5. 12 Penggunaan Tempat Sampah di Kecamatan Semen 

Sumber: Hasil Analisis, 2023 

Berdasarkan Gambar 5.12 diketahui sebanyak 29% responden 

menggunakan tempat sampah non permanen berupa kantong plastik. 

Pewadahan jenis tersebut banyak ditemui di desa Sidomulyo, Pagung, 

dan Puhsarang. Jenis tempat sampah non permanen dapat dilihat pada 

Gambar 5.13. 

90%

7% 3%

Tempat Sampah Permanen Tempat Sampah Semi Permanen

Tempat Sampah Non Permanen
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Gambar 5. 13 Tempat Sampah Non Permanen 

Sebanyak 68% responden menggunakan tempat sampah semi 

permanen berupa ember bekas cat, bin dari plastik,dan tempat sampah 

dari karet. Pewadahan jenis tersebut banyak ditemui di desa Sidomulyo, 

Bulu, dan Kedak. Jenis tempat sampah semi permanen dapat dilihat pada 

Gambar 5.14. 

 

Gambar 5. 14 Tempat Sampah Semi Permanen 

Sebanyak 3% responden menggunakan tempat sampah permanen 

yang terbuat dari dari olahan semen. Pewadahan jenis tersebut banyak 

ditemui di Desa Selopanggung dan Bulu. Jenis tempat sampah permanen 

dapat dilihat pada Gambar 5.15. 

 

Gambar 5. 15 Tempat Sampah Permanen 
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b. Pengumpulan Sampah di Kecamatan Semen 

Sistem pengumpulan sampah di Kecamatan Semen dilakukan 

secara manual, yaitu oleh petugas kebersihan dengan mengumpulkan 

sampah kemudian diletakkan pada gerobak sampah. Tidak seluruh desa 

di Kecamatan Semen terdapat pengumpulan sampah. Pengumpulan 

sampah hanya terdapat pada desa yang memiliki TPS. Beberapa desa 

yang terdapat pengumpulan sampah dapat dilihat pada Tabel 4.8. 

Kendaraan yang digunakan untuk mengumpulkan sampah yaitu tossa 

dan gerobak sampah. Biaya retribusi yang ditarif setiap bulan berbeda-

beda. Rata-rata yaitu sebesar Rp15.000,00 per bulan. Alat yang 

digunakan untuk mengumpulkan sampah dapat dilihat pada Gambar 

5.16. 

 

Gambar 5. 16 Alat Pengumpul Sampah 

Umumnya masyarakat Kecamatan Semen membuang sampah yang 

tidak dimanfaatkan lagi dengan cara dibakar Berdasarkan hasil kuesioner 

faktor yang mendorong masyarakat melakukan pembakaran sampah secara 

terbuka dapat dilihat pada Gambar 

 

         Gambar 5. 17 Faktor Penyebab Masyarakat Membakar Sampah 

Sumber: Hasil Analisis, 2023 

Praktis dan 

Mudah
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 Berdasarkan Gambar 5.17 faktor yang mendorong masyarakat 

melakukan pembakaran sampah secara terbuka yaitu: 

a) Sebanyak 76% responden menyatakan bahwa memilih melakukan 

pembakaran sampah karena lebih mudah mereduksi timbulan sampah.  

b) Belum tersedia fasilitas pengelolaan sampah yang memadai terutama di 

wilayah dataran tinggi di Kecamatan Semen. Hasil kuesioner 

menyatakan bahwa 16% responden tidak terdapat fasilitas pengelolaan 

sampah. 

c) Sebanyak 8% menyatakan terdapat alasan lain, seperti: petugas 

pengumpul sampah tidak memilik ijadwal pasti mengangkut sampah 

(keterlambatan pengangkutan), memilih membakar sampah agar tidak 

membayar retribusi. 

Berdasarkan hasil dari kuesioner yang dapat dilihat pada Tabel 5.13 

diketahui bahwa persentase penduduk yang membakar sampah di Kecamatan 

Semen sebesar 78%. Hasil perhitungan beban emisi dari pembakaran sampah 

dapat dilihat pada Tabel 5.18 sedangkan untuk pemetaan beban emisi dapat 

dilihat pada Gambar 5.6 untuk pemetaan beban emisi karbon dioksida, Gambar 

5.7 untuk pemetaan beban emisi metana, dan Gambar 5.8 untuk pemetaan 

beban emisi dinitrogen oksida. Pada Gambar 5.17 dapat diketahui bahwa 

tingkat kurangnya kesadaran masyarakat untuk tidak melakukan pembakaran 

sampah. Selain itu, berdasarkan Tabel 4.8 bahwa belum terdapat fasilitas 

pengelolaan sampah pada setiap desa di Kecamatan Semen. Oleh karena itu 

perlu adanya rekomendasi untuk meminimalisir kegiatan pembakaran sampah. 

Terciptanya kota yang bersih, nyaman, dan teratur ditentukan oleh sistem 

pengelolaan sampah pada kota tersebut. Rekomendasi difokuskan pada aspek 

peran masyarakat dan aspek teknis operasional. 

4) Tindak lanjut penemuan  

Berdasarkan hasil kuesioner pada Gambar 5.10 dan Gambar 5.11 

diketahui bahwa belum semua masyarakat melakukan pemilahan sampah. Oleh 

karena itu tindakan yang dapat diambi yaitu dengan cara bimbingan teknis 

terhadap masyarakat tentang pemilihan sampah organik dan sampah anorganik. 

Menurut (Krecl dkk, 2021) bentuk upaya untuk mengurangi kegiatan 
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pembakaran sampah melalui pendidikan lingkungan dengan masyarakat terkait 

pemilahan sampah, karena pemilahan sampah di sumber dapat mengurangi 

kontaminasi pencemar dan menjaga kualitas bahan daur ulang. 

Langkah selanjutnya setelah memberikan bimbingan teknis kepada 

masyarakat kemudian memfasilitasi masyarakat dengan membentuk bank 

sampah atau mendirikan TPS 3R. Bank sampah merupakan salah satu bentuk 

pengelolaan lingkungan yang ramah lingkungan dan efektif. Manfaat dari 

adanya bank sampah untuk mereduksi timbulan sampah dan untuk mengurangi 

pembuangan langsung ke tempat pembuangan. Bank sampah dapat 

mengurangi emisi gas rumah kaca yang ditunjukkan dengan uji korelasi 

sederhana bahwa terdapat hubungan penurunan emisi gas rumah kaca yang 

memiliki hubungan linier atau berbanding lurus dengan nilai koefisien korelasi 

bernilai positif (r=0,976) yang berarti hubungan yang didapat sangat kuat 

(Sabellat dkk, 2018).  

Sedangkan TPS 3R (reduce, reuce, rycle) merupakan salah satu bentuk 

upaya dalam mengurangi beban emisi dari pembakaran sampah secara terbuka. 

Program 3R bertujuan untuk mewujudkan upaya pemberdayaan masyarakat 

dan meningkatkan kewirausahaan masyarakat lokal melalui produk hasil daur 

ulang yang mempunyai nilai ekonomis (Arifin, 2019). Salah satu kegiatan yang 

terdapat pada TPS 3R yaitu pengomposan sampah. Menurut  (Anifah, 2021) 

pengomposan dapat menurunkan emisi gas rumah kaca sebesar 62,34% dari 

kondisi BAU (Business as Usual). 

Kemudian untuk desa yang telah memiliki TPS maka upaya yang dapat 

dilakukan dengan cara optimalisasi pengumpulan sampah dengan cara 

meningkatkan layanan pengumpulan sampah dan penambahan alat kendaraan 

pengumpul sampah. Menurut (Okafor dkk, 2023) menyatakan bahwa kegiatan 

pembakaran sampah diakibatkan oleh beberapa faktor, yaitu rendahnya 

efisiensi pengumpulan dikarenakan jarak antara lingkungan dan tempat 

pembuangan yang berkisar antara 10 hingga 40 kilometer, pengumpulan 

sampah dilakukan seminggu sekali atau bahkan lebih. Menurut (Ramadan dkk, 

2023) meningkatkan layanan pengumpulan sampah sangat penting untuk 
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mengurangi keinginan masyarakat untuk membakar dan membuang sampah 

secara langsung ke lingkungan.  
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pengolahan data dalam penelitian ini, maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Timbulan sampah di Kecamatan Semen sebesar 0,68 kg/orang/hari. Kemudian 

komposisi sampah rumah tangga di Kecamatan Semen yaitu 69% organik, 0% 

kayu, 6% kertas, 16% plastik, 1% logam, 3% kaca, 0% kain, dan 5% lainnya. 

2. Kuantitas pembakaran sampah di Kecamatan Semen sebesar 78% dengan nilai 

frekuensi pemnbakaran sampah sebesar 2,91 kali/minggu atau 0,84 kali/hari. 

3. Beban emisi tertinggi terdapat di Desa Pagung yang memiliki nilai beban emisi 

sebesar 16,564 CO2 ton/tahun, 7,704 CH4 ton/tahun, 0,178 N2O ton/tahun. 

Beban emisi terendah di Desa Titik yang memiliki nilai beban emisi sebesar 

4,425 CO2 ton/tahun, 2,058 CH4 ton/tahun, 0,047 N2O ton/tahun. 

4. Pemetaan beban emisi dipetakan menjadi 5 zona warna yaitu hitam, merah, 

orange, biru dan hijau. Desa yang memiliki beban emisi tertinggi terdapat pada 

Desa Sidomulyo dan Desa Pagung yang ditandai dengan warna hitam. Desa 

yang memliki beban emisi terendah yaitu Desa Titik yang ditandai dengan 

warna hijau.  

5. Rekomendasi dalam mengurangi praktik pembakaran sampah dapat dilakukan 

melalui aspek peran masyarakat dan aspek teknik operasional pengelolaan 

sampah.  

6.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan untuk mengurangi beban emisi dari pembakaran 

sampah secara terbuka di Kecamatan Semen yaitu bimbingan teknis, optimalisasi 

pengumpulan sampah, pembentukan bank sampah dan pembangunan TPS 3R. 
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